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Good bye PASTOR GILBERT ... \

Sincere condolence,
Aditrisna Satria & fam.
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Pesan Pater Gilbert

PATER Gilbert Keirsbilck CICM telah
menjadi bagian dalam perjalanan
hidup keluarga kami. Saya
mengenal beliau pada saat beliau
mulai bertugas di Paroki Sathora
sementara saya sendiri sedang
terlibat di dalam kepengurusan salah
satu Subsie Liturgi Paroki Sathora.

Dalam perjalanan waktu, beliau
yang mendampingi Kanonik bagi
saya dan pasangan, memberkati
pernikahan kami, memberkati anak-
anak kami yang lahir di kemudian
hari, serta senantiasa mendampingi
kami pada saat kami membutuhkan
bantuan dalam menghadapi
masalah.

Ada satu pesan yang masih sangat
melekat di dalam hati istri saya pada
waktu konseling dengan beliau: “Jika
ada sesuatu yang salah yang dapat
membuat kita marah, wajarlah bila
kita marah. Namun, jangan sampai
ketika marah, kita mengeluarkan
kata-kata yang dapat menyakiti hati
orang lain, terlebih lagi orang-orang
terdekat kita”

Menurut kami, beliau adalah

pribadi yang kharismatik, terkadang
tegas namun berhati lembut,
sangat berhati-hati agar tidak
menyinggung perasaan orang lain,
jarang sekali menolak permintaan
umat walaupun sebenarnya beliau
berada dalam keadaan yang

tidak memungkinkan. Beliau juga
memberi perhatian yang besar
kepada umat, terutama umat yang
mau melayani Gereja dan juga
sesama yang sedang menghadapi
masalah.

Bagi kami, kepergian Pater Gilbert
ke rumah Bapa di Surga secara tiba-
tiba sungguh sangat mengejutkan.
Di satu pihak, sebagai manusia yang
masih terikat relasi yang begitu
baik, kepergian Pater tentu saja
menjadi pukulan yang menyisakan
kepedihan yang mendalam bagi
kami. Namun, di sisi lain, yang tidak
bisa kami selami namun hanya
mampu kami imani; tentu saja Pater
Gilbert sungguh-sungguh sangat
dikasihi Tuhan Yesus sehingga beliau
dipanggil kembali ke rumah Bapa
untuk memperoleh kebahagiaan
abadi di dalam Kerajaan-Nya di
Surga.

Lima Kesan tentang
Pastor Gilbert

SAYA hanyalah salah satu warga
Paroki St.Thomas Rasul yang juga
merasa sangat kehilangan atas
kepergian Pastor Gilbert. Semua
hal yang teringat dalam benak saya
adalah beliau sungguh seorang
pastor yang sempurna.

Saya mengenal beliau pertama kali
pada saat pertemuan lingkungan.
Kesan pertama, beliau sangat
sederhana. Lalu, setiap Minggu
saya dan keluarga pergi ke gereja.
Beliau selalu menyambut umat
dengan senyum dan sapanya seraya
mengajak bersalaman. Jadi, kesan
kedua, beliau adalah seorang yang
ramabh.

Kesan ketiga, beliau seorang
yang menyenangkan. Beliau selalu
berusaha menyenangkan semua

umatnya. Apa yang bisa beliau
penuhi, pasti dilakukannya. Namun
bila tidak bisa, tanpa merasa gengsi

beliau meminta maaf terlebih dahulu.

Kesan keempat, beliau selalu tepat
waktu bila berjanji dengan siapapun
dan tidak pernah mengeluh. Tugas
beliau sebagai Kepala Paroki St.
Thomas Rasul sungguh banyak.
Namun, semuanya dijalankan tanpa
pernah mengeluh walaupun beliau
sedang tidak enak badan. Pastor
Gilbert selalu mengutamakan tugas
di atas segalanya, karena beliau
memang sangat mencintai panggilan
hidupnya.

Kesan kelima, beliau penuh kasih.
Seringkali orang-orang yang sedang
dalam kesusahan dibantunya dari
dananya sendiri. Hal ini kadang kala
disalahgunakan atau dimanfaatkan
oleh orang-orang tertentu. Jadi...
seringkali beliau tidak punya uang
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Surat Pembaca

Di dalam permenungan setelah
mendapat kabar berpulangnya
Pater Gilbert, istri saya menemukan
perikop yang sungguh-sungguh
menguatkan kami sekeluarga, 1 Tes
4:14-17.

“Jikalau kita percaya, bahwa Yesus
telah mati dan telah bangkit, maka
kita percaya juga bahwa dengan
pengantaraan Yesus, Allah akan
mengumpulkan bersama-sama
dengan Dia mereka yang telah
meninggal. Sesudabh itu kita yang
hidup, yang masih tinggal, akan
diangkat bersama-sama dengan
mereka dalam awan menyongsong
Tuhan di angkasa. Demikianlah kita
akan selama-lamanya bersama-sama
dengan Tuhan.”

Selamat berkumpul bersama
Bapa di Surga, Pater Gilbert
Keirsbilck CICM yang kami sayangi.
Doakanlah kami selalu yang masih
mengembara di dunia ini. Amin.

Yang selalu mengasihimu,

(Johannes) Deddy Foster Maxwell,
Marissa Maxwell, Richard Maxwell

& Maggie Maxwell

untuk dirinya sendiri sehingga harus
menunggu sampai tiba waktunya
mendapat uang saku.

Penampilannya sehari-hari tampak
biasa-biasa saja. Namun, ternyata
semua orang yang mengenalnya
lebih dekat, berpendapat, tidak
ada kata lain yang tepat selain
“Sempurna” dan“Luar Biasa” untuk
beliau. Keteladanannya memberikan
cinta kasih nan tulus begitu kuat
terpancar dari hatinya, tanpa dibuat-
buat.

Kami tak mungkin melupakan
Pastor Gilbert. Segala teladannya
telah melekat kuat di hati kami dan
akan menjadi pedoman perilaku kami
sebagai umat Kristiani.

We always love you, Pastor Gilbert!

Lisa Vero,
warga Lingkungan St. Petrus 1
Taman Permata Buana
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HINGGA Raboan, 8 Juli 2015, kami masih setengah bingung. Mau bicara tentang
apa sebagai Sajian Utama di edisi 09 ini ya? Enaknya tentang“Pesta Ulang Tahun”
sajakah? Mengingat MeRasul baru merayakan ulang tahun kedua pada 17 Juni
lalu. Tetapi, setelah itu, mau bicara tentang ulang tahun siapa lagi? Kalau cerita

Redaktur

Aji Prastowo
Antonius Effendy
Anastasia Prihatini

Astrid Septiana Pratama tentang ulang tahun paroki kita, rasanya sudah terlalu sering diulas pada tahun-
Clara Vincentia Samantha tahun yang lalu.
Ekatanaya A Kami memutuskan untuk “cuti Lebaran” selama dua kali Raboan (15 dan 22 Juli)
Lily Pratikno sambil membawa pekerjaan rumah: mencari bahan yang benar-benar sreg untuk
Nila Pinzie disajikan. o , _
Penny Susilo Tetapi, ... Pada 16 Juli, pagi hari... tiba-tiba, ada berita yang sangat mengejutkan
Sinta )!/\/lonika hati seluruh warga Paroki St. Thomas Rasul! Kepergian gembala tercinta benar-

benar membuat perasaan semua orang terhenyak dan tiba-tiba kosong!
Berto yang sedang berada di Solo, langsung mengatur dari sana, siapa-siapa
yang bisa menghadiri sekaligus meliput Misa Requiem yang diadakan selama

Venda Tanoloe

Redaktur Artistik Pastor Gilbert disemayamkan di gereja. Ada empat kali Misa Requiem dalam tiga
Patricia Navratilova hari, sebelum Ibadat Pelepasan Almarhum pada Sabtu malam, 18 Juli, menjelang
dini hari.

Redaktur Foto Pada saat-saat penting seperti ini, kerjasama dalam teamwork langsung terjalin
Chris Maringka rapi. Mulai dari para fotografer yang selalu hadir untuk merekam suasana dukacita
Erwina Atmaja ini, penjaga website Sathora yang selalu meng-update informasi, hingga yang

Matheus Haripoerwanto setia menjaga Almarhum setiap malam di tempat persemayaman. Siapapun yang
Maximilliaan Guggitz sedang tidak ke luar kota, bergerak untuk bekerja.

Dalam hitungan jam, keputusan segera diambil bahwa Anton dan Matheus
diutus untuk berangkat ke Makassar, mengiringi beliau yang akan dimakamkan
di sana. Erwina, atas inisiatifnya sendiri, ikut pula menyertai perjalanan
penghormatan terakhir untuk Pastor Gilbert. Sekalian membantu Anton dan
Matheus untuk menggali informasi sebanyak mungkin tentang sosok Almarhum

Iebsite Administrator
Erdinal Hendradjaja

Alamat sewaktu bertugas di Makassar pada awal pengabdiannya sebagai misionaris di
GKP Paroki Santo Thomas Rasul Indonesia.
Ruang 213 Sesungguhnya, kami tengah membentuk tim kecil untuk membuat Biografi
JIn. Pakis Raya G5/20 Bojong Indah Pastor Gilbert, yang akan diluncurkan pada hari ulangtahun ke-50 imamatnya,
Cengkareng, Jakarta Barat 11740 tahun depan. Bukankah sungguh suatu perencanaan yang indah? Biografi

Telp. 021 581 0977,021 581 1602; Fax.  sebagai hadiah ulang tahun ke-75, sekaligus ulang tahun ke-50 imamat. Kami
0215810978, HP : 0818 876 692 (SMS)  berpikir, buku itu sekaligus dapat menjadi kenang-kenangan akan pengabdian
pelayanannya sebagai pemimpin di paroki kita, bila beliau pensiun kelak.

Email Namun,... “Rencana-Ku Bukanlah Rencanamu’. Ternyata, Allah Bapa lebih
Email : merasul@sathora.or.id berkenan agar Pesta Emas Imamat Pastor Gilbert dirayakan di dalam Kerajaan-
Nya di surga.
Website Begitulah... rencana Sajian Utama yang bertema Ulang Tahun, dengan hati sedih,
! kami ubah menjadi “In Loving Memoriam, Our Priest Gilbert Keirsbilck” .
www.sathora.or.id

Pembaca MeRasul yang terkasih,
Inilah sajian kami edisi ini. Hasil kerja keras para anggota tim redaksi yang

terlibat, mengiringi Pastor Gilbert menuju peristirahatannya yang terakhir di tanah
Makassar. Sinta
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Seminar Keluarga dan Panggilan
Tim Kolaborasi

keluarga bersyukur
siap dipanggil
siap melayani

Sabtu 12 Sep, 09:30 -15:00 di Gereja Sathora

Rm Thomas Ulun Ismgyo
Rm Indra Kusuma#
Rm Antonius Puri Anggoro
Boy Raharja & Atje Maringka
Aloysius Sanjaya & Ester Widyawati
Stefanus &Ingrid Tay

perkawinan sebuah sakramen?
menjadi kudus itu monopoli rohaniwan/wati saja?
apa bedanya menanggapi panggilan
menjadi rohaniwan/wati dan hidup berkeluarga?
keluarga sebagai gereja?

Dapatkan Ketua Lingkungan masing-masing

Undangan di : Daniel Julianto 0811-967996
Tjipto Darsono 081905000711
Reggy Muliawan 08159117380
Agnes Harjady 08164835388



Sajian Utama

Jalan Pulang
ke Taman Kenangan

Sehari setelah operasi katarak tepatnya tanggal 15 Juli 2015, Romo Gilbert kontrol kembali ke rumah sakit
Pantai Indah Kapuk, Jakarta. Setelah itu, Romo Gilbert mengunjungi Gereja Stella Maris, Pluit. Hal ini tidak
direncanakan, tetapi Romo Gilbert mau ke sana, karena belum pernah melihat Gereja Stella Maris dan
akhirnya terwujud. Romo Gilbert masuk ke gereja dan hatinya merasa bahagia. Di dinding balkon gereja, ada
tertulis Sit Deus In Itinere Tuo - [Foto : Hasyim]

Enam Misa Requiem dan dua Ibadat Pelepasan Jenazah
dipersembahkan bagi Romo Gilbert Keirsbilck CICM.
Sederet imam dan tak terhitung banyaknya umat mengantar
kepergiannya hingga ke peristirahatannya yang terakhir.
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Sajian Utama

PADA 16 Juli 2015, pukul 08.15 WIB,
lewat intercall, Panto yang bertugas

di Sekretariat Paroki St. Thomas Rasul,
menghubungi Romo Gilbert Keirsbilck
CICM di kamarnya. Namun, tidak ada
sahutan. Padahal pagi itu, Romo Gilbert
hendak menghadiri sebuah acara.

Lantas, Panto bergegas menuju
kamar Romo Gilbert yang rupanya tidak
dikunci. Ketika masuk, Panto melihat
Romo Gilbert seperti tertidur dengan
badan terlentang kaku. la langsung
menghubungi Romo Herman untuk
memastikan apa yang terjadi pada
Romo Gilbert.

Romo Herman menghubungi
beberapa anggota dewan paroki.
Awalnya, kontak tidak tersambung.
Lalu, ia menulis pesan di group BB;
menyampaikan kondisi Romo Gilbert.
Akhirnya, ia dapat menghubungi salah
seorang di antara mereka, yakni Ratna.

Sejurus berselang, Ketua Sie
Kesehatan Paroki Sathora, dr. Mardi
dan rekan sejawatnya sudah datang
guna mengecek kondisi Romo Gilbert.
Mereka memastikan bahwa Romo
Gilbert telah tiada. la telah jalan, ia
telah pulang. Tidak ada tanda-tanda,
tetapi inilah jalannya. Beberapa
pengurus dewan paroki dan umat
yang mendengar berita itu segera
berdatangan ke pastoran.

Rangkaian sajian utama Merasul edisi
ke-9 ini melukiskan tentang peristiwa-
peristiwa di seputar berpulangnya
Romo Gilbert hingga acara
pemakamannya di Taman Kenangan
Rohaniwan-Rohaniwati, Pakato, Gowa,
Keuskupan Agung Makassar.

Misa Requiem

Pada 16 Juli 2015 pukul 19.00,
berlangsung Misa Requiem pertama
yang dipersembahkan oleh Vikaris
Jenderal Keuskupan Agung Jakarta, RD
Samuel Pangestu. Misa dihadiri oleh 30
imam dan sekitar 1.100 umat.

Keesokan harinya, 17 Juli 2015,
berlangsung Misa Requiem kedua pada
pukul 19.00 yang dipimpin oleh Romo
Susilo. Hadir 25 imam dan sekitar 1.000
umat dalam Misa tersebut.

Misa Requiem ketiga berlangsung
pada 18 Juli 2015 pukul 16.00. Dan Misa
Requiem keempat berlangsung pada

-
ST DEWE N ITERERE

Misa Requiem pertama dipersembahkan-oleh Vikaris Jenderal Keuskupan Agung Jakarta, RD Samuel

Pangestu - [Foto: Tim Fotografer MeRasul]

pukul 18.30, dipersembahkan oleh
Uskup Agung Jakarta, Mgr. Ignatius
Suharyo, dan Uskup Banjarmasin, Mgr.
Boddeng Timang. Lima belas imam dan
sekitar 1.500 umat hadir dalam Misa
konselebrasi itu.

Sebelumnya, pada 18 Juli 2015 pukul
01.30 berlangsung Ibadat Pelepasan
yang dipimpin oleh Romo Suherman.
Ibadat dihadiri sekitar 500 umat. Dan
pada 19 Juli 2015, dini hari pukul 00.30
jenazah Romo Gilbert dimasukkan
ke dalam ambulans untuk dibawa
ke Bandara Soekarno-Hatta, dan
selanjutnya dimakamkan di Makassar.

Pada pukul 08.00 jenazah Romo
Gilbert tiba di Bandara Hasanuddin
Makassar, disambut oleh Uskup Agung
Makasar Mgr. John Liku-Ada; beberapa
imam dan umat. Kemudian jenazah
dibawa ke Gereja Kare. Pada pukul 18.00
Misa Requiem kelima dipersembahkan
oleh Romo Silvester Asa CICM dan 18
imam lainnya, dihadiri sekitar 700 umat.

Keesokan paginya, 20 Juli 2015 pukul
06.00, jenazah dibawa dari Paroki Kare
menuju Gereja Hati Kudus Yesus Yang
Mahakudus-Katedral Makassar. Pada
pukul 08.00 dilanjutkan dengan Misa
Requiem keenam yang dipimpin oleh
Magr. John Liku-Ada.

Seusai Misa Requiem, pukul 10.30,
jenazah Romo Gilbert dibawa naik ke
ambulans dengan nopol B 7592 1U
menuju peristirahatannya yang terakhir
di Taman Kenangan, Pakato, Gowa,
Makassar. Taman Kenangan merupakan
tempat peristirahatan terakhir para
rohaniwan-rohaniwati Keuskupan
Agung Makassar.

Pada pukul 11.40 iring-iringan
rombongan menghantar jenazah
Romo Gilbert; terdiri dari satu bus
(rombongan dari Jakarta), sekitar 50
sepeda motor OMK yang dengan
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bersemangat menghalau jalan di depan
ambulans di bawah teriknya matahari.
Selain itu, ada sekitar 60 mobil pribadi
yang ikut menguntit ambulans.

Akhirnya, tibalah jenazah Romo
Gilbert di tempat peristirahatannya
yang terakhir di Taman Kenangan.
Sekitar 450 umat mengikuti upacara
pemakaman.

Pukul 12.00, Mgr. John Liku-Ada’
kembali memimpin Ibadat Pelepasan,
dilanjutkan dengan upacara
pemakaman. Ini merupakan makam ke-
15 di Taman Kenangan.

Pada pukul 13.00 unggukan makam
telah tampak. Sebuah palang salib
tertancap di atasnya. Namanya tertulis,
harum bunga dan kenangan indah
telah terukir di Taman Kenangan. Panas
terik bahkan tidak terasa menusuk
kulit. Umat berdoa dan mengabadikan
diri di dekat pusara orang kudus ini,
terasa bagai bersama malaikat. Selamat
beristirahat dalam damai, Romo Gilbert!

Seluruh rangkaian upacara
berjalan dengan rapi dan mengalir.
Tidak ada hambatan yang berarti. la
telah pulang, kembali ke kampung
idamannya. Orang yang mengasihinya
dengan ikhlas menghantarnya. Orang
yang menyayanginya menyambut
kehadirannya di Makassar dengan
penuh sukacita, karena dia pulang
ke taman yang menyimpan segala
kenangan, yang memberi arti yang
terkadang sulit diungkapkan. Semua
ini harus terjadi karena kehendak Sang
llahi.

Mentari masih bersinar, kenangan
indah kebersamaan tetap terpancar.
Iman, harapan, dan kasih memang tidak
pernah pudar.

Anton Burung Gereja dan tim MeRasul



Untaian Kesan tentang
Romo Gilbert

Wakil Dewan Paroki St. Thomas
Rasul, Winata
Tidak Mengenal Lelah

Winata Setiawan, saat menyampaikan kesan dan
pengumuman - [Foto: Tim Fotografer MeRasul]

SABTU, 11 Juli 2015, Romo Gilbert
sudah melakukan pemeriksaan
kesehatan sebagai persiapan operasi
katarak. Akhirnya, operasi dilakukan
pada Selasa, 14 Juli 2015, di RS Pantai
Indah Kapuk (PIK). Biasanya kalau mau
pergi ke dokter, Romo Gilbert tidak
mau menyusahkan orang. Tapi, kali ini
dia ingin Winata menemaninya. Pukul
13.00, Winata dan Rinda istrinya, serta
Hasyim dan Siu Lan siap mengantar
Romo Gilbert ke RS PIK. Janji operasi
pada pukul 15.30. Pukul 14.15, ia sudah
harus standby di rumah sakit. Mereka
menunggu di lantai 8, sementara
operasi akan berlangsung di lantai 3.
Romo Gilbert mengatakan,
suasananya seperti di krematorium.
Lalu, ia berbicara tentang pekerjaan di
gereja. “Hari ini ada rapat romo-romo
dekanat. Romo Aldo keluar kota, Romo
Herman tidak bisa, seharusnya saya
yang hadir," ujarnya. Lalu, Romo Gilbert
bicara tentang HUT Romo Herman,
tentang sekretariat, tentang Yatman
yang hendak cuti, serta acara FKAG.
Suster perawat datang dan mengajak
Romo Gilbert untuk turun ke lantai 3.
Sekali lagi Romo Gilbert mengatakan
mau ke krematorium. Hasyim dan Siu

Lan juga mendengar ucapan tersebut.
Sementara Romo Gilbert memencet

lift ke lantai 3, Winata dan Hasyim
menunggu di kamar lantai 8. Tidak
lama, operasi sudah selesai. Romo
Gilbert sudah kembali ke kamar, tanpa
ditutup matanya. Lalu, mereka foto-foto
bersama. Romo Gilbert boleh pulang,
tetapi besok perlu datang lagi ke RS PIK
untuk kontrol.

Malam harinya, pukul 22.00, Winata
bertanya kepada Romo Gilbert,
“Bagaimana hasil kontrolnya?”
Menurut Romo Gilbert, semuanya oke.
“Penglihatan makin baik dan semuanya
oke. Pemeriksaan kemarin cukup teliti.
Sabtu siang, aku bebas tugas dan bisa
lunch bersama merayakan HUT Romo
Herman," ujarnya.

Pada 16 Juli 2015 pukul 08.30, dalam
group BB DPP, Romo Herman menulis,
“Siapa yang bisa datang cepat, badan
Romo Gilbert kaku dan dingin."Winata
langsung datang ke pastoran. Dokter
Mardi bersama dokter lainnya dari
Permata Buana ikut mengecek. Mereka
menyatakan Romo Gilbert sudah
meninggal sekitar lima jam yang lalu.

Lalu, mereka memanggil ambulans
dari Oasis Lestari. Jenazah Romo Gilbert
langsung dibawa ke RS St. Carolus.
Pihak Keuskupan menganjurkan agar
jenazahnya dibawa ke Carolus untuk
dirapikan. Mgr. Suharyo hadir di RS
Carolus. Juga Romo Silvester Asa,
Provinsial CICM Asia. Dalam koordinasi,
ada rencana jenazah dibawa ke
Makassar tetapi masih menunggu
keputusan pada sore harinya, setelah
dikoordinasikan dulu oleh para pastor
ClCM.

Awalnya, pihak keuskupan
mengatakan boleh dimakamkan di Sela
Panjang, Tangerang. Tetapi, rupanya
hal ini ditangkap seolah-olah sudah
menjadi keputusan. Ada pula yang
mengatakan jenazah akan dikremasi.

Setelah segala urusan di RS Carolus
selesai, jenazah Romo Gilbert dibawa
kembali ke gereja. Malam harinya pada
pukul 19.00 diadakan Misa Requiem.
Dalam Misa Requiem hari pertama, 16
Juli 2015, Winata sebagai Wakil Ketua
Dewan Paroki Sathora menyampaikan
peristiwa yang terjadi terkait Romo
Gilbert. la juga mengumumkan tentang
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Misa Requiem setiap hari sampai
Sabtu sore dan malam seperti Misa
biasa, hingga pelepasan jenazah pada
Minggu, 19 Juli 2015, dini hari pukul
00.30 untuk dibawa ke Makassar. Saat
itu, banyak umat yang merasa kecewa
karena tidak bisa mengikuti sampai ke
pemakaman.

Winata memiliki kesan pribadi
terhadap Romo Gilbert. Keteladanan
dan perilakunya mengayomi, membuat
suasana tenang, dengan cara yang
manusiawi. Dia tidak memikirkan
materi, dia akan membantu orang
susah, membahagiakan orang lain.
Membuat orang lain tidak tersinggung,
tetapi orang bisa sadar.“Semangat
pelayanannya tidak mengenal kata
lelah, padahal usianya sudah 74 tahun.
Dia seorang guru yang memberi
teladan yang baik. Hal ini menjadi
proses pembelajaran bagi kami di
dewan paroki; konsisten mengadakan
rapat, dia teliti, disiplin, tertib dalam
banyak hal," puji Winata. *

Romo Rekan Paroki St Thomas Rasul,
RD Suherman
Sulit Mengatakan Tidak

: *%Einm.'. ol

RD F.X. Suherman - [Foto: Tim Fotografer MeRasul]

BELAKANGAN ini, Romo Gilbert mulai
suka rapi-rapi. Ada banyak majalah
yang berantakan. Ada buku, majalah,
dari tahun 80. Tahu-tahu sudah
dirapikannya. Dalam pembagian
tugas antar romo, ketika kekurangan
tenaga --apalagi bila salah satu
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mendapat tugas keluar paroki untuk
beberapa hari-- Romo Gilbert sering
menganjurkan untuk minta pastor
tamu. Tapi, saya kadang lebih senang
kita sendiri saja yang ada. Kadang ada
romo tamu yang datang terlambat,
membuat khawatir dan cemas.

Pernah suatu kali, saya diminta
membuat jadwal antar romo, dan
saya mengambil porsi lebih banyak.
Ternyata, Romo Gilbert mengganti
namanya untuk bertugas. Ya sudah biar
saja.

Kamis, 16 Juli 2015, pukul 08.15,
Panto mengetuk pintu kamar saya
dengan nada cemas. la mengatakan
bahwa terjadi sesuatu pada Romo
Gilbert. Lalu, saya menuju kamar
dan mendapati tubuh Romo Gilbert
sudah kaku. Saya minta Panto untuk
menghubungi Ibu Betty dan saya
menghubungi Pak Bambang dan
Bu Elly, tetapi tidak terkontak. Saya
menghubungi Pak Winata juga tidak
sambung. Lalu, saya buat SMS di group
BB menyampaikan berita tentang Romo
Gilbert.

Dari HP tertuju nama Ibu Ratna
dan tersambung. Bu Ratna langsung
menghubungi keuskupan dan diterima
oleh Romo Adi Prasojo. Setelah itu, baru
saya memberi kabar ke Romo Aldo yang
sedang membawa rombongan ziarah.
Saya mengatakan semua sudah diurus
oleh DP. Romo Aldo tetap melanjutkan
ziarahnya.

Atas anjuran Mgr. Suharyo, Romo
Gilbert dibawa ke RS Carolus. Setelah
menunggu ambulans sekitar 1 %2 jam
dari Carolus tidak kunjung datang,
maka kami mendapat ambulans dari
Oasis Lestari yang datang lebih dulu.
Kemudian jenazah dibawa ke Carolus,
didampingi oleh beberapa pengurus DP
sementara saya akan segera menyusul.

Sebelum berangkat, saya mendapat
telepon dari Bapak Uskup yang akan
segera tiba di Gereja Sathora. Maka,
saya menunggu kedatangan Bapak
Uskup. Setelah Bapak Uskup tiba,
saya menyampaikan apa yang sudah
dilakukan dan apa yang dipersiapkan.
Lalu, kami bersama Bapak Uskup
menuju ke RS Carolus.

Memang ada wacana dari Romo
Silvester Asa untuk kremasi dan

abu jenazah Romo Gilbert dibawa

ke Makassar. Bapak Uskup juga
menawarkan untuk dimakamkan di Sela
Panjang, Tangerang.

Menurut saya, Romo Gilbert adalah
orang baik. la suka mendengarkan,
orang yang terbuka, suka dalam
kehadiran. la juga sulit mengatakan
“tidak”. Paling hanya mengatakan, “Ya,
ya, ya, ya..." Kadang Romo Gilbert agak
sulit mengambil keputusan. Sedang
saya bila tidak setuju, langsung cut, dan
mengatakan tidak.

Saya harus belajar banyak dari
Romo Gilbert. Saya juga tidak bisa
sepenuhnya seperti apa yang
dilakukannya; untuk selalu hadir dalam
setiap perjumpaan. Saya berpandangan
umat harus bisa mandiri. *

Provinsial CICM Asia,

Romo Silvester Asa

Nasi Goreng dengan Sambal dan
Kerupuk

Romo Silvester Asa, CICM - [Foto: Tim Fotografer .
MeRasul]

SAYA bertemu terakhir dengan Romo
Gilbert pada Minggu 12 Juli 2015 di
Rumah CICM. Dalam malam rekreasi
bersama konfrater CICM Jakarta, Romo
Gilbert duduk di samping kiri Romo
Clemens Schreurs (84 tahun) dan Romo
Noel Valencia (68 tahun). Lalu, disusul
konfrater yang masih muda yang

lahir tahun 1980-an. Salah seorang
misionaris muda menyeletuk,” Karena
jasa pater-pater inilah kami berada di
sini.”’
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Saat ini, "kami merasa kehilangan
yang luar biasa, tapi rasa syukur dan
hutang budi dibawa mati”. Kami
adalah saksi bagaimana Romo Gilbert
mencurahkan seluruh tenaga, pikiran,
perhatian, waktu, dan talentanya demi
kebaikan umat yang dipercayakan
kepadanya.

la harus melepaskan
kewarganegaraan Belgia dan menjadi
warga negara Indonesia demi cintanya
pada bahasa, umat, dan Indonesia.
la meminum apa saja tetapi ia cinta
pada nasi goreng, lengkap dengan
sambal dan kerupuk. la menggunakan
bahasa Indonesia dengan baik
dan benar. la juga mempersiapkan
khotbah-khotbahnya dengan bahasa
yang sederhana dan mudah dicerna,
disampaikan dengan singkat dan jelas.

Romo Gilbert seolah memilih timing
yang tepat untuk kembali ke rumah
Bapa. Saat saudara-saudari kita umat
Muslim mengumandangkan takbir dan
menyerukan kebesaran nama Allah,
menyambut hari yang fitri, Romo
Gilbert memilih jalan diam untuk
kembali kepada Bapa selama-lamanya.

Kita telah kehilangan seorang
pastor yang baik dan murah hati,
yang merangkul semua orang, yang
mengulurkan tangan persahabatan,
tidak hanya kepada orang Katolik saja
tetapi juga kepada umat beriman
lainnya dalam Forum Kerjasama Umat
Beragama di Bojong Indah.

Kita juga kehilangan seorang sahabat,
seorang mentor, seorang konfrater yang
memang tidak muda lagi, namun tetap
bersemangat dan mendukung imam-
imam muda dengan penuh semangat,
dengan mendirikan Friends Of CICM
(FOQ).

Sungguh benar kata-kata Sri Paus
Fransiskus bahwa kebaikan memang
cenderung menebar dan punya daya
pikat, punya daya yang sungguh
dahsyat, yang luar biasa.*



Uskup Agung Jakarta,

Mgr. Ignatius Suharyo

Dalam Kehilangan, Kita Menemukan
Manusia Rohani

‘-
- ad .
Magr. Ignatius Suharyo - [Foto: Tim Fotografer
MeRasul]

BERSAMA-sama kita ingin menghantar
Pastor Gilbert untuk kembali kepada
Bapa yang menjadi asal dan tujuan
hidup kita. Kita percayakan Pastor
Gilbert kepada kerahiman Allah yang
tanpa batas.

Selama hidup, sebagai imam, beliau
merayakan Ekaristi sebagai lambang
perjamuan abadi di surga. Kita percaya
sekarang, beliau sudah mengalami
perjamuan yang sesungguhnya
bersama-sama dengan para kudus di
surga.

Sebagai umat beriman, di dalam
kehilangan, kita ingin bersyukur. Kita
bersyukur atas anugerah kehidupan
yang diberikan Tuhan kepada Pastor
Gilbert. Hidupnya diterima dengan
penuh syukur, dikembangkan dengan
tekun dan setia, dijadikan berkat bagi
banyak orang dan pujian kemuliaan
bagi Tuhan.

Terima kasih kepada Tarekat CICM
yang telah mengutus Pastor Gilbert
sejak tahun 1995 untuk melayani di
Keuskupan Agung Jakarta. Dan tentu
bukan hanya Keuskupan Agung Jakarta
yang berterima kasih, tetapi seluruh
Gereja di Indonesia.

Umat di paroki ini dan teman-teman
yang lain pasti mengetahui bahwa
Pastor Gilbert adalah orang yang sangat
baik. Saya sendiri hanya mengenal

dari jauh karena tidak pernah tinggal

bersama-sama dengan beliau. Tetapi,

sejak awal saya mengenal beliau, saya
sudah terkesan.

Saya tidak bisa menyampaikan
dengan kata-kata apa yang
mengesankan dalam diri beliau. Tidak
bisa diungkapkan dengan kata-kata.
Namun, saya mesti merumuskan di
dalam satu kalimat. Salah satu yang
amat menonjol dalam diri Pastor Gilbert
adalah kehadirannya dalam banyak
kesempatan. Sebagai imam, beliau
selalu hadir di dalam perjumpaan-
perjumpaan dengan rekan-rekan imam,
entah di dekanat atau di keuskupan.
Tetapi, saya juga yakin karena saya
sering bertemu dengan beliau dalam
pertemuan-pertemuan umat. Beliau
hadir di tengah-tengah umat. Dan itu
berarti apa yang menjadi kegembiraan
umat, menjadi kegembiraan beliau.
Yang menjadi harapan umat, menjadi
harapan beliau. Tetapi, yang menjadi
keprihatinan umat, kecemasan-
kecemasan umat, juga menjadi
keprihatinan dan kecemasan beliau.

Dalam satu kata, Pastor Gilbert
sungguh menghayati semangat di
Keuskupan Agung Jakarta; gembala
yang baik dan murah hati. Bukan dalam
konsep, bukan dalam teori, tetapi dalam
kehidupan beliau sebagai imam.

Ketika renungan saya sampai di
situ, saya bertanya di dalam hati apa
yang kira-kira membuat Pastor Gilbert
menjadi pribadi yang seperti ini.
Jawabannya pasti bermacam-macam.
Salah satu jawaban saya temukan di
dalam bacaan-bacaan hari ini. Rasul
Paulus menulis: “Tetapi meskipun
manusia lahiriah kami semakin merosot,
namun manusia batiniah kami dibarui
dari sehari ke sehari.” Perjalanan beliau
sebagai imam adalah perjalanan
menjadi manusia batin, menjadi
manusia yang semakin baru. Tetapi,
syaratnya adalah kehilangan.

Saya sendiri yakin bahwa hidup
sebetulnya adalah suatu proses
kehilangan dari awal sampai akhir.
Mengapa saya mengatakan demikian?
Ketika seorang anak berada di dalam
kandungan ibunya, anak itu sungguh
merasa aman dan damai, tidak kena
sinar matahari, tidak kena hujan, dan
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sebagainya. Begitu dia lahir ke dunia
ini, dia kehilangan rasa damai itu, rasa
aman itu. Ketika dia masih bayi, semua
orang menyayanginya. Tidak ada yang
memarahi bayi kecuali orang aneh
tentu saja.

Tetapi, ketika dia menjadi seorang
anak, kakak-kakaknya atau orangtuanya
memarahinya. la kehilangan keamanan.
Sebagai anak, ia tidak pernah berpikir
mengenai masa depan, tidak pernah
susah. Maka, seorang anak kecil bisa
tiba-tiba tertawa terbahak-bahak
sesudah ia menangis. Ketika ia menjadi
dewasa, kemerdekaan seperti itu
tidak ada lagi. la berpikir tentang masa
depan. la berpikir tentang barang-
barang yang tidak jelas di dalam
hidupnya. Tetapi, ia tetap sehat. Fisiknya
tetap kuat.

Ketika usia bertambah, secara
fisik satu per satu menjadi tidak
sesuai lagi dengan ketika ia masih
orang muda. Dan begitu seterusnya
proses kehilangan itu terjadi terus-
menerus sampai akhirnya orang harus
kehilangan hidupnya. Hidup manusia
adalah suatu proses kehilangan.

Dan kita semua tahu kehilangan itu
tidak enak. Tetapi, kalau kita tidak rela
kehilangan, kita tidak akan pernah
menjadi manusia utuh, tidak pernah
akan terjadi manusia rohani seperti
dikatakan oleh Rasul Paulus. Kalau kita
tidak mau kehilangan masa kanak-
kanak, ketika sudah dewasa kita akan
dicap kekanak-kanakan. Dan itu bukan
suatu pujian.

Dan begitulah seterusnya, Pastor
Gilbert pasti juga mengalaminya.
Ketika beliau memutuskan untuk
menjadi imam di dalam Tarekat CICM, ia
kehilangan kebebasan untuk memilih
jalan hidup yang lain. Ketika diutus
untuk pergi ke tanah misi, beliau juga
kehilangan; jauh dari keluarga, jauh dari
kehidupan yang mungkin lebih nyaman
di tempat asalnya. Tetapi, ia rela
menjalani kehilangan itu demi manusia
rohani yang akan dianugerahkan
kepadanya ketika ia kehilangan
hidupnya.

Bacaan-bacaan pada hari ini
menghibur kita semua yang merasa
kehilangan besar dengan kepergian
Pastor Gilbert secara tiba-tiba. Kita
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semua sedih, tetapi sebagai orang
beriman kita boleh yakin bahwa Allah
telah menyediakan suatu tempat di
surga bagi Pastor Gilbert, suatu tempat
kediaman yang kekal yang tidak dibuat
oleh tangan manusia.

Dalam rasa kehilangan, marilah kita
syukuri anugerah Tuhan yang sangat
besar bagi kita, Pastor Gilbert yang
telah melayani Gereja di Indonesia
sekian tahun lamanya. Semoga semua
pengorbanannya menjadi pujian
kemuliaan bagi Tuhan dan berkat
keselamatan bagi kita semua. Dan
semoga keutamaan-keutamaannya
menjadi warisan yang bernilai bagi kita
semua.

Mantan Pastor Rekan di Paroki St.
Thomas Rasul, RD Bernardus Yosef
Riki Maulana Baruwarsa

RD Bernardus Yosef Riki Maulana Baruwarsa
[Foto: Tim Fotografer MeRasul]

PADA waktu saya ditahbiskan imamat,
tahun 2012, Pater Gilbert hadir.
Kehadirannya menguatkan saya.
Ketika saya bertugas di Paroki St.
Thomas Rasul, Romo Herman sedang
bertugas di Papua sehingga saya
hanya bersama Pater Gilbert. Saya
bersama Pater Gilbert mengatur tugas
Misa. Saya mengusulkan untuk minta
bantuan pastor tamu, tetapi Pater
Gilbert mengatakan bahwa kita dapat
melakukannya sendiri, tidak usah
menyusahkan orang lain.

Pater Gilbert selalu berpikir
jauh, lama mengambil keputusan,

mempertimbangkan banyak hal, dan
terkesan tidak tegas. Tetapi, setelah
itu, saya juga bisa belajar tentang
kebijaksanaan yang dilakukan oleh
Pater Gilbert dalam tindakannya.

Ketika pergi ke Makassar, Pater Gilbert
menghubungi saya dan bertanya,
“Bagaimana keadaan Bojong?

Saya jawab, “Baik, Pater." Inilah tanda
perhatian dan tanggung jawabnya
walaupun dia tidak ada di tempat,
tetapi tetap ada kepedulian. Karena
saat itu saya hanya sendiri, maka saya
memimpin Misa Sabtu-Minggu sampai
tujuh kali. Saya belajar dari semangat
Pater Gilbert yang cinta melayani
dengan sepenuh hati, tidak mengenal
kata lelah.

Pater Gilbert suka difoto, tetapi dia
juga suka foto untuk suatu momen.
Pasti kita punya foto Pater Gilbert atau
foto bersama Pater Gilbert. Foto-foto
koleksinya beralbum-album.

Saat ini, Pastor Malaikat itu telah
berpulang. Di satu sisi, kita bersedih
tetapi di sisi lain, kita harus bersyukur.
la telah berpulang dalam damai. Kita
tetap menjaga hubungan bersamanya
dalam persaudaraan.

Ketua FKAG Bojong Indah, Pendeta
Daud

KEPERGIAN Pastor Gilbert membuat
kami sangat kehilangan. Pastor Gilbert
sangat disiplin dan mendorong kami
untuk maju. Almarhum sangat berperan

T e
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supaya kami mewujudkan persatuan
(Yohanes 17), yakni membangun
kesatuan Gereja tanpa memandang
perbedaan. Kerendahan hatinya tampak
dengan selalu hadir tepat waktu dan
pada saat kami memerlukannya. Doa
kami, semoga lahir Pastor Gilbert yang
baru. Amin.

Pendeta di Taman Aries, Nurkiana
Simatupang

SECARA pribadi, saya sangat
kehilangan tokoh yang punya jiwa
mempersatukan Gereja. Misi Pastor
Gilbert untuk persatuan Gereja sudah
ada sejak di Sulawesi. Kami percaya
Tuhan telah memberi yang terbaik
untuk Pastor Gilbert. Saya yakin bahwa
apa yang Pastor Gilbert telah berikan
dengan penuh semangat adalah demi
persatuan Gereja-gereja di Bojong
Indah.

Pendeta GPKI Bojong Indah, Teddy
Kurniawan

KAMI mengucapkan selamat jalan ke
surga kepada Pastor Gilbert. Almarhum
telah memberikan yang terbaik bagi
persatuan Gereja-gereja di Bojong
Indah, memberi sesuatu yang luar
biasa. Beliau memberi semangat dan
membangun gerakan kebersamaan
bagi Gereja-gereja di Bojong Indah.

| - d

: . ,
Foto bersama dengan pemuka agama - [Foto: Tim Fotografer MeRasul]



Jenasah Romo Gilbert akan dibawa ke Rumah Sakit St. Carolus - [Foto : Tim
Fotografer MeRasul]

1 LI L . il :
Romo Silvester Asa datang untuk berkoordinasi - [Foto : Tim Fotografer
MeRasul]

- el 3
Winata Setiawan ikut mengantar jenasah Romo Gilbert ke Rumah Sakit
St. Carolus - [Foto : Tim Fotografer MeRasul]

Magr. Ignatius Sui}aryo datang ke pastoran - [Foto: tim
Fotografer MeRasul]

Magr. Ignatius Suhay dan RD FX Suherman akan ke Rumah Sakit St.
Carolus - [Foto: tim Fotografer MeRasul]
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Umat memberikan penghormatan terakhir - [Foto: tim Fotografer MeRasul]

Pgra Imam memberikz;n penghormatan terakhir - [Foto: tim Fotografer
MeRasul]

BN
Magr. Ignatius Suharyo dan RD Andang - [Foto: tim L
Fotografer MeRasul] 3

T TATTIC
Perjamuan tubuh dan darah Kristus - [Foto: tim Fotografer MeRasul]
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Romo Suherman (dalam Ibadat
Pelepasan)

TIDAK perlu terlalu bertanya mengapa
begini, mengapa begitu. Dalam
pelepasan ini, kita mau memberi
kenangan yang baik. Kenangan yang
baik itu memberi harapan yang baik
pula, bukan merasa kehilangan.
Jangan menghambat jalannya. Kita
harus melepaskan Pastor Gilbert

MeRasul]

untuk perjalanan jauh yang akan
dilaluinya. Sebagai manusia biasa,
dia pasti punya kesalahan. Kita harus
ikhlas mengampuni supaya dia dapat
berjalan dengan lapang dan damai.
Kita memberi tanda kasih, dengan
mengikuti upacara pelepasan yang
dilalukan menjelang pagi. Pasti kita
sudah lelah, sudah ngantuk. Tetapi,
karena kasih, kita mengikuti upacara

Jenasah akan meninggalkan Gereja St. Thomas Rasul - [Foto: tim Fotografer [ Jenasah akan menujtf Bandara Soekarno Hatta - [Foto: tim Fotografer

MeRasul]
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¢ - 1 HEEK L
Ibadat pelepasan malam menjelang pagi, umat berjaga-jaga dan berdoa
[Foto: tim Fotografer MeRasul]

ini seperti kita juga berjaga-jaga dan
berdoa.

Hal ini seumpama cerita lima gadis
bijaksana dan lima gadis bodoh.
Kematian pasti akan terjadi. Tetapi,
apakah kita juga sudah bersiap-siap
dan berjaga-jaga?

Kita telah berdoa dengan segala
keikhlasan dan menghantar perjalanan
Romo Gilbert menuju hidup abadi.
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Jenasah sampai di Gereja Kare Paroki Maria Ratu Rosari, Makassar - [Foto: tim
Fotografer MeRasul]

Ibadat penyambutan jenasah oleh Mgr John Liku Ada’ - [Foto: tim Fotografer
MeRasul]

Ratna, wakil dari Paroki st. Thomas Rasul Keuskupan Agung Jakarta
i menghantar dan menyerahkan jenasah Romo Gilbert ke Keuskupan Agung
Misa Requiem di Paroki Kare - [Foto: tim Fotografer MeRasul] Makassar - [Foto: tim Fotografer MeRasul]

F Umat mengabad/kan dan memberl penghormatan terakhir - [Foto tim
Foto bersama para Imam - [Foto: tim Fotografer MeRasul] Fotografer MeRasul]
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Misa Requiem di Gereja Hati Yesus yang Mahakudus Katedral - [Foto: tim
Fotografer MeRasul]

| Misa Requiem di Gereja Hati Yesus yang Mahakudus Katedral - [Foto: tim

| Fotografer MeRasul]

Bapak Walikota Makassar memberi penghormatan terakhir - [Foto: tim
Fotografer MeRasul]

Walikota Makassar, Ir. H. Moh. Ramdhan Pomanto

SAYA kira dengan data yang saya peroleh, beliau cukup
banyak membantu dalam mencerahkan umat kota Makassar.
Beliau punya banyak jasa bagi kota Makassar. Saya atas nama
warga kota Makassar, menyampaikan duka yang mendalam
dan mendoakan beliau. Mudah-mudahan pengganti beliau
dapat melanjutkan karyanya.

a i

Magr. John Liku Ada’ menyampaikan homilinya - [Foto: tim Fotografer
MeRasul]
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Uskup Agung Makassar,

Mgr. John Liku-Ada’

Hidupnya Menjadi Berkah bagi
Gereja Lokal

Mgr. John Liku-Ada’ - [Foto: tim Fotografer
MeRasul]

KAMIS lalu sekitar pukul 10.00, Pater
Clemens Schreurs CICM menelepon
saya dengan suara terbata-bata,
menyampaikan bahwa Pater Gilbert
meninggal di kamarnya. Saya sangat
terperanjat. Saya jadi teringat bahwa
ini adalah pastor ketiga yang pernah
bertugas di Keuskupan Agung Makassar
yang meninggal dengan cara tertidur.
Yang pertama kali terjadi pada tahun
1988, Pastor Denisse CICM di Malino, 75
km dari arah gunung. la pergi ke sana
untuk tugas Misa hari minggu di kapel
suster. Ketika ditunggu-tunggu, ia tidak
muncul. Ternyata, Almarhum sudah
meninggal tertidur dengan badan kaku.
Yang kedua, seorang imam muda

il m.ﬂ

Tim MeRasul mewawancarai Mgr John Liku-Ada’
- [Foto: tim Fotografer MeRasul]

Matius Patton Pr di Paroki Fransiskus
Asisi, juga meninggal tertidur secara
kaku pada tahun 2013. Sekarang, Pater
Gilbert juga meninggal saat tertidur
secara kaku pula.

Saya mulai kenal Pater Gilbert pada
tahun 1968 waktu datang ke Indonesia,
bekerja sebagai staf di Seminari Petrus
Claver. Tahun 1970, saya bertugas Tahun
Orientasi Pastoral juga di Seminari
Petrus Claver dan selama satu tahun
bersama Pater Gilbert. Waktu itu, Pater
Gilbert masih sangat muda, umur 29
tahun. Kesan pertama saya, ia orang
yang sangat ramah dan lembut, sangat
perhatian, dan berkomitmen dalam
menjalankan tugasnya.

Setelah saya ditahbiskan menjadi
imam tahun 1970, beliau ditempatkan
menjadi pastor Paroki Katedral untuk
dua periode. Selama empat tahun,
saya ditugaskan Misa Radio di RRI pada
minggu terakhir setiap bulan. Pada
tahun 1982-1986 beliau ditugaskan
menjadi Rektor Seminari Menengah
Petrus Claver.

Dan kemudian, saya menggantikan
beliau sebagai Rektor Petrus Claver.
Saya ingat betul pada 28 Agustus
1986, saya tiba dari tugas belajar di
Roma. Pater Gilbert menjemput saya di
bandara. Dia mengatakan, “John, besok
kita serah terima.” Dia selalu tepat
waktu dan disiplin dalam mengatur

jadwal.

Saya sudah 45 tahun mengenal
Pater Gilbert. Maka, ketika saya
mendengar berita Pater Gilbert
meninggal, hati saya tergerak dan
merasa kehilangan. Banyak umat dan
imam di Makassar masih mengenal
beliau, lalu mengusulkan
dan mengajukan saran
kepada Tarekat CICM untuk
menguburkan beliau
di makam rohaniwan-
rohaniwati. Karena beliau
sudah menjadi bagian dari
Gereja Lokal Keuskupan
Agung Makassar.

Kami sangat berterima
kasih bahwa usulan kami
diterima oleh Tarekat CICM.
Pater Gilbert senang ketika
bertugas di Makassar dan
sekarang beliau kembali ke
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Makassar.

Ketika menjemput jenazah di
bandara, di atas peti ada salib dan
tulisan bahasa latin “Sit Deus In
itinere Tuo”, Semoga Allah menyertai
engkau dalam perjalanan. Rupanya ini
semboyan Pater Gilbert dan menjadi
doanya. Dan doa itu dikabulkan oleh
Tuhan. Dari kehidupan duniawi menuju
kehidupan surgawi.

Pastor Clemens mengatakan, dia
pergi tidak meninggalkan tanda-tanda.
Hidup dan meninggal itu tidak jauh,
sangat dekat satu sama lain. Saya
juga rindu meninggal seperti itu. Mati
secara tidur dan tidak merasa sakit,
tidak menghadapi maut. Pater Gilbert
mengabdikan diri sebagai imam dan
misionaris yang selalu mengandalkan
Tuhan.

Sebagai ungkapan hati, saya
menyampaikan ungkapan
belasungkawa. Sebagai wakil Gereja
Lokal Keuskupan Agung Makassar,
saya juga mengucapkan turut
berbelasungkawa. Gereja lokal didirikan
berkat kedatangan anggota Tarekat
CICM. Kami merasa Pater Gilbert
kembali ke rumahnya di Makassar.

Dukamu adalah dukaku, harapanmu
adalah harapanku. Maka, duka dan
harapan menjadi bagian Gereja Lokal.
Karena Pater Gilbert sudah menjadi
bagian dari keluarga lokal Keuskupan
Agung Makassar, maka kami jadi sulit
untuk menyampaikan turut berdukacita
tetapi bersukacita menyambut Pater
Gilbert untuk beristirahat selamanya
dalam damai di Makassar. Hidupnya
menjadi berkah bagi Gereja Lokal
Keuskupan Agung Makassar.

| Pukul 10.30 dari Gereja Katedral, jenasah dibawa menuju
| pemakaman - [Foto: tim Fotografer MeRasul]



e

,..
"

R i

Pukul 12.00 jenasah sampai di Taman Kenangan - [Foto: tim Fotografer P = —
Pater Clemens menyampaikan kesan tentang Romo Gilbert - [Foto: tim Fotografer MeRasul]

MeRasul]

Pastor Senior CICM, Clemens
Schreurs (84)

I |}

Pater Clemens Scheurs CICM - [Foto: tim Fotografer
MeRasul]

SAYA mulai kenal Gilbert ketika dia
datang ke Indonesia pada tahun 1968.
Dari Makassar, saya ditugaskan untuk
menjemput Gilbert dan Jos Van Rooiy
ke Jakarta. Sebagai CICM, mereka
diutus untuk mendirikan Gereja Lokal,
Gereja Indonesia. Mereka belajar
bersama, ditahbiskan bersama, diutus
ke Indonesia bersama.

Gilbert sangat rajin, teliti dalam
segala hal. Gilbert selalu hadir dalam
pertemuan dengan teman-teman romo
CICM di Guest House Slipi. Walaupun
kadang hadir sebentar, lalu pergi lagi
karena dia ada tugas ke Dharmais
ataupun ada umat yang perlu dilayani.

Gilbert itu orang baik, umat
menyebut dia sebagai Pastor Malaikat.
Kami para CICM juga mengatakan
bahwa Gilbert adalah Pastor Malaikat
dan Orang Kudus.

Pastor Gilbert juga senang olah raga;
sepak bola atau balap sepeda. Dia bisa
tahu siapa pembalap terbaik yang bisa
menjadi juara. Rupanya kini Pastor
Gilbert telah menjadi pemenangnya
dan dia lebih dulu sampai finish ke
surga. Gilbert, selamat jalan. Mungkin
saya juga tidak lama lagi.

Peti diturunkan - [Foto: tim Fotografer MeRasul]
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Berkat salib tanda keselamatan - [Foto: tim Fo?ografer MeRasul]

Foto bersama di atas makam Romo Gilbert - [Foto: tim Fotgrafer MeRasul]

_} & = _# l\:

gl - ol
Makam sedang diuruk tanah - [Foto: tim Fotografer MeRasul]

Kembali ke pangkuan Bapa
Ada waktu untuk berjumpa, ada saatnya pula untuk berpisah.
Ada waktu bersama, ada saatnya pula harus sendiri dibawa
mati
Ada rasa untuk percaya, namun ada saatnya kita merasa tidak
percaya.
la telah melalui jalan panjang, dan akhirnya ia harus berhenti
Dia telah berpulang ke rumah Bapa. Kembali kepangkuan
Bunda llahi.

Orang mengatakan dia orang kudus, dia adalah pastor
malaikat, dia adalah gembala yang baik dan murah hati, ia
adalah sosok guru dan bapa yang peduli akan kebutuhan

murid dan anak-anaknya, la sungguh dicintai. Semua ini

i menjadi kenangan dan sekarang ia sudah beristirahat di
Taman Kenangan Rohaniwan-Rohaniwati Keuskupan Agung Makassar -
[Foto: tim Fotografer MeRasul] Taman Kenangan'

Terima kasih atas perhatian,
dukungan, dan doanya

Romo Gilbert waktu kelas 2 SD - [Foto: dok. pribadi]
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Pa_s_torJEmesto Amigles CICM - [l Fotow:.fi)r:n Fo;:c;grafer-:
| MeRasul] \
Misionaris CICM asal Filipina, Pastor
Ernesto Amigles (72)

DIA adalah pastor yang paling kuat

dan sehat. Ketika mendengar beliau
meninggal, kami merasa terpukul. Saya
mengenal beliau pada tahun 1974,
ketika saya baru datang dari Filipina.

Dia terkenal sebagai pastor yang baik,
yang memperhatikan umat, dan dia
disukai oleh banyak umat. Dia juga
senang menyemangati kami, para imam
sebagai konfraternya.

Saya menggantikan Pater Gilbert
sebagai Magister Novis pada tahun
1994. Sekarang, saya bertugas di Paroki
Kare Makassar yang gerejanya pernah
dibakar pada tahun 1998.

Mantan Pastor Rekan di Paroki St.
Thomas Rasul, Rofinus Romanus Rasa
CICM

Romo Rofinus Romanus Rasa CICM - [Foto:
tim Fotografer MeRasul]

SAYA mengenal Pater Gilbert saat
saya menjalani pendidikan dan ketika
bertugas bersama di Bojong. Seorang
pastor, seorang bapak, kami sering
memanggilnya Opa. Beliau perhatian
sekali terhadap orang kecil dan orang
bukan seiman. Saya banyak belajar dari
beliau mengenai pelayanan pastoral,
jadi ada inspirasi. Pater Gilbert selalu
mau mendengarkan apa yang kita
bicarakan dan memberi solusi.

' Suster Mariet - [Foto: tim Fotografer
MeRasul]

Rekan Sesama Guru di Makassar,
Suster Mariet (80)

PASTOR Gilbert itu teman baik saya,
sama-sama mengajar di SMP Rajawali.
Kami sangat cocok. Saya mendapat
kabar dari seorang teman suster

di Jakarta. Dia mengatakan, “Turut
berdukacita ya atas meninggalnya
sahabat sejatimu.’

Saya senang rupanya bisa bertemu
di Makassar. Maka, saya juga datang
menjemput ke bandara. Saya bisa
berjumpa lagi walaupun kini dia telah
tiada.

Mantan Mudika Binaan Pater Gilbert
di Paroki Katedral Makassar, Erwin
Tedjakusuma/Nyo (52)

| ——
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Erwin Tedjakusuma - [Foto: tim Fotografer
MeRasul]

PATER Gilbert membentuk muda-mudi
Katedral Makassar pada tahun 70-

82. Ada pembinaan iman, olah raga,
public speaking, latihan sebagaileader,
camping. Pater Gilbert mengarahkan
pembinaan remaja. Setiap Minggu,
kami pasti berkumpul untuk
membicarakan kegiatan-kegiatan apa
yang ingin dijalankan. Yang hadir sekitar
30-40 muda-mudi. Kami membentuk
pengurus dari orang PMKRI, dengan
mengadakan seminar-seminar.

Ketika Pater Gilbert pindah ke Jakarta,
kami yang turut pindah ke Jakarta juga
masih sering berkumpul dengannya.
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Inilah semangat yang sudah tertanam
dari muda hingga saat ini.

Pater Gilbert masih tetap sederhana
dan kebapakan. Sejak muda hingga
saat ini tetap sama. Beliau tidak jaga
jarak dengan yang muda maupun yang
sudah tua.

Vikaris Jenderal Keuskupan Agung
Makassar, Pastor Stefanus Tarigan
cicm
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Pastor Stefanus Tarigan CICM - [Foto: tim |
Fotografer MeRasul]

MENGAPA Pater Gilbert dimakamkan di
Makassar?

Pater Gilbert lama sekali berkarya di
Makassar, terutama di Seminari. Banyak
imam kita sekarang ini merupakan
hasil didikan beliau. Maka, dengan
pertimbangan agar tidak berbondong-
bondong ke Jakarta, kami mengajukan
permohonan kepada pimpinan CICM
supaya Pater Gilbert dimakamkan di
Makassar.

Setelah umat Jakarta memberikan
penghormatan kepada Pater Gilbert,
kami pun ingin menyaksikan dan
memberi penghormatan terakhir
kepada Pater Gilbert. Ternyata,
permohonan kami dikabulkan dan kami
senang

Pater Gilbert dimakamkan di Taman
Kenangan. Karena sebelumnya juga
sudah ada romo CICM dan rohaniwan-
rohaniwati yang dimakamkan di sini.

Taman Kenangan bisa dipergunakan
untuk rekoleksi maupun retret, rapat
serta ziarah. Taman Kenangan bisa
melepaskan kenangan dengan berdoa
dan tidak ada kesan menakutkan. Kami
juga senang bahwa banyak umat dari
Jakarta hadir dan menghantar Pater
Gilbert sampai di Makassar. Pater
Gilbert memang bapa bagi kita semua.
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Senantiasa Ingin
Orang Lain Bahagia

la tak mau berpangku tangan di masa pensiunnya.
Setiap hari, sejak pagi hingga malam, ia berjaga di Koperasi Satora.
“Agar semakin banyak orang terhindar dari rentenir,” harapnya.

SETIAP pagi di Pasar Bojong Indah,
Rawa Buaya, Jakarta Barat, tampak
seorang kakek. Bila melihat fisiknya,
usianya pasti sudah lebih dari 70 tahun.
la berjalan mendatangi para pedagang
yang menjadi anggota koperasi di
pasar itu satu per satu. Dari mereka, ia
menerima sejumlah uang iuran untuk
kemudian disetorkan ke kas Koperasi
di Pasar Bojong Indah. Demikian ia
melakukannya sejak pukul 08.00 hingga
pukul 12.00, dari Senin hingga Sabtu.

Setelah itu, kakek itu pergi ke Kantor
Pusat Koperasi Satora (Saling Tolong
Rakyat) yang terletak di seberang
Gereja St. Thomas Rasul, di sebelah Alfa
Midi. Di situ, ia berjaga hingga malam
hari, pukul 20.30.

Begitulah Josef Tolu, nama kakek
itu, mengisi masa tuanya dengan
rasa damai dan bahagia. Bagi warga
yang tinggal di daerah Bojong, Rawa
Buaya, dan sekitarnya, Tolu adalah
tokoh tetua bersahaja yang cukup
dihormati. Sedangkan bagi umat
Katolik setempat, dia adalah salah
satu tokoh yang ikut mengukir
sejarah pembangunan gereja dan
pembentukan Paroki St. Thomas Rasul.

Pindah Rumah

Kehadiran Tolu di Sathora dimulai
pada tahun 1979. la membawa
keluarganya pindah rumah, dari Paroki
St. Kristoforus Jelambar ke JI. Hikmah
I No. 7 kelurahan Rawa Buaya. Sebagai
warga baru di situ, ia langsung mencari
tahu domisilinya ini berada di wilayah
atau lingkungan mana. Ternyata,
waktu itu, gereja belum ada. Jadi, Misa

Josef Tolu dan istri (Foto : Sinta)

diselenggarakan dengan menyewa
sebuah rumah milik seorang haji.

Atas restu Uskup Agung Jakarta,
Mgr. Leo Soekoto SJ, umat Katolik
setempat mulai berupaya untuk
mendirikan gereja. Tolu langsung
ikut ambil bagian dalam kepanitiaan
pembangunan gereja. Sebagai orang
sederhana, yang ia pikirkan hanyalah
ingin ikut bekerja saja. la tidak
menginginkan namanya tercantum
dalam susunan kepanitiaan atau
pengurus dewan paroki.

Tolu dan istrinya, Hersusiati, tak
segan-segan pergi ke Katedral dan
gereja-gereja lainnya untuk berjualan
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kupon. Waktu itu, harga per lembar
kupon masih Rp. 5.000 atau Rp. 10.000.
“Cukup gampang berjualan kupon.
Begitu umat tahu bahwa ini untuk cari
dana pembangunan gereja, mereka
langsung membeli satu buku sekaligus,”
kenang Susi (panggilan sehari-hari
Hersusiati) sambil tersenyum.

Ada satu kisah menarik tentang
kreativitas Tolu demi menghemat dana
yang ada. Semasa muda, Tolu bekerja di
bagian house keeping Hotel Indonesia.
Ada banyak sekali kaleng bekas bir,
coca cola, atau minuman kaleng lainnya
yang sudah tidak terpakai. Pada masa
Pra Paskah, kaleng-kaleng bekas itu



dikumpulkan dan dibawanya pulang.
Setelah dibersihkan, ia menempelkan
kertas bertuliskan “Kotak APP". Dan...
kotak-kotak APP dari kaleng tersebut
siap diedarkan ke umat. Maklumlah,
pada masa itu kotak APP yang

terbuat dari kardus belum begitu
mudah didapat. Jadi, Tolu menyiasati
bagaimana caranya mendapatkan
kotak APP pengganti yang bebas biaya.

Tolu sibuk bekerja. Kesibukannya
masih ditambah dengan
keterlibatannya dalam pembangunan
Gereja St. Thomas Rasul. Namun,

Tolu tetap ingat bagaimanapun ia
dan keluarganya merupakan bagian
dari masyarakat di sekitar tempat
tinggalnya.

Pada tahun 1981 ia ditunjuk menjadi
ketua RT. Hal ini berlangsung hingga
tahun 1994. Dia adalah satu-satunya
ketua RT non-Muslim di daerah itu.
Namun, ia dan istrinya tidak canggung
menghadiri acara pengajian setempat
atau kegiatan-kegiatan lainnya. Bahkan,
mereka tak keberatan bila teras rumah
mereka dijadikan dapur umum, apabila
ada warganya yang ingin mengadakan
hajatan.

Di kala banjir melanda daerah
mereka, Tolu dan Susi selalu
mengupayakan agar nasi bungkus
yang disediakan Gereja, dapat
diberikan kepada seluruh warga
tanpa membedakan agama. Keluwesan
mereka membaur dengan masyarakat
setempat, membuat hubungan antara
kaum Muslim dengan non-Muslim
dapat terjalin dengan baik.

Diminta Mengajar

Pernikahan Tolu dan Susi dikaruniai
tiga anak laki-laki, tiga anak
perempuan, dan 14 cucu. Semua
anaknya telah menikah.

Tahun 2000, Tolu pensiun dari
Hotel Indonesia. Karena pengalaman
kerjanya di bagian house keeping, ia
diminta mengajar di Sekolah Menengah
Kejuruan “Asih Ananda” sejak tahun
1990. la membimbing para guru di
sekolah itu untuk berpraktik langsung
bagaimana bekerja membereskan
kamar di dalam hotel. Hal itu
membutuhkan keterampilan khusus
agar mereka bisa bekerja dengan

efisien. Tolu mengajar di sekolah
pariwisata tersebut hingga tahun
2010.

Sejak itu, Tolu benar-benar memasuki
masa pensiun. Karena tak suka
duduk diam termangu-mangu, ia
mengisi waktu dengan memfokuskan
perhatiannya menjadi anggota koperasi
SATORA.

Hal ini bermula pada tahun 1998,
tanpa bilang-bilang Susi mendaftarkan
suaminya masuk menjadi anggota
koperasi. Suatu hari, datanglah surat
undangan Rapat Tahunan Koperasi
yang ditujukan kepadanya. Tentu
saja dia keheranan. “Lho, saya tidak
merasa mendaftarkan diri masuk jadi
anggota koperasi, kok tahu-tahu dapat
panggilan rapat?”

Namun, ia sama sekali tidak
keberatan. Malah keanggotaannya itu
dijalaninya dengan senang hati.

Pada dasarnya Tolu selalu ingin
berbuat sesuatu agar orang lain bisa
hidup bahagia (bukan menyenangkan
hati orang lain - Red). Semasa muda, ia
pernah mempelajari tentang koperasi.
Jadi, ia mengerti betul bahwa koperasi
sangat bermanfaat bagi rakyat kecil
agar mereka tidak terjerat hutang pada
rentenir.

Dengan menjadi anggota koperasi,
suatu saat jika membutuhkan
dana yang agak besar mereka bisa
meminjamnya di koperasi dengan
bunga yang ringan sekali. Apabila
sedang tidak membutuhkan pinjaman,
mereka wajib menabung berupa
iuran. “Nah, bila mereka terhindar
dari rentenir, hidup mereka pasti bisa
sejahtera dan bahagia, ” ujar Tolu
dengan mantap.

Kesadarannya yang tinggi akan
manfaat koperasi,
membuat Tolu
dipercaya untuk
mempromosikan
koperasi kepada para
pedagang di Pasar
Bojong Indah. la
menerima tanggung
jawab ini dengan
kesungguhan hati.
Dari promosi yang
dilakukannya,
sekarang terkumpul

Data Diri

Nama Istri
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Nama lengkap
Tempat/tgl lahir :
Alamat rumah

Tempat/tgl lahir

92 pedagang yang menjadi anggota
Koperasi Satora.

Tolu tidak pernah merasa takut
mendapat perlawanan dari para
rentenir yang merasa dirugikan dengan
kehadiran koperasi. “Sama sekali
tidak! Saya yakin kegiatan ini adalah
perbuatan yang baik karena bisa
membantu kehidupan rakyat. Lagi
pula koperasi ini resmi secara hukum
dan diakui pemerintah,” tandasnya.

Tolu punya cara tersendiri untuk
menghadapi anggota koperasi yang
tidak disiplin membayar iuran atau
menunggak. la akan mendekati
mereka, mengajak mereka omong,
dan memberikan pengertian bahwa
koperasi adalah kerja gotong royong
para anggotanya. Supaya koperasi bisa
tetap berdiri dan memberikan manfaat
bagi para anggota, maka tiap anggota
haruslah disiplin.

Bila koperasi mendapat kesulitan
karena ketidakdisiplinan anggotanya,
pasti semuanya ikut susah. “Pada
umumnya mereka sadar dan kembali
bersedia menjalankan kewajibannya,”
tukas Tolu yang tak pernah bosan dan
lelah menjalankan misi koperasi.

Tolu melakukan pelayanan ini
berdasarkan dorongan dari dalam
hatinya. la sama sekali tidak ingin
mencari ketenaran. Dulu, ia merasa
susah sekali mengumpulkan dana
untuk membangun Gereja St. Thomas
Rasul karena warganya belum
banyak. “Tetapi, sekarang umat paroki
kita banyak sekali yang kaya-raya
menyumbang untuk gereja. Jadi,
memandangi “gereja saya” sekarang
bagus dan mewabh, hatiini senang
bukan main. Bahagia dan puas!”

Sinta M

: JosefTolu
Wonosari, 01 Maret 1944

: JIl. Hikmah I No. 7, RT 10/
RW 03, Kelurahan Rawa
Buaya, Jakarta Barat

: Maria Hersusiati

: Semarang, 21 Desember 1952
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Misa Syukur HUT ke-34 PKK Sathora - Ferdi, koordinator PDKK Sathora
saat potong kue disaksikan RD Jost dan pengurus persekutuan doa lainnya di
Sathora - [Foto: Chris Maringka]

Misa Syukur
HUT ke-34 PKK
Sathora

PADA Selasa petang, 9 Juni 2015,
panitia Misa Syukur HUT ke-34 PKK
Sathora tampak sibuk di GKP lantai
empat. Tepat pukul 19.30, lagu
pembukaan berkumandang mengiringi
Misa Syukur yang dipersembahkan oleh
RD Jost Kokoh.

Romo Jost menandaskan, “Seluruh
umat dan pengurus PKK senantiasa
harus bersemangat, joss, serta kokoh
dalam iman dan pelayanan. Karena
pelayanan dan kegiatan PKK demi
kemuliaan Tuhan Yesus.”

Misa dihadiri sekitar 200 umat. Hadir
pula pengurus Dewan Paroki Harian
Santo Thomas Rasul, Winata, Hetty,
dan Dian Ningsih, serta para ketua,
pengurus seksi-seksi dan komunitas
yang berada di Sathora. Di antaranya,
Hidayat Pandi dan Stefanie (PDKK
Betlehem), Syaudi dan Sianne (KTM),
serta Ina, Tjipto, Susi (PDS).

Setelah Misa usai, Irene Purwito dari
Paroki St. Andreas memberi kesaksian
tentang suaminya yang mengalami
penyembuhan berkat kuasa Tuhan
Yesus. Mulanya, suaminya mengalami
sesak napas, lalu dibawa ke rumah
sakit. “Awalnya, tidak ditemukan
penyakitnya,” kata Irene.

Setelah bertambah parah barulah
diketahui bahwa Purwito menderita
pneumonia (infeksi paru). Keadaannya

begitu parah
sehingga
harapan sembuh
hanya sekitar
sepuluh persen.
Lalu, dengan
mencarter
pesawat, Purwito
dibawa ke
Singapura untuk
berobat. Menurut
perhitungan
keluarga, dana
tidak cukup.
“Tetapi, Tuhan
Yesus telah menggerakkan banyak
tangan kasih sehingga biayanya bisa
teratasi,” beber Irene.

Setelah mendapat perawatan intensif,
Purwito sembuh.“Dokter dan rumah
sakit yang mengobati, tetapi Tuhan
Yesus yang menyembuhkan,’ tegas
Irene.

Setelah sembuh, keluarga Purwito
semakin mengandalkan Tuhan Yesus di
dalam keseharian mereka. Mereka telah
merasakan besarnya kasih Tuhan dan
ingin membalas-Nya dengan melayani
Dia dan sesama.

Setelah pemotongan kue ulang
tahun, sebagai tanda kasih panitia
memberikan plakat kepada Romo Jost
Kokoh serta Purwito dan Irene.

Fatolly Panarto

Komunikasi
Efektif Anak
dan Orangtua

LOVE atau cinta
adalah sebuah
emosi dari
kasih sayang
yang kuat dan
ketertarikan
pribadi.
Sedangkan
faith / iman
merupakan
suatu
keyakinan atau
kepercayaan

- [Foto: Ade]
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yang ditujukan hanya kepada
Tuhan. “Cinta dan iman pertama kali
diperkenalkan di dalam keluarga.
Orangtua bertanggung jawab dalam
kehidupan cinta dan iman anak-anak
mereka.’

Demikian ungkap Ketua Lifeteen
Sathora, Daud Khaesar Salim, saat
memberikan renungan dalam PDS oleh
dan untuk OMK, Rabu malam, 10 Juni
2015.

Berdasarkan Kasih

Daud memaparkan bahwa
komunikasi merupakan suatu proses
penyampaian informasi (pesan, ide,
gagasan) dari satu pihak kepada
pihak lain. Komunikasi lisan atau
verbal seharusnya dapat dimengerti
oleh kedua belah pihak. Sedangkan
komunikasi non-verbal dilakukan
dengan menggunakan gerak-gerik
badan untuk menunjukkan sikap
tertentu. Misalnya tersenyum,
menggelengkan kepala, mengangkat
bahu, dsb.

Komunikasi orangtua dan anak
harus dilakukan berdasarkan
kasih. Komunikasi membutuhkan
pengorbanan waktu dan perhatian.
Seberapa banyak waktu orangtua
berkomunikasi dengan anak-anak
menentukan kedekatan hubungan
di antara mereka. Kedekatan ini
membentuk rasa cinta satu sama lain.

“Berapa banyak waktu yang diberikan
oleh orangtua kepada anak-anak dalam
seminggu? 10 jam? 20 jam?”tanya
Daud. la memaparkan bahwa pada
hakikatnya teknologi mendekatkan
yang jauh namun menjauhkan yang
dekat. “Banyak dari kita lebih sering




meluangkan waktu dengan gadget
daripada dengan pasangan dan anak-
anak. Padahal mengobrol dengan
anak-anak dapat dimulai dengan hal-
hal sederhana yang terjadi sehari-hari.
Komunikasi sederhana membuka
banyak peluang bagi orangtua untuk
berbicara tentang iman.”

Cinta dan Perhatian

Lebih lanjut Daud menegaskan
bahwa anak-anak membutuhkan
cinta dan perhatian. Bila mereka tidak
mendapatkan hal itu dari dalam rumah,
pada akhirnya mereka akan lari ke
pergaulan yang salah; dugem, narkoba,
dll.

“Ayah saya merokok karena dulu
semua teman-temannya perokok. Hal
ini menunjukkan bahwa seseorang
membutuhkan penerimaan sosial.
Walaupun di rumah sudah diterima
tapi manusia tetap membutuhkan rasa
diterima oleh lingkungannya,” lanjut
Daud.

la menyitir Efesus 6:1.“Hai anak-
anak taatilah orangtuamu”. “Artinya,
peraturan dibuat oleh orangtua.
Peraturan dimulai dari orangtua.
Orangtua yang menegakkan, baru anak
mengikuti.’

Dalam Sirakh 3:9 disebutkan bahwa
“Rumah tangga anak dikukuhkan
oleh bapa-bapa, tapi dasar-dasarnya
dicabut oleh kutuk ibu.” Restu seorang
ayah sangat diperlukan oleh anak-
anak. Orangtua harus selalu siap ketika
anaknya mulai berbicara.“Jangan
tepis sebelum anak mulai berbicara.
Komunikasi dimulai dari orangtua,
siapkan diri sehingga ketika ditanya
dapat menjawab pertanyaan anak.”

Selanjutnya, Daud juga membacakan
Efesus 6:2-3 “Hormatilah orangtua...
supaya kamu berbahagia dan
panjang umurmu di bumi.”“Apa pun
orangtuamu (pezinah, pemabuk,

dll) tetap hormatilah mereka supaya
kalian bahagia dan panjang umur.
Bersyukurlah, apa pun orangtua kita.”

Doa Bersama

Daud mengemukakan bahwa untuk
dapat berdoa bersama, orangtua dan
anak perlu menjalin komunikasi yang
baik dan saling mengampuni. “Keluarga

yang berdoa
bersama, akan
selalu tinggal
bersama. Kalau
sudah tinggal
bersama akan
saling mengasihi
seperti Tuhan telah
mengasihi kita,” kata Daud menyitir
pesan lbu Teresa.

Daud menandaskan, mulailah dengan
bersyukur karena apa pun di dunia
ini milik Tuhan. “Selain itu, bangunlah
komunikasi yang efektif di antara anak
dan orangtua,” kata Daud menutup
renungan. Lily Pratikno

[Foto: Erwina]

Indahnya
Berbagi di
Panti Asuhan

SALAH satu warga Paroki Santo Thomas
Rasul merayakan ulang tahun pertama
putranya, Frances Axel Sampouw, di
Panti Asuhan Kasih Mulia Sejati yang
berlokasi di seberang Gereja Santo
Thomas Rasul, Sabtu, 13 Juni 2015.
Tampak kegembiraan anak-anak panti
saat mereka menyambut kedatangan
Frances Axel Sampouw, yang akrab
dipanggil Axel. Balita yang lahir di
Jakarta, 9 Juni 2014, ini adalah putra
Marcelinus Win Sampouw dan Nichola
Fiany Yapidin.

Acara dimulai dengan kata
pengantar yang disampaikan oleh
seorang pengasuh bernama Lilis. Lalu,
dilanjutkan dengan sambutan selamat
datang dan doa makan oleh Suster
Yulita Maria CP. Selanjutnya, anak-anak
penghuni panti yang jumlahnya tidak
kurang dari 30 anak itu mendapat
nasi kotak dan bingkisan ulang tahun.
Bersamaan dengan itu, Axel dan
orangtuanya meniup lilin kue ulang
tahun. Sementara itu, seluruh yang
hadir menyanyikan lagu “Selamat Ulang
Tahun”.

Setelah bergembira ria dan makan
bersama, akhirnya acara ditutup
dengan kunjungan ke lantai dua
di mana ada beberapa bayi.“Tiada
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Indahnya Berbagi di Panti Asuhan - Makan siané bersama anak-anak Panti
Asuhan Kasih Mulia Sejati dalam acara Ulang Tahun ke-1 Axel Win Sampouw -

Bersyukur Tanpa Peduli” sangat tepat
dilakukan oleh keluarga ini. Alangkah
indahnya berbagi di Panti Asuhan Kasih
Mulia Sejati yang terletak di Jalan Pakis
Raya Blok H6 No.11, Bojong Indah,
Jakarta Barat.

Yayasan Kasih Mulia Sejati yang
didirikan pada 18 September 2000
adalah sebuah yayasan yang bergerak
di bidang sosial dan kemanusiaan,
dengan memberikan tempat bagi anak-
anak untuk berlindung, memperoleh
kasih sayang, dan mempersiapkan
kehidupan yang cerah seperti anak-
anak lainnya tanpa membedakan
agama dan suku bangsa.

Sesuai dengan nama yang dipilih,
Yayasan kasih Mulia Sejati mempunyai
visi melayani berdasarkan Kasih
yang Mulia dan Sejati dengan
menerima serta mengasuh anak-anak
yang membutuhkan kasih sayang.
Diharapkan, merayakan ulang tahun
seperti ini bisa menjadi teladan bagi
umat dalam merayakan ulang tahun
anak-anaknya yang masih kecil. Marito

Pelantikan
Misdinar 2015

MISDINAR berarti“asisten Misa”, dari
bahasa Belanda misdienaar. Mereka
membantu imam pada saat perayaan
Ekaristi. Tugas misdinar antara
lain membantu imam, mengantar
persembahan, membawa air cuci
tangan imam, dan menjadi panutan
umat.

Setiap periode masuk para misdinar
baru; tentu saja melalui seleksi
dan latihan dari senior angkatan
sebelumnya atau dari pengurus
misdinar yang membimbing para calon
misdinar.

Menurut salah seorang Pembina



Berita

tanda pelantikan misdinar baru. - [Foto: Matheus Hp.]

Misdinar Paroki Sathora, lwan Haryanto,
persyaratan bagi calon misdinar Sathora
adalah: terdaftar sebagai umat Paroki
Santo Thomas Rasul, sudah menerima
Sakramen Permandian dan Komuni
Pertama, berumur minimal 11 tahun
dan maksimal 14 tahun, dan memiliki
keinginan untuk ‘Melayani dengan Hati".
Lama pendidikan antara lima sampai
enam bulan.

Selain membantu dalam perayaan
Ekaristi, misdinar juga bertujuan untuk
meperkuat iman dalam kegiatan-
kegiatan pengembangan pribadi,
seperti Latihan Dasar Kepemimpinan
(LDK), retret, dan tidak lupa Wisata
Rohani. Organisasi misdinar tidak kalah
maju dan penting bagi anak dan remaja
dalam pengembangan iman Katolik.

Pada Minggu, 14 Juni 2015 dalam
Misa pukul 08.30 WIB di Gereja Santo
Thomas Rasul (Sathora) Bojong Indah,
Jakarta Barat, Pastor Gilbert Keirsbilck
CICM telah melantik 49 misdinar baru.
Berikut nama-nama misdinar yang
dilantik :

01. Agatha Cynthia Chrysanti

02. Agustinus Indra Dwi Atmaji

03. Alexander Juan

04. Alexander William Saputra

05. Alexandra Talita Indra Budiman

06. Anabela Monica Valentina Tasmin

07. Anastasia Jocelyn Tjuatja

08. Andreas Erlangga Pramudistyo

Santoso

09. Andrew Sebastian Gunawan

10. Angela Cindy Sudiono

11. Angelika Jesseline

12. Angelina Calista Felice

13. Angelina Jane Patricia

¥
Pelantikan Misdinar 2015 - Pemakaian samir oleh Pastor Gilbert sebagai

14. Anthonius

Albert Elimin

15. Anthonius

Suwandhi

16. Audrey Kaitlyn

Winarto

17. Cecilia Tiara

Putri

18. Debritto

Jaden Josefin

19. Eugenia

Anthea Nathania

Gunadi

20. Felix Yongky

Chandra

21. Franzeska
Livia Tan

. Gabrielle Angelica Jessie Yo

. Grace Tiara Putri Budiono

. Gregorius Jason Widodo

. Ignasius Warren Elbert

. Ignatius Dylan Susatrio

. Ignatius Jonathan Nicholas

. Ignatius Kevin Jusak

. Ignatius Kevin Purnomo

. Jeremy Michael Lioe

. Joana Adeline

. Jonathan Darell Julio Gunawan

. Kristoforus Nathaniel Garvin

. Laurentia Gloria Fonda

. Mary Vanessa Lee Wijaya

. Michael Cedricco Anthony

. Michaella Misyell Oktaviani G

. Michelle Chrisalyn Djunaidi

. Nicholas Denni

. Nicodemus Mazmur Steven

. Oktavia Teresia Situmorang

. Rachel Mulyadi

. Samuel Budiman

. Theresia Andrea Kurniawan

. Veronica Nicole Aulia

. Veronika Graciella Sherianne

Mulyadi

Vincentius Steven Sudiono

Yohana Samosir

Yohanes Michael Wilson

47.
48.
49.

Dan di waktu yang sama telah
dikukuhkan pula kepengurusan
Misdinar Periode 2015-2016 sebagai
berikut :

Ketua Umum: Anastasia Jessica
Wakil : Michael S.

Sub Sie Pelatihan Misdinar: Amanda
(Ketua), Britney, Kristina, Elbert Y.,
Angelia M., dan Inggrid C.
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Sub Sie Pelatihan Calon Misdinar:
Deonova (Ketua), Caesilia Natasha,
Jessie, Andre, Stefani, Agatha, Dion L.,
Tamiko, Micahel S., dan Jericho.

Sub Sie Perlengkapan: Eddaren E.
(Ketua), Ika, Thomas, Calista, Fransisca
A., Randy, Denise, Jason, Grizella, dan
Wira.

Sub Sie Penjadwalan & Absensi :
Jocelyn (Penjadwalan), dan Richard
Russell (Absensi).

Sub Sie Acara: Jason E. (ketua), Erens,
Nicholaus, Astrid, Nathalia, Graine,
Atanley T, dan Angel Y.

Sub Sie Humas : Bryan W. (ketua),
Reynaldo, Beatrix, Darren H, Elleonora,
Gilbert F, dan Lorenza. Marito

Menumbuhkan
Jari-jari
Rohani

SETELAH “dilahirkan kembali” dan
mengalami hidup baru dalam Seminar
Hidup Dalam Roh Kudus, para peserta
tentu tidak mau tetap menjadi bayi
yang kecil mungil. Demikian pula Bapa
di Surga menghendaki iman umat-Nya
bertumbuh kokoh.

Agar iman bertumbuh perlu
mendapat pupuk yang menyuburkan.
PKK menyadari hal ini. Maka, sebagai
kelanjutan dari Seminar Hidup Dalam
Roh Kudus, diselenggarakan Seminar
Pertumbuhan Rohani pada 16 Juni-7
Juli 2015; setiap Selasa di GKP Lantai 3.
Seminar ini diikuti 90 peserta.

Jari-jari

Sesuai dengan jari-jari kehidupan
rohani yang berporos pada Yesus di
tengahnya, seminar ini dibagi menjadi
empat sesi, yaitu: Doa (atas), Firman
(bawah), Komunitas (kanan), dan
Pelayanan (kiri).

Pengajaran sesi pertama dibawakan
oleh Atje Maringka. la menjelaskan
bahwa roda tidak boleh kehilangan
salah satu jarinya, apalagi dua dan
seterusnya. Hilang satu jari saja sudah
membuat roda berjalan terseok-seok.



Iman memang bisa naik turun. Ketika
iman turun harus segera ditahan, lalu
didorong agar naik lagi.Tidak boleh
dibiarkan.“Karena semakin merosot ke
bawah, semakin berat mendorong roda
untuk naik,” papar Atje.

la mendefinisikan tentang doa.
Pertama, berbicara dengan Tuhan.
Kedua, berdialog dengan Tuhan. Ketiga,
bersatu dengan Tuhan. Keempat,
ungkapan iman, pengharapan, dan
kasih. Dan kelima, dalam Roh Kudus,
menyapa Allah:"Bapa!”

“Doa harus benar di hadapan Allah,
penuh iman, kasih, mau mengampuni,
dan sesuai dengan kehendak Allah.”

Atje juga menjelaskan tentang
halangan-halangan berdoa, yaitu
dipengaruhi si jahat, mengantuk, malas,
dosa, motivasi yang salah, terlalu sibuk,
dan sakit.

Sesi kedua mengenai Firman
disampaikan oleh Lisna G. Arifin.
Menurut Lisna, Firman Allah bagi
seseorang bisa menjadi“logos“dan bisa
menjadi “rhema”.“Menjadi logos, jika
Firman dibaca atau didengar, lalu lewat
begitu saja tanpa kesan.”

Sedangkan menjadi rhema,jika
Firman yang dibaca atau didengar,
menyentuh lalu meresap dan menetap
di dalam hati dan jiwa seseorang.
“Firman akan mempengaruhi sikap
hidup rohani dan jasmani. Menjadi
lebih baik dan baik,’ tandasnya.

Lebih lanjut Lisna mengemukakan
bahwa Firman Allah berguna untuk
pengajaran, menumbuhkan iman,
mempertobatkan, dan senjata melawan
si jahat.

Kokoh dan Solid

Sesi ketiga tentang Komunitas
disampaikan oleh Haryanto Onggo.
la menjelaskan bahwa Komunitas
=persekutuan=koinonia. Dalam
pertemuan ini, yang dibicarakan adalah
Komunitas Kristiani Katolik.

Komunitas membentuk tubuh
Kristus yang seutuhnya; kuat, kokoh,
dan solid.“Masing-masing anggota
tubuh melaksanakan fungsinya.
Bekerjasama untuk memperkuat dan
menyempurnakan tubuh Kristus dalam
fungsi yang berbeda-beda,” urainya.

Contoh komunitas yang baik ialah

cara hidup jemaat gereja perdana

(Kis 2:41-47). Di mana mereka selalu
berkumpul bersama-sama, untuk
memecah roti (Ekaristi) dan berdoa.
Mereka mempunyai pandangan baru
bahwa Tuhan telah memberi berkat
karena itu harus berbagi kepada
sesama. Saling tolong-menolong jika
ada yang kesusahan. Mereka rindu akan
perkara-perkara rohani.

Sesi keempat tentang Pelayanan,
dibawakan oleh Ridwan Sutjadi.
la menandaskan bahwa melayani
Tuhan dan sesama berarti mau
membalas kasih Tuhan yang telah
begitu banyak memberi berkat
kepada kita. Sama seperti Yesus
yang datang untuk melayani, maka
kita pun harus mau melayani.

Dalam pelayanan terdapat cinta
kasih,persahabatan,ketaatan, hormat,
dan kesetiaan.“Dalam pelayanan tidak
boleh ada conflict interest, kedagingan,
kegelapan, kesombongan, ambisi,

mau kuasa,status, pangkat,serakah,
kekhawatiran, dan menganggap diri
hebat.Biarlah Yesus semakin tinggi, kita
semakin rendah," tegas Ridwan.

Setelah seluruh sesi usai, pada 28
Juli 2015 diadakan Misa Penutupan
Seminar Pertumbuhan Rohani. Misa
dipersembahkan oleh RD F.X.Suherman
di GKP Lantai 3. Bacaan Injil hari itu,
Matius 13:36-43.

Dalam homolinya, Romo Suherman
menekankan bahwa pertumbuhan
rohani tidak bisa instan; perlu proses.
Tidak cukup satu hari, satu minggu, satu

bulan.“Supaya
dapat tumbuh k!.{
e
YA

subur, tanahnya
Hnsm

= -

terlebih
dahulu harus
disuburkan.
Apa yang telah
diajarkan dalam
seminar ini harus
dilakukan,” ujar
Romo Herman.
Dalam
pertumbuhan
rohani ada dua
pengaruh.Yaitu,
pengaruh baik
dari malaikat
dan pengaruh
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buruk dari si jahat.Seperti juga gandum
yang tumbuh bersama dengan lalang.
Gandum yang baik,lalang yang tidak
baik. Tetapi, jika gandum tumbuh tidak
berbulir maka ia sama dengan lalang
yang tidak berguna.Akhirnya, pada
saat panen akan dibuang di dalam api
bersama dengan lalang. “Maka, dalam
pertumbuhan bisa menjadi gandum
berbulir, bisa tidak berbulir seperti
lalang dan tidak berguna,” lanjut Romo
Herman.

Doa membangun relasi dengan
Tuhan dan harus ditekuni.“Bertumbuh
dalam tantangan membuat kita maju
dalam iman yang berkualitas. Itulah
jalan menuju surga,’ lanjut Romo
Herman.

Setelah Misa, diadakan pemotongan
kue ulang tahun ke-46 Romo Herman.
Potongan kue diberikan kepada Ferdi
(Koordinator PKK) dan Rudy Anwar
(mantan Koordinator PKK).Setelah doa
makan yang dipimpin oleh Rinnie Berto,
acara diakhiri dengan santap bersama.

Fatolly

Happy
Birthday,

MeRasul!

“HAPPY Birthday to you... happy
birthday to you...” Lalu, disambung
lagu “Panjang Umurnya! Panjang

Happy Birthday MeRasul - Berto, pemimpin umum MeRasul menidp lilin pada
tumpeng dalam acara ulang tahun MeRasul - [Foto: Chris Maringka]




Berita

umurnya serta mulia..”

Agenda Raboan pada 17 Juni 2015
lalu adalah Perayaan Ulang Tahun ke-2
MeRasul. Tak heranlah, bila terdengar
suara nyanyian para anggota redaksi
MeRasul diiringi tepuk tangan yang
memenuhi ruang 201.

Acara pembukaan Ulang Tahun
MeRasul dimulai pada pukul 19.00 WIB.
Romo Aldo dan Arito dari Dewan Paroki
memberikan kata sambutan, kesan-
kesannya tentang MeRasul, dan pesan
untuk semua yang berkarya di MeRasul.

Setelah acara pembukaan singkat
selesai, lagu Happy Birthday dan
Panjang Umurnya mengiringi Berto
selaku Pemimpin Umum Perusahaan,
yang meniup lilin angka 2 yang
tertancap di nasi kuning tumpeng.
Fiuhhh...!!

Begitu lilin padam, kerucut tumpeng
langsung dipotong. Lalu, Berto
memberikan potongan pertama
kepada Romo Aldo dan potongan
kedua untuk Arito.

Matheus dan Aji berdiri di belakang
Berto sambil memanggul spanduk
yang bergambar sosok seorang anak
kecil berdiri di hadapan ayah-ibunya.
Dengan tangan terbuka, anak itu
kelihatan seperti sedang berbicara
kepada orangtuanya.

Spanduk yang dipegang Matheus
dan Aji dimaksudkan sebagai latar
belakang supaya kelihatan bahwa
pada saat itu sedang berlangsung acara
Perayaan Ulang Tahun ke-2 MeRasul.
MeRasul lahir pada 16 Juni 2013.
Terbitan pertamanya berupa majalah
dengan sampul berwarna hitam. Isinya
masih sederhana, jauh berbeda dengan
MeRasul sekarang.

Dua belas macam hidangan tersaji,
berderet di sepanjang meja. Nasi
kuning, tekwan, sate lontong, asinan,
dan rujak pengantin. Aneka kue dan
minuman Sunquick yang segar racikan
“Mpok” Nila, sampai es krim Baskin
Robin yang telah ditata rapi, segera
dinikmati begitu doa makan selesai
dipanjatkan oleh Romo Aldo.

“Kalau perayaan ulang tahunnya
seperti ini, rasanya MeRasul harus
berulang tahun setiap enam bulan
sekali nih!" seloroh salah satu anggota
Redaksi MeRasul, Anton Effendy.

Setiap orang
menawarkan
makanan yang
dibawanya. Wati
menawarkan
tekwan
buatannya
sendiri. la meracik
bumbunya di
dalam mangkok,
lalu mengedarkan
kepada kami
semua. Sesendok sambal dibubuhkan
dalam kuah tekwan, dimakan panas-
panas....Waduh! Lezatnya bukan main!

Ekatanaja, karikaturis MeRasul,
khusus pergi ke Bogor sehari
sebelumnya, untuk memesan kue
serabi langganannya. la ingin ikut
menghidangkan sajian utama yang
enak-enak pada hari istimewa ini. Ada
kroket persembahan Patrice, pisang
kremes Kalimantan bawaan Berto,
bolu gulung, dan macam-macam lagi.
Makanan begitu banyak, tak sanggup
dihabiskan oleh kami yang berjumlah
20 orang. Untunglah, ada OMK yang
baru bubar dari acara mereka. Jadi,
mereka dengan senang hati membantu
menghabiskannya.

Pesta usai pada pukul 21.00 WIB.
Tetapi, kami tidak langsung pulang
karena hendak foto bersama. Spanduk
yang tadinya diusung-usung Matheus
dan Aji sebagai latar belakang acara
tiup lilin, kini difungsikan untuk
menutupi perut kami yang membuncit
akibat kekenyangan. Sinta

“Anggur-anggur” PDKK Betlehem - Hidayat Pandi, koordinator memotong
kue ulang tahun ke - 24 PDKK Betlehem - [Foto: Maxi Guggitz]

"Anggur-
anggur” POKK
Bethlehem

AULA Notre Dame tampak indah
dihiasi dengan pohon-pohon anggur
dan buah-buahnya. Sementara para
pengurus PDKK Bethlehem yang
mengenakan batik terlihat gembira
pada Kamis malam, 18 Juni 2015.
Mereka merayakan Ulang Tahun
ke-24 PDKK Bethlehem.“Bersyukur
Atas Kebaikan Tuhan” menjadi tema
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perayaan. Misa Syukur dipersembahkan
oleh RD Hadi Suryono dan RD F.X.
Suherman.

Bacaan pertama diambil dari Korintus
3:10-15, sedangkan Bacaan Injil dari
Yohanes 15:1-8 tentang “Akulah
Pokok Anggur”yang dibacakan oleh
Romo Suherman. Dalam homilinya,
Romo Hadi mengatakan, “Hari ini kita
merayakan HUT ke 24 berarti satu tahun
lagi 25 tahun, pesta perak. Selamat
kepada PDKK Bethlehem!”

Paling Lama

Pasutri Anwar dan Angel diminta
untuk ke depan ketika Romo Hadi
menanyakan siapa yang paling lama
berada di dalam kepengurusan PDKK
Bethlehem.“Saya generasi kedua.

Para koordinator yang melayani PDKK
Bethlehem secara urut dari pertama
sampai sekarang adalah Junaidi, Sianne,
Sugi, Herman, Sentosa, Eddy Susilo,

dan terakhir adalah Hidayat Pandi,” kata
Anwar.

Awalnya, kegiatan PDKK Bethlehem
diadakan di Notre Dame, lalu pindah ke
Apartemen Puri Garden, dan kembali
lagi ke Notre Dame karena peserta
bertambah banyak.

Selanjutnya, Angel diminta untuk
sharing tentang buah-buah yang
diperolehnya setelah 24 tahun.“Saya
belajar untuk tekun dan setia walaupun
ada perbedaan pendapat, karena di
situ saya ditempa dan bertumbuh,’
ungkapnya.

Moderator PDKK Bethlehem,

Romo Suherman, memberi sedikit
ulasan terkait hari jadi ke-24 PDKK
Bethlehem. “PDKK ini patut didukung
agar berkembang dan berbuah. Ketika
perayaan 23 tahun, buah anggur hanya
di luar saja, sekarang banyak bertebaran
di mana-mana. Apa maksudnya? Dari



bacaan, kita diingatkan bahwa Tuhan
Yesus adalah pokok dan kita adalah
ranting.”

Tanpa Yesus, kita akan sia-sia.
Bersama Yesus, apa pun yang kita
lakukan akan bagus dan menghasilkan
buah.“Buah anggur mengungkapkan
pertumbuhan yang subur. Biar
komunitas ini boleh menjadi berkat
bagi pengurus, umat yang hadir, dan
juga paroki,” harap Romo Herman.

Mengapa Dibersihkan?

Romo Hadi memaparkan dua hal
yang dikupas dalam bacaan Injil.
Ranting yang berbuah dan tidak.
Ranting yang berbuah dibersihkan dan
yang tidak akan dipotong walaupun
keduanya sama-sama hidup karena
menempel pada pokok. Tapi, mengapa
yang satu dibersihkan? “Karena bila
menempel pada pokok menghasilkan
buah yang manis sedangkan yang
lainnya buah asam. Buah manis
dikarenakan menempel, bersatu, dan
hidup dari Pokok. “

Ketika seorang hidup dalam Tuhan
akan menghasilkan buah-buah manis.
Sedangkan orang yang mengandalkan
diri sendiri akan menghasilkan buah
asam. Buah asam melambangkan
keegoisan, kesombongan, mau
berprestasi sendiri, tidak
mengabdi pada komitmen
kesetiaan. Buah yang jelek akan
dibuang dan dibakar.

“Dalam konteks HUT, 24 tahun &8 :

bukan waktu yang singkat. »
Ketika saya bertugas di sini,
saya melihat PDKK Bethlehem
menghidupkan Paroki Sathora.

Walaupan ada gesekan-gesekan, w s
tidak perlu dicemaskan. Cermati = -u

setiap gesekan sebagai cara
Tuhan untuk mematangkan
persekutuan ini," ujar Romo
Hadi.

Menurut Romo Hadi, PD
hidup karena Yesus yang
menghidupkan. Buat rapat
pengurus, evaluasi apakah PDKK
mendatangkan kegembiraan
bagi umat yang hadir. Ketika
umat pulang dari PDKK,
apakah ditegarkan hatinya,
diberi kekuatan spiritualnya.

Ee A

Apakah PDKK ini mengantar orang
yang datang untuk bergembira,
menghidupkan kembali semangat,
terjadi pengampunan, pelayanan,
saling membantu, berdoa bersama dan
berkumpul untuk saling menguatkan?
“Mari kita hadir di tempat ini untuk
membawa sukacita kepada umat yang
hadir dengan memohon rahmat kepada
Tuhan,” tutur Romo Hadi memungkasi
renungan.

Setelah Misa, MC mengundang para
romo, para koordinator dan perwakilan
yang hadir. Sementara itu, kue tart
cantik dengan 24 lilin siap dinyalakan.
MC mengajak umat menyanyikan
lagu“Umur Panjang Di tangan Kanan’,
“Tiup lilinnya", dan diakhiri dengan
lagu “Potong Kuenya". Kemudian Romo
Suherman memimpin doa makan dan
mengundang umat untuk menikmati
santap malam bersama. Lily Pratikno

Ziarek Warga
Lingkungan
Stefanus 1

WARGA Lingkungan Stefanus 1
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Ziarek Warga ngkungan Stefanus 1- Berbagal keglatan Zlarek Llngkungan Stefanus 1. - [Foto: Ferdi]

berziarek ke Gereja St. Yakobus Mega
Mendung pada 20 Juni 2015 . Acara
yang berlangsung pada Sabtu yang
cerah ini dipuncaki dengan perayaan
Ekaristi yang dipersembahkan oleh
Romo Frans dari Rumah Retret Tugu,
Puncak.

Seusai Ekaristi, serangkaian acara
berlangsung di hotel. Diawali dengan
santap siang, selanjutnya para peserta
bermain di taman. Permainan Tugu
Pancoran, yang kerap kali dimainkan
dalam berbagai acara, menjadi pencair
suasana. Mereka berusaha menerima
kegagalan masing-masing. Nostalgia
pun tak luput dari acara ini, dengan
diadakannya permainan Gala Asin.

Berbagai generasi membaur menjadi
satu. Tak ingat umur, meski kaki sakit,
semuanya tertawa terpingkal-pingkal
karena geli dengan tingkah laku warga
Lingkungan Stefanus 1. Hal demikian
tidak pernah tampak dalam pertemuan
atau doa di lingkungan. Terasa bebas
dan lepas, mereka menikmati suasana
gembira. Anak-anak pun tak sabar
untuk nyemplung ke kolam renang.
Byurrrll!

Acara sore hari pun telah menanti.
Setelah mandi dan makan malam,
mereka mendengarkan renungan dan
sharing yang disampaikan oleh Bonor.




Berita

Diliputi cahaya temaram dan suasana
yang senyap, tanpa disadari air mata
sebagian peserta bercucuran. Selesai
sesi curhat, acara dilanjutkan dengan
karaoke.

Keesokan harinya, mereka berkeliling
ke daerah sekitar hotel yang masih
asri. Air sungai terlihat surut di
area belakang hotel. Ibu-ibu sibuk
berbelanja hasil panen yang dijual di
sekitar hotel, sebagian packing untuk
perjalanan pulang. Sementara panitia
masih melanjutkan acara untuk anak-
anak yang belum dilakukan.

Alangkah bahagianya, bisa
berkumpul dan bercanda bersama.
Tuhan telah memberikan kesempatan
yang mengesankan dan tak terlupakan.
Warga Lingkungan Stefanus 1
pulang ke Jakarta dengan membawa
kegembiraan. Sewaktu ditanya, “Mau
ikut ziarek lagi nggak?” Sontak mereka
semua menjawab, “Mauuu...!”

Maria lvonne

Tujuh
Permainan
Penuh Makna

SUB Sie Bina Iman Anak Paroki Sathora
menyelenggarakan family gathering
di Puri Tirta Taman Aries, Jakarta Barat,
pada Minggu, 21 Juni 2015. Acara
yang berlangsung untuk mengisi libur
sekolah ini mengangkat tema “Joy and
Join with Christ”.

Acara diawali dengan foto per

EasiE T

Walking with Christ - [Foto Sasmita]

Tujuh Permainan Penuh Makna - Peserta Family Gaherin memainkan

keluarga, dilanjutkan dengan Misa
yang dipersembahkan oleh RD P.
Christian Siswantoko. Usai Misa,
berlangsung tujuh permainan yang
memiliki makna masing masing. Di
antaranya, permainan Way to Heaven.
Maknanya bahwa anak yang lahir

ke dunia tidak mengetahui apa pun
mengenai kehidupan. Permainan ini
mengajarkan agar orangtua mampu
untuk mengarahkan anak mereka
agar menjadi anak yang baik dan
sesuai dengan ajaran Allah. Orangtua
diharapkan mampu menuntun anaknya
menuju surga.

Ada pula permainan Walking with
Christ. Maknanya, dalam setiap langkah
kehidupan, keluarga harus ingat
kepada Yesus baik suka maupun duka,
dan harus percaya bahwa Yesus selalu
menyertai kita dalam setiap langkah
kehidupan.

Kemudian ada permainan Treasure.
Makna permainan ini bahwa peluang
untuk mendapatkan sesuatu yang
berharga tidaklah mudah dan tidak
jarang kita mengabaikan kata-kata
orangtua yang sebenarnya menuntun
kita untuk mendapatkan hal tersebut.

Kata kunci ketujuh permainan adalah
kutipan Injil Yohanes 14:6: “Akulah jalan
dan kebenaran dan hidup, tidak ada
seorangpun yang datang kepada Bapa,
kalau tidak melalui Aku”.

Setelah permainan, acara dilanjutkan
dengan makan siang, menghias
pigura, dan pengumuman pemenang
Juara 1, 2, dan 3 serta kategori keluarga
terheboh, terkompak, dan terlucu.
Tujuan acara ini agar para anggota
keluarga memiliki waktu untuk

1 kebersamaan di
dalam Kristus,
karena setiap hari
orangtua bekerja
dari pagi hingga
malam dan anak-
anak juga sibuk
untuk sekolah dan
les. Alhasil, mereka
jarang memiliki
waktu untuk
berkumpul, bermain,
dan bergembira
bersama.
Diharapkan, acara ini
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juga dapat menghilangkan stres pada
orangtua maupun anak. Marisa BIA

Rebuild
Misdinar
Sathora

SERATUS empat puluh sembilan
misdinar Paroki Sathora, terdiri dari 103
misdinar aktif dan 46 misdinar baru,
mengikuti Rebuild bertajuk “Misdinar
Out of The Box” di The Village Ciawi
Bogor pada 23-25 Juni 2015.

Rebuild merupakan rangkaian acara
tahunan yang diadakan oleh misdinar
Paroki Sathora, yang biasa disebut
retret. Mengapa disebut Rebuild?
Karena, tahun ini acara tersebut
melibatkan para misdinar yang baru
dilantik. Maka, retret tahun ini disebut
Rebuild.

Dalam Rebuild, panitia mengajak para
misdinar baru untuk berpartisipasi agar
mereka dapat lebih mengenal misdinar
yang lain sebelum mereka bertugas.
Diharapkan, mereka memiliki relasi
yang lebih luas lagi dalam komunitas
misdinar Sathora.

Berperan Aktif

Sebelumnya, pada 22 Juni 2015,

27 misdinar mengikuti Latihan Dasar
Kepemimpinan (LDK). Tujuannya
untuk mempersiapkan para misdinar
agar dapat berperan aktif dalam
kepengurusan misdinar periode 2015-
2016.

Mereka didampingi oleh Tante Slyvi,
Kak Dito, dan para EO. Dalam LDK,
mereka belajar bagaimana menjadi
seorang pemimpin organisasi, apa saja
tanggung jawab yang harus mereka
lakukan saat menjadi panitia, komitmen
apa yang harus mereka lakukan selama
satu tahun ini, dsb.

Pada 23 Juni 2015 pukul 05.00 WIB,
para panitia Rebuild berkumpul untuk
mempersiapkan segala perlengkapan
yang akan dibawa ke tempat
penginapan.

Setengah jam berselang, pukul 05.30
WIB, para peserta Rebuild berkumpul



di depan Gedung Karya Pastoral.
Semuanya berbaris sesuai dengan bus
masing-masing dan dilanjutkan dengan
absensi, pembagian kaos misdinar dan
name tag. Di dalam bus, peserta berdoa
rosario, lalu menyantap sarapan.

Sekitar pukul 10.00 WIB, semua
peserta Rebuilld tiba di lokasi. Sesi 1
adalah penjelasan mengenai“Role and
Responsibility”. Para peserta diajak
untuk mengetahui peran dan tanggung
jawab sebagai misdinar. Yakni, datang
tugas tepat waktu dan apabila
berhalangan hadir, mencari pengganti,
dsb.

Sesi ini digambarkan dengan
games yang melibatkan peran para
anggota kelompok. Jika ada satu
yang terhambat maka semuanya
juga terhambat. Jika misdinar tidak
menjalankan peran dan tanggung
jawab dengan baik, akan merugikan
banyak orang karena peserta berada di
dalam satu organisasi misdinar Sathora
dan terlibat satu sama lain.

Sesi 2 mengenai “Gambaran Diri".
Pada sesi ini para peserta diminta
untuk menggambarkan dirinya dengan
benda-benda di sekitar dan hewan.
Mereka berusaha mendeskripsikan
kepribadiannya melalui gambar yang
dibuat agar dapat lebih mengenal dan
memahami dirinya sendiri, supaya
orang lain juga dapat mengenalinya
dengan baik.

Sesi 3 tentang “Spiritualitas
Keterlibatan”. Romo Aldo yang
membawakan sesi ini memutar
tiga video yang menggambarkan
keterlibatan Tuhan Yesus dalam
mewartakan Kerajaan Allah. “Kita
turut diundang supaya sejak dini
dapat terlibat aktif mewartakan
Kerajaan Allah. Salah satunya,
dengan melayani sebagai misdinar,’
ujar Romo Aldo.

Acara dilanjutkan dengan Misa,
lalu ditutup dengan Jurnal Hari
Pertama. Semua peserta diajak
untuk merenungkan apa saja yang
telah dilalui dan diperoleh selama
satu hari itu.

Membuat Menara
Keesokan paginya, 24 Juni 2015,
berlangsung Sesi 4:“Who are you?”

Semua peserta diminta untuk membuat
menara dengan karakteristik kuat dan
tinggi dari bahan koran dan solatip.
Mereka berhasil memenubhi kriteria
tersebut. Setelah itu, para peserta
diminta untuk ganti baju siap kotor dan
kembali ke aula untuk melakukan Sesi
5:"0Outdoor Activity”. Semua peserta
dituntut untuk bekerjasama melewati
setiap pos-pos yang ada.

Pada Sesi 6: “Big Group Mission”
(Banner Of Communication), para
misdinar dibagi ke dalam tiga divisi.
Divisi 1 bertugas menyampaikan
peraturan permainan kepada divisi 2
dan divisi 2 menyampaikan peraturan
permainan kepada divisi 3 dengan
bahasa tubuh. Divisi 3 harus membuka
banner yang diikatkan pada sebuah
tali yang di bawahnya terdapat
sebuah ember. Ember tersebut harus
diisi sampai penuh dan banner akan
terbuka.

Adapun cara membuka banner,
para peserta harus mengisi ember
sampai penuh dengan terpal dan air
yang diambil dari gelas yang harus
dipindahkan dengan tali dan karet.
Sementara yang berada di divisi tidak
boleh berkomunikasi secara verbal,
hanya menggunakan bahasa tubuh.

Pada saat sampai di lokasi proyek,
para anggota divisi 3 hanya melihat
sekeliling dan tidak boleh berbicara
satu sama lain. Para peserta dapat
memanggil divisi 2 untuk menjelaskan

Rebuild Misdinar Sathra - Peserta Rebuild Misdinar fotobersama -l Fot: Gabriella Andresa]
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rule permainan. Divisi 3 hanya dapat
memanggil divisi 2 dengan peluit dan
divisi 2 hanya bisa menjelaskan dengan
bahasa tubuh.

Setelah mengetahui rule permainan,
semua peserta di divisi 3 menjalankan
proyek dengan kerjasama dan
kekompakan. Akhirnya, banner
terbuka dan misi berhasil diselesaikan.
Dari games tersebut, peserta dapat
mengetahui bahwa peran dan
tanggung jawab antar-anggota
tiap divisi sangat penting dalam
mencapai tujuan bersama. Alhasil,
misdinar Sathora dapat selalu kompak
dan memegang komitmen serta
bertanggung jawab.

Sesi 7: Alumni dan Api Unggun. Acara
Alumni dimulai dengan pemutaran
video perpisahan Tante Slyvi dan
Om Gianto, dilanjutkan dengan
pembasuhan kaki. Para alumni memilih
satu teman dekat mereka untuk
dibasuh kakinya sebagai penghormatan
terakhir kepada mereka. Dilanjutkan
dengan pembasuhan kaki sebagai
tanda perpisahan dengan Om Gianto
dan Tante Slyvi yang dilakukan oleh
Anastasia Jessica dan Michael Sutanto
selaku Ketua dan Wakil Ketua Misdinar
sathora. Acara berlangsung sangat
mengharukan.

Selanjutnya, api unggun dan
pemberian kenang-kenangan untuk
alumni. Setelah acara alumni, para
misdinar menyalakan lampion dan




Berita

ditempel post it yang berisi hambatan-
hambatan peserta. Lantas, mereka
menerbangkan lampion bersama-
bersama. Maka, berakhirlah acara hari
kedua.

Pada 25 Juni 2015, para peserta
mengikuti Sesi 8:“What Wins Me”,
mengenai kepribadian para misdinar.
Sebelumnya, mereka diminta untuk
mengisi angket tentang kepribadian.
Kemudian mereka melihat daftar
kelompok misdinar baru dan duduk
berdasarkan kelompok tersebut.

Sesi 9:“Action Plan”. Para peserta
dalam kelompok misdinar baru
menyiapkan rencana kerja selama
setahun; apa saja yang akan dilakukan
selama bertugas menjadi misdinar. Ada
yang menyebutkan harus datang tugas
tepat waktu, harus membersihkan lilin
setelah Misa pukul 08.30 dan tidak
boleh kabur, harus menjaga kebersihan
sakristi, dll. ltu semua merupakan
rencana kerja tiap kelompok misdinar
yang akan mereka jalankan selama satu
tahun ke depan. Fiona Gozali

Menggugah
Semangat
Orang Muda

DI kala hampir semua orang muda
terpaku dengan gadget dan dunianya
sendiri, dengan istilah “Pewe” (Posisi
Wenak) atau “Mager” (Males Gerak),
Tim Kolaborasi OMK Life teen berusaha
mengadakan Life Camp for Youth.

Diharapkan, acara bertema “Be Strong
Like an Eagle” ini bisa menarik orang-
orang muda Katolik di Paroki Sathora
supaya keluar sebentar dari comfort
zone mereka. Mereka diharapkan punya
daya juang, tidak individualistis, serta
dapat bertumbuh dalam iman.

Life Camp yang berlangsung di
Eagle Hill Mega Mendung pada Jumat-
Minggu, 26 -28 Juni 2015, ini dibimbing
oleh Romo Aldo dan tim pembicara
lainnya. Sesi 1 tentang Karateristik
Anak Muda dibawakan oleh Indri. la
membahas tentang di mana posisi
setiap anak sekarang; apakah ikut arus?

1.-..\!':"-:';' T e e

Melawan arus? lkut tercebur tapi tidak
terhanyut?

Sesi 2 bertajuk Kelebihan Anak Muda
tentang To Overcome Every Obstacles,
We Are Strong Person yang disampaikan
oleh Elvindes. Ternyata, sekecil apa pun,
manusia selalu punya kelebihan yang
diberikan oleh Allah.

Malam harinya, sie acara dan seluruh
panitia mengemas “Jurit Malam” untuk
belajar mengatasi hambatan, ketakutan,
dan kelemahan setiap anak secara
berkelompok. Tujuannya, agar para
remaja ini tidak menakuti ketakutannya
tapi mengenal ketakutannya dan
belajar untuk mengatasinya.

Sesi 3 berlangsung pada hari
berikutnya. Materinya “Berbalik ke
Tuhan” disampaikan oleh Elvindes.
“Untuk mengatasi hambatan,
ketakutan, dan kelemahan, kita tidak
cukup dengan mengandalkan kekuatan
sendiri,” ungkap Elvindes.

Selanjutnya, Sesi 4 dibawakan
oleh Elis. Materinya berjudul
“Berkemenangan Dalam Kristus, supaya
kita berakar bertumbuh, berbunga,
dan berbuah di dalam Kristus”. Buah-
buah Roh tersebut dapat terlihat dalam
kehidupan sehari-hari.

Kemudian sesi-sesi ini dirangkum
oleh sie acara dan seluruh sie lainnya
dan menjadi teruji dalam simulasi
game “Amazing Post”. Setiap post yang
dilewati anak-anak dalam permainan
tersebut mencerminkan realitas
kehidupan, seperti dinamika, kompetisi,
godaan-godaan, tuntutan, tawaran
reward and punishment.

Acara malam diawali dengan api
unggun dan pelepasan lampion,
diakhiri dengan pesta barbeque.

Ternyata, keesokan paginya
tantangan belum berakhir. River
Tracking mengawali pagi yang dingin
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emangat Orang Muda - Peserta Life Carﬁp for Youth foto bersama -I[Foto: Aditrisna Satria]

sekaligus mengakhiri rangkaian acara
Life Camp.

Romo Aldo berpesan, “We can be
strong like an eagle if we always trust in
God and show our talents.”

Panitia sempat “berbunga-bunga”
mendengar pertanyaan peserta di
area camping, di bus, bahkan di depan
Gedung Karya Pastoral Sathora sambil
menunggu jemputan, “Kapan lagi ada
camping begini?”

Ternyata, anak-anak muda ini perlu
tantangan untuk menggugah semangat
mereka ke arah positif. Meski lelah,
semua senang.... Venda

Mengatasi
Demam
Panggung

NGERUMPI bisa saja semau gue dan
dijamin banyak pendengarnya. Namun,
kalau cara itu diterapkan di dalam acara
resmi, misalnya berbicara di depan
forum, belum tentu ada yang mau
mendengarkan.

“Berbicara di depan publik
merupakan sebuah seni,” ungkap
presenter ternama, Fanny Rahmasari.
Untuk kedua kalinya, ia memberikan
pelatihan public speaking. Acara yang
diselenggarakan oleh Seksi Komsos
Paroki Sathora ini berlangsung di
Gedung Karya Pastoral Sathora pada 28
Juni 2015.

Fanny menyitir hasil survei di Amerika
Serikat. Ternyata, fobia yang paling
menonjol adalah fobia berbicara
di depan publik. Glossophobia atau
demam panggung mencapai angka
74%. Motivasi ke-37 peserta yang



mengikuti pelatihan ini pun tak jauh
berbeda. Pada umumnya mereka ingin
berani tampil, terampil berbicara,
mampu memimpin doa, dsb.

Peserta pelatihan terkejut ketika pada
awal pelatihan Fanny menggebrak
mereka untuk langsung praktik. “Tanpa
latihan yang konsisten, kita tidak akan
bisa menguasai panggung,’ tegasnya.

Mulanya, para peserta ragu akan
kemampuan sendiri. Namun, setelah
“lepas landas’, mereka merasa bahwa
problema yang timbul tidak seseram
yang dibayangkan semula. “Bakat tidak
diperlukan, tapi lebih pada skill. Semua
bisa dipelajari,” tegas Fanny.

Apa yang telah diperoleh Fanny
sebagai mantan presenter sebuah
program infotainment selama 16 tahun
dan juga sebagai produser diterapkan
dalam pelayanannya pada komunitas
Gereja sebagai pembicara freelance
Baginya, pelayanan kepada Tuhan dan
sesama telah mengisi hidupnya dengan
penuh kebahagiaan. Kini, hatinya tidak
lagi hampa.“Ternyata, dibutuhkan
teknik public speaking agar pesannya
diterima orang lain secara optimal dan
tidak one way,” tuturnya lagi.

Materi yang disuguhkan dalam
public speaking harus menarik dan
menjanjikan sesuatu yang baru.
Keberanian serta rasa percaya
diri adalah modal utama seorang
pembicara. Bahasa tubuh yang
berlebihan, banyak bergerak tak
menentu, akan mengganggu audiensi.

Dalam olah vokal, artikulasi kata
harus terdengar jelas, penuh power,
intonasi harus terukur, penekanan serta
pemenggalan kalimat harus tepat,
dapat dibedakan antara nada titik dan

L i
Loni
Mengatasi Demam Panggung - Fanny Rahmasari menyarankan untuk
melakukan pemanasan sebelum kegiatan Public Speaking - [Foto: Chris Maringka]
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koma.

Seorang
pembicara juga
harus berwajah
ekspresif,
berpenampilan
enerjik, dan
antusias dengan
nada suara low
pitch (agar lebih
berwibawa),
serta bisa
membawakannya
dengan smiling
voice. Seorang pembicara harus dapat
mengontrol alam bawah sadar dan
harus selalu fokus.

“Dan yang utama, sampaikanlah
semua itu dengan kasih,” tandasnya lagi.

Fanny mengajak peserta yang
didominasi ibu-ibu ini untuk melakukan
latihan pemanasan suara agar artikulasi
prima serta senam wajah agar tidak
tegang. “Ada baiknya sebelum mulai,
kita berkomunikasi sejenak dengan
audiens untuk mengakrabkan diri
dengan mereka. Jangan lupa, ketika
sedang tampil perlu secara konsisten
menggunakan kontak mata dengan
mereka, seolah-olah berbicara secara
pribadi,’ demikian Fanny berbagi trik-
trik andalannya. Ekatanaya

“Pilar Gereja” Perbarui Janji - Pengucapan pembaharuan janji oleh para
katekis Sathora. - [Foto: Matheus Hp.]

"Pilar Gereja”
Perbarui Janji

SETIAP 29 Juni, Gereja memperingati
Hari Raya Santo Petrus dan Paulus, dua
tokoh besar dalam sejarah pewartaan
Kabar Gembira
- ‘:_*m .Kristus'. Hari itu
- - juga dirayakan
: sebagai Hari
Katekese.

Di Paroki Santo
Thomas Rasul,
peringatan Santo
Petrus dan Paulus
ditandai dengan
pembaruan janji
katekis pada
Misa 29 Juni
2015 pukul 19.00.
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Empat puluh katekis dan pembina
Bina Iman Anak (BIA) memperbarui
janjinya di hadapan Romo Gilbert
yang memimpin Misa pada malam itu.
Romo Gilbert pun mengalungkan salib
kepada mereka.

Usai Misa, sekitar pukul 20.00,

60 orang terdiri dari para katekis,
pengurus Sie Katekese, dan Romo
Gilbert menuju GKP lantai 3 untuk
beramah-tamah. Acara diawali dengan
doa pembuka sekaligus doa makan.

Dalam sambutannya, Ketua Sie
Katekese, Theo Gazali, mengucapkan
terima kasih atas pelayanan para katekis
dan seluruh pengurus Sie Katekese. la
berharap, ke depan, Sie Katekese dapat
melayani lebih baik lagi.

Ucapan dan harapan yang sama juga
disampaikan oleh Romo Gilbert dalam
sambutannya. “Katekis adalah pilar
Gereja meski penghargaan kepada
katekis masih kurang dan nyaris tidak
diperhatikan. Hal ini tidak hanya terjadi
di satu paroki tetapi hampir di semua
paroki dan diakui oleh Komisi Kateketik
KAJ, demikian Romo Gilbert.

Pada kesempatan ini Romo Gilbert
memberi penghargaan dengan
menawarkan kepada para katekis yang
berminat untuk berlangganan majalah
Hidup. Tujuannya agar para katekis
terus berkembang karena banyak
informasi yang didapatkan dari majalah
tersebut.

Acara dilanjutkan dengan
menikmati santap malam. Selanjutnya,
permasalahan yang dihadapi katekis
disampaikan kepada pengurus Sie
Katekese dan Romo Gilbert dalam sesi
tanya-jawab. Sekitar pukul 22.00 WIB,
acara diakhiri dengan doa penutup dan
berkat. Addie Nurtanio



Berita

Buka Puasa
Bersama FKAG

DENGAN tema “Indahnya Berbagi

di Bulan Suci’, Seksi Hubungan

Antar Agama & Kemasyarakatan

(HAAK) Paroki Sathora mengajak
Forum Komunikasi Antar Gereja

(FKAG) dan Citra Bhayangkara Jajaran
105 Kelurahan Rawa Buaya Polsek
Cengkareng mengadakan acara“Buka
Puasa Bersama Anak Yatim“pada Rabu, 1
Juli 2015. Acara berlangsung di Rumah
Tiga Pilar, RW 09 Kelurahan Rawa Buaya,
Kecamatan Cengkareng, Jakarta Barat.

Dari Paroki Sathora tampak hadir
antara lain Winata Setiawan (Wakil
Ketua Dewan Paroki), F.H. Sumardjo,
Hardi Solaiman, Lisa Sampouw,
Ansolmus Arito M., dan Paulus Riady
sebagai “tuan rumah” (Ketua RW 09
Kelurahan Rawa Buaya).

Dari Gereja Kristen Indonesia (GKI)
hadir Djoko, Ockky, Hendrianto, dan
lka. Dari House Of Grace (HOG) hadir
Rhamdani. Hadir pula dalam acara
ini, AKP M. Marbun, SH (Wakapolsek
Cengkareng), Aiptu S. Suhartopo
(Bhabinkamtibmas), tiga orang dari
Babinsa: Sertu Lasno, Serda Kusnanto,
dan Koptu PM. Siagian, H. Ridwan
S.Sos (Lurah Rawa Buaya), Syafwan
(Sekretaris Kelurahan Rawa Buaya),
dan beberapa Ketua RW yang ada di
Kelurahan Rawa Buaya di antaranya,
Herman Tirtarasa (Ketua RW 06), Albert
Alusingsing (Ketua RW 07), Paulus S.
(Ketua RW 09), Trimulyo (Ketua RW 011),
dan H. Amsyori (Ketua RW 012).

Sebelum acara buka puasa dimulai,
Winata Setiawan atas nama Dewan
Paroki Sathora dan FKAG menyerahkan
santunan kepada 30 anak yatim.
Santunan diterima oleh Sarpani
(Ketua Panitia sekaligus Ketua Citra
Bhayangkara Jajaran 105 Kelurahan
Rawa Buaya, Polsek Cengkareng). FKAG
juga menyerahkan santunan untuk 15
orang di RW 011.

Sebagai penutup acara, selain
dibagikan nasi kotak juga dibagikan air
mineral kemasan botol Le Minerale, teh
Pucuk Harum, dan takjil. Marito

"
[
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Triduum
Mengetuk
Kepedulian

JELANG Hari Raya Pelindung Paroki

St. Thomas Rasul Bojong Indah, Seksi
Liturgi Paroki menyelenggarakan
Perayaan Ekaristi Triduum pada 1-3 Juli
2015.

Menurut Kamus Liturgi, Triduum
(bahasa Latin, dibaca triduwum) adalah
rangkaian kegiatan yang berlangsung
selama tiga hari berturut-turut secara
terpadu dan diisi dengan kegiatan
rohani untuk memperingati suatu event
penting.

Misa-misa dipersembahkan oleh para
pastor yang pernah berkarya di Paroki
Sathora yang dikangeni umat: RD Hadi
Suryono, RD Yustinus Ardianto, dan RD
Thomas Aquino Rochadi.

Tema “Bersyukur dan Peduli bersama
Sathora” merupakan permenungan
agar Paroki Sathora semakin dewasa,
dengan bersyukur serta peduli kepada
keluarga, lingkungan, Gereja, dan
masyarakat.

Lubang Penderitaan

“Peduli terhadap keluarga,” kata
Romo Hadi pada homili hari pertama,
“berarti orangtua tidak bisa cuek
terhadap pendidikan anak-anaknya
dan tidak menghendaki mereka
hancur” Mendapat inspirasi dari tokoh
pelindung paroki, St. Thomas Rasul,
marilah kita tularkan spiritualitas St.
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Buka Puasa Bersama FKAG - Winata Setiawan atas nama Dewan Paroki
Sathora dan FKAG, menyerahkan santunan kepada Sarpani, Ketua Panitia
/Ketua Citra Bhayangkara Jajaran 105 Kelurahan Rawa Buaya Polsek
Cengkareng untuk 30 anak yatim. - [Foto: Matheus Hp.]

% Thomas kepada

anak-anak. Dia-lah
orang yang berani
memasukkan jari-
jari tangannya ke
dalam lubang pada
lambung Yesus.
Lambung adalah
simbol penderitaan,
maka seperti dirinya,
keluarga kita pun
hendaknya siap
masuk ke dalam
lubang kesusahan.

Yusuf dan
Maria membawa kembali Yesus ke
Nazaret yang sunyi dari keramaian
Yerusalem sebagai bentuk tanggung
jawab orangtua yang mendidik dan
mengolah Yesus dalam keheningan,
seraya menyimpan dan merenungkan
peristiwa-peristiwa yang kurang
menyenangkan di dalam hati. Demikian
pula dalam mendampingi pendidikan
anak-anak, hendaknya kita tetap hening
sekalipun banyak persoalan menerpa.
Tidak mengeluh atau marah, akan
tetapi ambil bagian dalam penderitaan
Yesus, merenungkan serta melihat
apa rencana atau apa yang ingin
disampaikan Tuhan melalui peristiwa
tersebut.

Dengan demikian, penderitaan
akan terasa lebih enak dijalani.
“Dalam keheningan, kita menemukan
kekayaan rohani yang luar biasa,” kata
Bunda Teresa. Ukuran kematangan
paroki bukan dari banyaknya aktivitas,
tetapi bagaimana spiritualitas santo
pelindung paroki hidup dalam keluarga
yang berkualitas di mata Tuhan.

Penyakit Kerendahan Hati

“Peduli terhadap lingkungan lebih
penting dari peduli terhadap paroki,”
cetus Romo Yustinus yang membuka
homilinya pada Misa hari kedua.
“Mengapa? Karena biarpun tidak punya
gedung gereja, tapi bila dua-tiga orang
bersekutu dalam nama Yesus, maka Dia
hadir di situ,”imbuhnya.

Dalam suatu permukiman baru,
hendaknya kita menjadi pionir dalam
pembentukan sebuah lingkungan umat
Katolik setempat, rajin mengumpulkan
dan mengkoordinir umat Katolik yang



tersebar, ke dalam sebuah wadah.
Perkembangan lingkungan baru
tergantung dari peran aktif anggota-
anggotanya. Namun, sering kali kita
terjangkit penyakit “kerendahan hati
semu’, yaitu segan menjabat sebagai
ketua atau kepala seksi. Ada saja
alasannya, misalnya: karena tidak
berbakat, tidak cakap berbicara, sudah
tua, tidak bisa memimpin doa, dsb.
Sedangkan mereka yang muda usia
rupanya kurang berminat aktif di dalam
lingkungan. Terbukti dalam angket Pra
Paskah lalu: yang hadir pada pertemuan
lingkungan ternyata sebanyak 80%
berusia 40 tahun ke atas. Anak muda
perlu mengenal lingkungannya sendiri
sebagai generasi penerus kelak.
“Keutuhan lingkungan akan terpelihara
apabila umat saling mendukung, tidak
egois, semangat menggebu-gebu,
berkualitas karena menyumbangkan
talenta-talenta mereka, dipenuhi
cinta kasih, saling membantu serta
menerima kekurangan orang lain, maka
terciptalah paroki yang guyub rukun,
bahagia, dan sejahtera,” ujar Romo
Yustinus.

Manusia Damai

Triduum hari terakhir lebih meriah.
Umat yang hadir membludak, karena
hari itu jatuh pada Jumat pertama, saat
dipersembahkannya devosi kepada
Sakramen Mahakudus. “Dalam damai
sejahtera, ada kehadiran Tuhan. Orang
yang membawa damai akan memberi
kesejukan yang sangat bermakna bagi
dunia yang merindukan kedamaian,”
ujar Romo Rochadi.

Roh Kudus diutus untuk
menguduskan kita agar kita berdamai,
karena mengampuni itu menguduskan.
Dalam pengampunan, ada perdamaian
maka di situlah Tuhan hadir.
Pengampunan juga menyembuhkan
yang diperlukan, terutama bagi
masyarakat yang “lumpuh. Jadikanlah
kita sebagai contoh orang yang hidup
dalam damai, maka yang kita butuhkan
adalah kehadiran Tuhan. “Bentuklah
menjadi orang Katolik yang hebat,
artinya tidak perlu pintar namun kudus,’
pesan Pastor Rochadi.

Karena itu, marilah kita memelihara
keharmonisan dalam masyarakat,

peduli kepada yang menderita dan
kekurangan, dengan berbagi kasih dan
pengampunan.
Perayaan Ekaristi dilanjutkan dengan
adorasi kepada Sakramen Mahakudus.
Ekatanaya

Pesta Nama
Pelindung
Paroki Sathora

PADA akhir minggu ketiga bulan April
2015 Sub-Seksi Tata Tertib, sebagai
bagian dari Seksi Liturgi Paroki Santo
Thomas Rasul, mendapat tugas untuk
menyelenggarakan Pesta Nama
Pelindung Paroki Sathora, sekaligus
Perayaan 34 tahun Gereja dan Paroki
Sathora yang jatuh pada 3 Juli 2015.

Lantas, digelar rapat untuk
membentuk panitia. Tema yang
diusung dalam perayaan ini,
“Bersyukur dan Peduli Bersama Santo
Thomas Rasul”. Sesuai tema, umat
diajak berdoa: Semoga penyertaan
Santo Thomas Rasul dalam doa
akan memampukan kita untuk
melakukannya.

Ungkapan syukur dibagi dua, yaitu
melalui kegiatan liturgis dan non-
liturgis. Kegiatan liturgis diisi dengan
Triduum pada 1, 2, dan 3 Juli 2015
dengan mengundang tiga romo yang
pernah berkarya di Paroki Sathora, yaitu
RD Hadi Suryono, RD Yustinus Ardianto,
dan RD Th. Ag. Rochadi.

Kegiatan liturgis ditutup dengan Misa
konselebrasi tiga romo Paroki Sathora,
Romo Gilbert (Alm.), Romo Suherman,

e
Pesta Nama Pelindung Paroki Sathora - Romo Aldo ikut
berpartipasi dalam kegiatan donor darah - [Foto: Chris Maringka]
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dan Romo Aldo pada Minggu, 5 Juli
2015, pukul 08.30 WIB. Seluruh kegiatan
liturgis berjalan dengan baik dan lancar,
dihadiri 160, 162, 425, 948 umat atau
total 1.675 orang.

Sedangkan kegiatan non-liturgis
diawali dengan Acara Donor Darah
pada 14 Juni 2015. Dalam acara
tersebut, Sub-Seksi Tata Tertib
bekerjasama dengan PD Bethlehem
dan Seksi Kesehatan. Tampak terjalin
kekompakan antara komunitas dan
kelompok kategorial dalam melayani
umat yang mendonorkan darahnya
bagi sesama. Terkumpul 130 tabung
darah dari total 150 pendonor yang
diperiksa.

Selain Donor Darah, pada 28 Juni
2015 diadakan Lomba Mewarnai &
Lomba Menggambar bagi anak-anak
TK s/d SD Kelas 6, serta Lomba Design
Banner untuk OMK dan umat Paroki
Sathora secara umum. Melalui lomba
ini, Sub-Seksi Tata Tertib selaku panitia
mencoba melibatkan semua umat;
mulai dari anak-anak hingga dewasa.

Lomba Mewarnai diikuti oleh 75
anak; dimenangkan oleh Fani dari
Lingkungan Yoseph 4, Mossanaitto
Karvenio dari Lingkungan Matius 1, dan
Agnes Amalia dari Lingkungan Yohanes
6 sebagaiJuara 1, 2, dan 3.

Lomba Menggambar diikuti oleh 18
anak; dimenangkan oleh Sheryl Patricia
dari Lingkungan Katarina, Michelle
Chrisalyn dari Lingkungan Petrus 3,
dan Anthoniusa Albert Elimin dari
Lingkungan Lukas 5 sebagai Juara 1, 2,
dan 3.

Lomba Design Banner diikuti oleh
delapan peserta dengan Pemenang
1 Anastasia Sonia dari Lingkungan
Theresia, Pemenang 2 Agustinus
Lesdiono dari Lingkungan
Paulus 2, dan Pemenang
3 Keisha Yogiswara dari
Lingkungan Dominikus
3. Khusus Pemenang
Lomba Design Banner
diberi hadiah berupa uang
sebesar Rp 1 juta, Rp 500
ribu, dan Rp 250 ribu bagi
para juara. Sedangkan
para pemenang
Lomba Mewarnai dan
Menggambar mendapat
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Chris Maringka]

piala serta bingkisan.

Karena tujuan perlombaan adalah
bersukacita mensyukuri 34 tahun
usia Gereja dan Paroki Sathora maka
anak-anak Bina Iman pun mendapat
bingkisan dari para sponsor; PT
Deltomed, PT Dua Kelinci, Toko
Prapatan, Staples Stationery, PT
Indofood Sukses Makmur, dan PT Mulia
Boga Raya. Wajah-wajah ceria anak-
anak yang menyambut bingkisan,
menambah sukacita panitia.

Kegiatan non-liturgis ditutup dengan
Pesta Rakyat. Sesuai saran DPH,
namanya diubah menjadi Syukuran 17
Agustus yang berlangsung di halaman
parkir gereja. Acara ini didukung oleh
semua wilayah di Paroki Sathora.
Andreas Suwito

Yuk, PiIkir
Ulang

PERNAH nggak ditegur oleh seksi
tata tertib gereja gara-gara kita
melanggar “aturan” di dalam
gereja? Karena itu juga, Seksi Tata
Tertib Gereja Sathora mengadakan
lomba desain banner dalam rangka
memperingati ulang tahun ke-34
paroki. Dalam perayaan Ekaristi,
Minggu, 5 Juli 2015 lalu, diumumkan
pemenangnya, Anastasia Sonia, fresh
graduate desain grafis berusia 23
tahun.

Konsep desain Sonia bukan
sekadar dilarang saja, tapi
ia memberikan semacam
perbandingan mana yang boleh
dan tidak. Sebagai contoh, kalau
cuma dibilang mesti berpakaian

1}‘ k .ﬁ - -’

Pesta Nama Pelindung— Paroki Sathora - Lomba menggambar - [Foto:

perbandingan yang
jelas, yang dimaksud
sopan itu seperti apa.
Dan, kerennya tuh,
Sonia menambahkan
sebuah pertanyaan
di akhir desainnya,
“Maukah kamu
melakukannya untuk
Aku?"..

Sebenarnya,
motivasi Sonia ikut lomba desain
banner terbilang sangat sederhana,
ingin menguji kemampuannya sebagai
lulusan desain grafis. Ditambah lagi,
tidak banyak desainer grafis yang mau
berkarya untuk Tuhan. Maka, Sonia
menambahkan pertanyaan itu di akhir
desainnya, seolah Tuhan yang bertanya
kepada kita...

Mungkin kita nggak pernah
memikirkan hal ini lebih lanjut. Tapi,
masa’iya kalau pergi kondangan kita
selalu tampil keren, eh buat Tuhan
malah asal aja? Masa’ iya kalau di
bioskop kita bisa silent hape, eh buat
Tuhan enggak bisa lepas dari hape?
Masa’ iya kalau lagi janjian sama pacar
bisa ontime, eh buat Tuhan malah
sesukanya? Kalau kita bisa segitunya
buat hal-hal lain, mengapa buat Tuhan
nggak?

E’ Wenwehueh haruis

Yuk, kita sama-sama pikir ulang
karena Tuhan itu di atas segalanya dari
apa pun yang kita anggap penting buat
kita. Astrid

Retret
Pengutusan
KEP Angkatan
HIR

SETELAH menyelesaikan kursus selama
hampir sembilan bulan, tibalah puncak
dari pengajaran Kursus Evangelisasi
Pribadi (KEP), yaitu Retret Pengutusan.
Retret bertemakan “Pelayananku Wujud
Syukurku” ini berlangsung di Wisma
Tugu Wacana SVD Cisarua pada 3-5

Juli 2015, diikuti oleh 82 peserta. Total
peserta dan panitia mencapai sekitar
150 orang.

Kegiatan pada hari pertama diawali
dengan Misa Pembukaan yang
dipersembahkan oleh Pastor Gilbert
Keirsbilck CICM. Dalam khotbahnya,
Romo Gilbert menegaskan kembali
dengan lebih jelas tentang “Perutusan”.

Yesus Sahabatku

Sesi pertama yang bertema
“Yesus Sahabatku” dibawakan
oleh Pastor Gilbert Keirsbilck
CICM. la menghimbau agar kita
melihat Yesus sebagai seorang
sahabat, karena keinginan -Nya
sangatlah jelas dan nyata ingin
menjadi sahabat kita secara
pribadi. “Aku tidak menyebut
kamu lagi hamba...Aku menyebut
kamu sahabat.”

Kegiatan hari pertama ditutup
dengan Adorasi yang dibawakan
oleh Tim PDKK Sathora dengan
Tim KKS Sathora. Adorasi
berlangsung dengan baik dan
lancar. Ada beberapa peserta
yang mengalami jamahan
Roh Kudus ketika Monstran
ditakhtakan di altar oleh Pastor
Gilbert.

sopan; sopan bagi tiap orang itu

) L. . . Yuk, Pikir Ulang _ Desain Banner hasil kar a Sonia - [Foto:
relatif. Di sinilah Sonia memberikan %

Padi-naqi ’ - h
Sonie, Chris Marnaka] agi-pagi buta, panitia suda
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membangunkan peserta/morning
call. Mereka berkeliling menghampiri
kamar demi kamar baik peserta
maupun panitia. Sementara itu, Pastor
Gilbert harus meninggalkan Wisma
SVD menuju Gereja Sathora pada
hari Sabtu, 4 Juli 2015 pukul 06.00,
bertepatan dengan acara HUT Pesta
Nama Pelindung Paroki Santo Thomas
Rasul. Minggu, 5 Juli 2015, Pastor
Gilbert memimpin Misa Konselebrasi
bersama RD F.X. Suherman dan RD
Reynaldo.

Sesi kedua bertema “Yesus Guruku
dan Pembimbingku” disampaikan oleh
Michael Herimanto dari Shekinah. Acara
ini diawali dengan pujian oleh Tim
PDKK Sathora. Dalam sesi ini, pengajar
menyadarkan peserta bahwa Yesus
tidak hanya membimbing namun juga
mampu menyembuhkan tubuh dan
jiwa, serta kehidupan batin kita.

Sesi ketiga mengusung tema “Yesus
Juruselamatku dan Pemanggul Salibku”
dibawakan oleh Boy Raharja dari
Shekinah. Dengan sangat menyentuh,
diselingi sedikit canda untuk
menyegarkan suasana, Boy Raharja
menyampaikan pengajaran. Kemudian
dilanjutkan dengan Persiapan Ibadat
Tobat oleh Tim PDKK Sathora dan
Pengakuan Dosa serta Konseling
Pribadi oleh Tim KKS Sathora. Para
peserta tampak antusias mengikuti
rangkaian acara pada hari kedua ini.

Kemudian Ratna Nirmala dari
Shekinah dan Tim KKS Sathora
mengumpulkan panitia untuk diberi
pengarahan serta bekal sebelum
pelaksanaan Pencurahan Roh Kudus.

Sesi keempat yang bertajuk”Yesus
Sukacitaku” dibawakan kembali oleh
Boy Raharja. Dengan sangat lugas, ia
menyindir sana-sini dengan contoh

W A ; .
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Retret Pengdtusan KEP Angkatan XI;( - Peserta Pengutusan KEP Angkatan XIX foto bersama - [Foto:
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konkret sehari hari. Hampir semua
peserta maupun panitia “kena” dengan
pengajaran ini.

Sesi kelima adalah Pencurahan Roh
Kudus yang dibawakan oleh Ratna
Nirmala dari Shekinah, dibantu oleh
Lenny dari KKS serta tim pujian dari
PDKK Sathora. Sesi ini diakhiri dengan
doa mohon Roh Kudus (Pencurahan
Roh Kudus). Banyak peserta mengalami
resting. Roh Kudus benar benar hadir
dalam sesi ini.

Panitia pun sigap bertugas sesuai
dengan rencana. Seusai makan malam,
acara dilanjutkan dengan Fellowship
peserta. Mereka menampilkan
drama singkat yang dibagi menjadi
empat kelompok. Sedangkan
panitia menampilkan film pendek
berjudul “Perubahan itu Pilihan”
yang mengisahkan perubahan iman
seseorang sebelum dan sesudah ikut
KEP. Film tersebut diperankan oleh
beberapa panitia KEP XIX dan dikemas
secara apik. Para peserta retret dan
tamu undangan pun tertawa terbahak-
bahak menyaksikannya.

Minggu pagi, 5 Juli 2015,
berlangsung sesi keenam “Yesus
Penginjilku dan Pemimpinku yang
Melayani”. Sesi ini dibawakan oleh RD
F.X. Didik Bagiyowinadi dari Keuskupan
Malang, Jawa Timur. Para peserta
dibawa menuju sikap memimpin dan
melayani dalam kelanjutan kepanitiaan
KEP angkatan selanjutnya.

Retret ditutup dengan Misa
Pengutusan yang dipimpin oleh RD
F.X. Didik Bagiyowinadi. Di akhir Misa,
Romo Didik didampingi Ketua KEP XIX,
F.X. Frans Wirawan, mengalungkan Salib
Perutusan kepada para peserta. Yohanes
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Ulang Tahun
Romo Herman
di Tengah
Keluarga

SABTU, 18 Juli 2015, adalah hari
istimewa buat RD F.X. Suherman. Hari
itu, dia satu-satunya romo yang aktif

di Paroki Sathora. Pasalnya, Romo
Gilbert sudah berpulang; jenazahnya
disemayamkan di altar Gereja
sementara Romo Aldo sedang berada di
luar negeri.

Seperti biasa, Romo Herman
harus mempersembahkan Misa
pada pukul 05.45 dan hari itu adalah
hari ulang tahunnya. Dalam homili,
Romo Suherman menyatakan bahwa
dia banyak belajar dan meneladan
seniornya, Romo Gilbert. Romo Herman
juga mengucapkan terima kasih bahwa
umat memperhatikan romo-romo yang
ada di Paroki Sathora.

Setelah Misa, umat diundang ke lantai
3 Gedung Karya Pastoral (GKP) untuk
ikut merayakan ulang tahun ke-46
Romo Herman. Sekitar 150 orang hadir.
Ternyata, di antara mereka ada lima
tamu istimewa, yaitu ayah dan kakak
Romo Herman beserta keluarganya (istri
dan dua anaknya) yang khusus datang
dari Bandung sehari sebelumnya guna
ikut memperingati ulang tahun Romo
Suherman. Dalam acara ini dihidangkan
makan pagi berupa bubur ayam, bakmi,
bubur kacang hijau, dan serabi, serta
beberapa macam roti.

Sudarmin, ayah Romo Herman,
tampak bahagia. “Biar sehat, umur
panjang, supaya bisa memberkati
banyak orang,” kata ayah F.X. Suhermin,
Romo F.X. Suherman, dan Sularsih.

Dalam sambutannya, Wakil Ketua
Dewan Paroki Sathora, Winata,
menyatakan bahwa jauh hari
sebelumnya, perayaan HUT Romo
Suherman sudah dirancang, juga
dengan persetujuan Romo Gilbert.
Sesuai Tema ArDas Pastoral KAJ 2015
Tahun Syukur “Keluarga’, maka Keluarga



Berita

Romo Herman diajak ikut merayakan
HUT.

Ketika Romo Gilbert meninggal
dunia, DP sempat ragu-ragu apakah
acara ini jadi dilaksanakan atau tidak.
Akhirnya, diputuskan acara tetap
berlangsung tetapi lebih sederhana.

Perayaan pagi itu sekaligus
memperingati HUT ke-62 Sr. Maria
Agnes SND. Setelah acara ulang
tahun, keluarga Romo Herman diajak
berkeliling melihat Gedung Karya
Pastoral, termasuk ruang kerja Romo
Herman, gereja, dan ruang tidur Romo
Herman di pastoran. George

Merajut
Kebersamaan
dengan Ziarek

BEGITU tiba di Lembah Karmel
Lembang, Jawa Barat, warga
Lingkungan St. Paulus 2 langsung
melakukan Ibadat Jalan Salib. Mereka
berangkat pada pukul 06.00. Hari
masih pagi ketika mereka tiba di
Lembah Karmel. Ziarah dan rekreasi
berlangsung pada 20-21 Juli 2015.

Setelah selesai Jalan Salib, para
peserta menuju tempat rekreasi “Taman
Bunga Begonia”. Waktu menunjukkan
pukul 16.00, ketika mereka tiba di Villa
Renata Lembang. Masih ada sedikit
waktu untuk bersantai dan bercanda.
Pada pukul 19.00 berlangsung perayaan
Ekaristi.

Selesai Misa, para peserta kembali
menikmati kebersamaan. Mereka
mengadakan api unggun dan bakar
jagung hingga waktu istirahat tiba.

Keesokan paginya, pada pukul
07.00, para peserta diajak senam pagi
terlebih dahulu untuk kebugaran
jasmani, dilanjutkan dengan beberapa
permainan. Yang paling meriah adalah
permainan “Eat Bulaga”. Mereka
sangat terhibur dengan kelucuan yang
muncul sewaktu ada peserta yang
sulit menebak kata yang tertera di atas
kepala lawan. Anak-anak hingga lansia
tertawa terpingkal-pingkal.

Waktu bergulir cepat. Usai santap

Lz

Begonia - [Foto: Silvia Kristanti]

siang, mereka harus berkemas
untuk kembali ke Jakarta. Melalui
ziarah rekreasi ini terasa indahnya
kebersamaan, indahnya kasih di antara
warga Lingkungan Paulus 2.

Silvia Kristanti

Tujuh Hari
Berpulangnya
Pastor yang
Bersahabat

GEREJA Santo Thomas Rasul dipenuhi
umat yang menghadiri Misa peringatan
tujuh hari wafatnya Pastor Gilbert pada
Rabu malam, 22 Juli 2015. Sebelas
pastor, tiga di antaranya, RD Suherman,
RD A. Susilo Wijoyo, dan Superior Distrik
CICM Indonesia-Singapura, Pastor
Kaitanus Saleky, mempersembahkan
Misa.

Dalam khotbahnya, Pastor Kaitanus
berbagi pengalaman saat pertama
kali bertemu dengan Pastor Gilbert.
Kala itu, Kaitanus muda melihat pastor
sebagai sosok
yang agung,
hampir seperti
malaikat. Ketika
datang pertama
kali di seminari,
ia disambut
dua pastor bule
yang ramah
dan bersahabat.
Mereka
menanyakan
tentang dirinya !
dan keluarganya. &= .E'
Pastor Gilbert-lah

...

Ii;lerajut Kebersamaan dengan Ziarek - Peserta Ziarek St. Paulus 2 di depan pintu masuk Taman Bunga

yang lebih banyak bertanya kala itu.

“Apa yang dilakukan beliau,
menghapus anggapan kami. Pastor
begitu dekat, baik, dan rendah hati.
Kedua pastor itu juga mengantar saya
ke tempat retret menyusul rekan-rekan
yang sudah terlebih dahulu datang,
sementara saya terlambat satu hari.
Kebaikan dan kerendahan hati Pastor
Gilbert tetap ditunjukkan ketika saya
sudah ditahbiskan menjadi imam,”
ungkap Pastor Kaitanus.

Pastor Susilo Wijoyo menambahkan
bahwa Pastor Gilbert selalu melakukan
segala sesuatu dengan sepenuh hati.
“Pastor Herman mengatakan kepada
saya bahwa sebenarnya apa yang
dilakukan Pastor Gilbert itu biasa-biasa
saja tetapi kita merasakannya sungguh
luar biasa. Itu yang sulit. Mampukah kita
meniru apa yang telah dilakukan oleh
Pastor Gilbert? Beliau melakukan segala
sesuatu dengan sepenuh hati sehingga
orang lain merasakan kehadiran Allah
melalui karya-karyanya.”

Mewakili umat Sathora dan Friend
of CICM (FOC), Ratna menyampaikan
secara detail mulai saat pertama kali
ia menerima kabar mengejutkan itu
dari Pastor Herman. Kemudian ia
menelepon Romo Antara di Keuskupan

R

Tujuh Hari Berpulangnya Pastor yang Bersahabat - Misa peringatan tujuh

hari wafatnya Romo Gilbert, 22 Juli 2015 - [Foto: Chris Maringka]
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Agung Jakarta karena pada saat itu DP
belum dapat dihubungi. Juga tentang
pesan Uskup Agung Jakarta, Mgr. I.
Suharyo, mengenai segala hal yang
menyangkut Pastor Gilbert.

Pastor Gilbert adalah sosok yang
teliti, selalu mencatat hal-hal penting.
Apabila tidak setuju terhadap
sesuatu, ia mengatakan, “Ya...ya...
ya...”Kerendahan hatinya antara lain
ditunjukkan, dengan tidak pernah
mengatakan bahwa Pastor Gilbert
adalah pendiri FOC.

“Saya sedih ketika menyerahkan
jenazah Pastor Gilbert tetapi
juga bahagia saat mengetahui di
sana, beliau disambut oleh begitu
banyak umat, pastor, dan Uskup
Agung Makassar,” demikian Ratna
menyampaikan sambutannya dengan
suara tertahan. “Mari kita dukung setiap
pastor yang ditugaskan di paroki kita,
siapapun pastor kepala yang nanti
menggantikannya,” ajaknya.

Di pengujung Misa, Wakil Ketua DP
Sathora, Winata, membacakan Surat
Keputusan Uskup Agung Jakarta
tentang penunjukan RD Suherman
selaku Pelaksana Tugas Pastor Kepala
Paroki dan Ketua DP Sathora.

Dalam sambutan singkat, Pastor
Herman menerima tugas baru ini dan
menekankan bahwa tidak banyak
perubahan karena semua adalah
kerjasama tim.

Sebelum Misa berakhir, disajikan
dokumentasi yang dibuat oleh Tim
MeRasul, mulai dari tiga kali Misa
Requiem di Gereja Sathora hingga
pemakaman Pastor Gilbert di Pakatto,
Gowa. Anastasia

Always
Listening,
Always
Understanding

PERNAH dengar ibadat Taize? Ibadat
ini sudah memiliki jadwal bulanan
di Paroki Santo Thomas Rasul. Salah

satunya, diadakan pada e :
Sabtu, 25 Juli 2015.

Ibadat Taize
merupakan doa
meditasi yang cuma
diterangi oleh lilin
yang bernyala di depan
kita. Nyanyiannya
kalem, nggak jingkrak-
jingkrak. Lebih
semacam mengheningkan diri. Kalau
nggak terbiasa, bisa bablas tidur. Halah,
nggak asik banget yak? Kita butuh
suasana yang hidup, yang bisa bikin
bersemangat lagi menjalani rutinitas
harian, bukan sesuatu yang bikin kita
malah tidur atau lesu dan kurang
bersemangat. Eits, itu salah, pake
banget...

Rutinitas di Jakarta itu luar biasa
padat merayap tersendat-sendat. Bukan
hanya kendaraan bermotor saja yang
bikin macet, tapi jadwal harian kita pun
terkadang macet. Pokoknya, tiap hari
kita sudah disibukkan dengan berbagai
macam hal super penting. Disadari
atau enggak, kadang kita jadi gampang
banget menemui titik jenuh. Dan kalau
sudah jenuh, kita mulai gagmpang
marah, menyalahkan keadaan, terus
merasa segalanya nggak beres.
Hubungan kita dengan sesama rusak,
apalagi dengan diri sendiri dan Tuhan.
Nggak ada damai.

Pada saat itulah sebenarnya alarm
di dalam diri kita sudah berbunyi.
Tandanya kita perlu mengheningkan
diri, ambil waktu sejenak buat berpikir
ulang segalanya. Benarkah langkah
yang sudah kita ambil? Baikkah jika kita
memutuskan begini? Apa yang mesti
dilakukan untuk selanjutnya? Ayolah,
jangan bohong. Kita semua pasti
pernah mengalami saat-saat begini
‘kan?

lya, kita memang selalu butuh
suasana yang hidup supaya tetap
bersemangat menjalani rutinitas. Tapi,
coba pikir ulang, mana pernah kita
curhat kepada sahabat dalam suasana
hingar-bingar yang bising? Pasti kita
mencari suasana hening yang private,
jadi kita nggak perlu ngobrol sambil
teriak-teriak. Persis seperti itulah ibadat
Taize. Bedanya, dalam ibadat Taize kita
benar-benar berhadapan dengan diri

[Foto: George]
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Always Listening, Always Understanding - Suasana Ibadat-‘ Taize -

kita dan Tuhan. Tidak ada tedeng aling-
aling, tidak bisa pasang topeng, benar-
benar apa adanya diri kita. Nyatanya,
banyak dari kita merasa takut untuk
menghadapi diri sendiri bersama Tuhan.
Satu hal yang pasti, tidak usah takut.
Tuhan itu nggak hobi ngejudge kita
pada saat kita sendirian. Tuhan juga
nggak buru-buru mengiyakan apa yang
kita sampaikan. Tapi, Tuhan selalu
mendengarkan dulu apa pun yang
jadi keluhan atau beban kita, apalagi
kalau kita mau bersyukur. Sahabat saja
bisa tersenyum lebar kepada kita kalau
kita bilang tengkyu kepadanya, apalagi
Tuhan. Motto Tuhan, always listening,
always understanding. Tinggal kita, mau
nggak berhadapan langsung dengan
diri sendiri bersama Tuhan, dalam
ibadat Taize yang penuh keheningan?
Astrid

Tiga Puluh
Tahun Rumah
Kencana

HIDUP itu anugerah dan bernilai. Apa
yang berharga dan bernilai tentu harus
dijaga dan dirawat. “Demikian pula
dalam komunitas, harus diperjuangkan
apa yang telah kita miliki agar tetap
bernilai, termasuk semangat untuk
selalu setia”

Demikian diungkapkan RD F.X.
Suherman dalam homilinya saat
Misa Syukur HUT ke-30 Legio Mariae
Presidium Rumah Kencana Paroki
Sathora, Senin, 3 Agustus 2015, di kapel
GKP lantai 3.

Setelah Misa, acara dilanjutkan
dengan ramah tamah, peniupan lilin
ulang tahun, pemotongan kue dan
tumpeng.



Berita

Tiga Puluh Tahun Rumah Kencana - Nasi tumpeng ulang
tahun - [Foto: Erwin Harryanto]

Sebelumnya, Ketua Presidium Rumah
Kencana, Robert, menyampaikan kata
sambutan dan ucapan terima kasih
kepada Romo Herman dan Bruder
Anton FIC serta semua tamu undangan.

Proficiat Presidium Rumah Kencana.
Belajarlah dari lilin ulang tahun yang
kehadirannya selalu memberikan
keceriaan. Diharapkan, di usia 30 tahun,
Presidium Rumah Kencana semakin
berguna.

Ave Maria, Maria Ave. Robert

Inaugurasi KEP
ke-19 Sathora

SESUAI tradisi tahunan, Minggu, 9
Agustus 2015, pukul 18.00 berlangsung
pelantikan peserta Kursus Evangelisasi
Pribadi (KEP) ke-19 Paroki Sathora, di
Gedung Karya Pastoral (GKP) lantai 4.

Kursus ini berlangsung sejak Oktober
2014. Awalnya, kursus diikuti 124
peserta yang mendaftar. Pada akhir
pengajaran tersisa 83 peserta. Dari
jumlah tersebut, 27 peserta lulus
langsung, 41 peserta lulus dengan
syarat karena jumlah kehadiran dan
persyaratan lainnya belum terpenuhi.
Sedangkan 15 peserta dinyatakan tidak
lulus karena tidak memenubhi kriteria
minimal yang ditentukan oleh tim dari
Shekinah.

Peserta yang tidak lulus pun tidak
kecewa sebab mereka tetap dapat
merasakan dampak positif kursus ini.

Selesai pembagian sertifikat, acara
dilanjutkan dengan makan malam, dan

setelah itu sharing beberapa
peserta dan panitia.

Semua yang menyampaikan
sharing menyatakan telah
mengalami perubahan
dalam diri mereka, iman
mereka bertumbuh, dan juga
merasakan bahwa Tuhan
sungguh dahsyat.

Acara ditutup dengan
tukar kado baik peserta
maupun panitia. Bagi yang
belum mengikuti KEP,
silakan mendaftar untuk bisa
ikut merasakan kasih dan
kedahsyatan Tuhan.

Ketua Panitia KEP ke-20 adalah
Fransiskus Pranowo Gumulia. la
dibantu oleh dua wakilnya, yaitu
Andreas Widjaja dan Widiyo Buntoro,
serta didukung seluruh tim panitia yang
sudah komit untuk melayani peserta
KEP ke-20. George

Pertemuan
Lansia Wilayah
Matius

SEMBARI memainkan angklung,
para opa-oma tampak bersemangat
menyanyikan lagu-lagu nasional. Saat
itu, Senin, 10 Agustus 2015, adalah
jadwal pertemuan bulanan lansia
Wilayah Matius. Acara yang dimulai
pada pukul 10.00 WIB ini berlangsung
di rumah Melly, Permata Puri Media.
Untuk membawa opa-oma kembali
ke masa mudanya
serta menyesuaikan
dengan tema
Kemerdekaan pada
bulan Agustus maka
dipilihlah lagu-lagu
bertema perjuangan.
Hadir sekitar 20
lansia dari 30 anggota
yang terdaftar.
Para oma dan
opa itu mengikuti
arahan Koordinator P
Wilayah Matius,
Gemma Fransiskus,
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menyanyikan lagu-lagu, di antaranya
Berkibarlah Benderaku dan Syukur.
Secara bergantian, mereka dilatih
membaca not, syair lagu, dan
memainkan angklung. Suasana
gembira dan akrab pun terasa di antara
para lansia yang telah memasuki usia
emasnya.

Pertemuan dilanjutkan dengan acara
inti, yakni merenungkan Sabda Tuhan.
Diawali dengan lagu pujian dan doa
pembukaan, Elly mengajak hadirin
untuk merenungkan Kis 12:1-12. la
menekankan dahsyatnya kekuatan doa.
Tidak hanya untuk diri sendiri, namun
juga doa syafaat, doa untuk orang lain.

“Doa orang benar, jika dengan yakin
didoakan, sangat besar kuasanya,”
kata Elly mengutip Yak 5:14. Lalu,
ia menyampaikan sharing tentang
dahsyatnya kekuatan doa dan
kebaikan Tuhan dalam keluarganya.
Pada saat hamil, anaknya sakit. Dokter
mengatakan bahwa pengobatan
akan dilakukan setelah anak dalam
kandungannya lahir. Badannya lemah
karena sehari-hari ia hanya minum susu.
“Namun, saya terus berdoa dan Puji
Tuhan, persalinan anak saya berjalan
lancar, bahkan tidak perlu operasi,’
ujarnya.

Selanjutnya, disampaikan doa umat,
diteruskan dengan doa Bapa Kami,
Salam Maria, dan Doa Lansia. Ibadat
siang ini ditutup dengan menyanyikan
lagu “Berkat Anak Cucu”.

Di akhir pertemuan, semua yang
hadir menikmati santap siang
sederhana yang disediakan secara
swakarsa. Anastasia

Pertemuan Lansia Wilayah Matius -
Anastasia]



Perayaan HUT
ke-16 POS

HUT PDS biasa dirayakan setiap Juli.
Tetapi, tahun ini dirayakan pada Rabu,
12 Agustus 2015. Misa syukur bertema
“Bersyukur Atas Persaudaraan di Dalam
Komunitas” diadakan di kediaman
keluarga Frans Suwandi, Taman Permata
Buana.

Para pengurus PDS menyambut umat
dengan dress code ala abang none
Betawi. Bapak-bapak mengenakan
kemeja koko dengan selendang batik
dan ibu-ibu berkebaya modern. Misa
dimulai pada pukul 19.10, didahului
dengan lagu pembukaan oleh Tim
Pujian PDS yang dipimpin Aching.

Bacaan pertama diambil dari 1
Tesalonika 5: 16-18. Bacaan Injil diambil
dari Matius 11:25-30. “Ketika saya
diminta untuk mempersembahkan
Misa HUT komunitas PDS, saya
mencari-cari ayat apa yang cocok.
Akhirnya, saya menemukan ayatnya
yaitu 1 Tesalonika:1-18," ujar Romo Felix
Supranto SS.CC mengawali homili.

Bersukacita Senantiasa

Romo Felix mengemukakan bahwa
pujian PDS tergambar pada ayat 16;
bersukacita senantiasa. Dengan memuiji
Tuhan maka kita akan bersukacita.

Sedangkan doa PDS tersirat pada ayat
17; tetaplah berdoa, dengan berdoa
maka akan terungkap rasa syukur kita.
Dan pada ayat 18 disebutkan untuk
mengucap syukurlah dalam segala hal.
“Saya yakin Alkitab orang-orang PDS
lusuh-lusuh karena sering dibuka," kata
Romo Felix sambil tersenyum ketika
mengupas bacaan pertama.

Lantas, Romo Felix mengisahkan
pelayanannya. Sekarang ia punya
kantor baru di Oasis Lestari karena
ia sering diundang untuk melayani
mereka yang sudah meninggal.
Beberapa hari yang lalu, ia diundang
untuk khotbah di Oasis. Sambil duduk-
duduk, ia mengamati orang-orang di
sana. “Dari pengamatan saya, orang
yang tidak pernah sakit adalah orang
gila karena mereka senyum terus,

Perayaan HUT ke-16 PDS - Theo Gazali dan Tjipto Darsono meniup lilin ulang tahun PDS ke -16

didampingi oleh Romo Felix Supranto dan 5 Ketua Wilayah serta Perwakilan dari PDKK Sathora, PDKK

Betlehem, KTM. - [Foto: Ade]

layaknya orang bersyukur,” lanjut Romo
Felix.

Sukacita yang berasal dari doa,
ungkap Romo Felix, tidak pernah
habis. “Bila kita sudah bersukacita di
dalam Tuhan, berdoa, dan membaca
Firman Tuhan maka kita akan
bersyukur” Bukan berarti tidak ada
air mata. “Karena di dalam air mata
atau kesulitan, Tuhan selalu menyertai
kita. Kecewa pasti ada, digunjingkan
orang, dituduh macam-macam, tetapi
percayalah bahwa Tuhan sedang
membentuk kita melalui setiap
pergumulan,”tambah Romo Felix.

Belajar dari Buah

Bagaimana agar kita dapat bersyukur
di dalam komunitas ini? “Belakangan
ini, saya sering pergi ke pasar. Bukan
untuk belanja tetapi untuk belajar. Mari
kita belajar dari buah-buahan. Agar
badan lebih sehat, kita dihimbau untuk
makan makanan segar.”

Pertama, belajar rendah hati.
Makanlah jagung bukan jambu mete.
Jagung mempunyai banyak biji tapi
ditutupi dengan kulit. Sedangkan mete
mempunya satu biji tapi ditonjolkan.
Jagung melambangkan kerendahhatian
sedangkan mete kesombongan.

Kedua, belajar untuk mempunyai hati
yang lembut, karena itu merupakan
tempat Allah. Makanlah durian jangan
kedondong. Durian keliatan ganas
dari luar tapi di dalamnya lembut.
Sedangkan kedondong, dari luar halus
tapi di dalamnya berbiji kasar.

Ketiga, belajar untuk menjaga hati
tetap suci. Makanlah bengkoang karena
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tetap putih walaupun berasal dari
tanah.

Keempat, belajar setia sampai mati.
“Makanlah pisang karena ia berbuah
sekali dan langsung mati,” ujar Romo
Felix lagi.

Lebih lanjut Romo Felix
menjelaskan arti angka 16. Angka
satu melambangkan kesempurnaan
dan angka enam adalah hari di mana
manusia diciptakan. Enam belas
berarti kesempurnaan manusia. “PDS
diharapkan semakin disempurnakan
dengan usianya yang ke-16. Proficiat
untuk PDS,” tutur Romo Felix menutup
homili.

Setelah Misa selesai, umat disuguhi
permainan harpa Vanessa Suwandi,
putri tunggal Frans Suwandi, yang
melantunkan ‘Ave Maria’ dengan sangat
indah. Perwakilan misdinar juga hadir
untuk mengucapkan terima kasih atas
dukungan PDS dalam pencarian dana
retret yang telah sukses membawa 150
misdinar.

Sebagai puncak acara, Ketua
PDS memberi sambutan dengan
mengucapkan terima kasih atas
dukungan berbagai pihak hingga
PDS berusia 16 tahun. Lalu, kue HUT
berbentuk buku dengan 16 lilin
dipotong seraya diiringi lagu 'Happy
Birthday"

PDS memberikan kenang-kenangan
berupa buku kumpulan renungan
PDS periode Juli 2014 sampai Juni
2015 berjudul “The Journey of PDS St.
Fransiskus Assisi 2014-2015" kepada
seluruh umat yang hadir. Lily Pratikno



Penghilang Galau Saat Macet

Oleh Yosephin Nila

MEMILIKI
handphone
canggih dengan
berbagai macam
aplikasi yang
menarik memang
sedang menjadi
tren saat ini. Salah
satunya adalah
GO-JEK. Aplikasi
ini sudah diunduh
oleh lebih dari
satu juta kali di
play store.

Booming
luar biasa dan
sedang menjadi
top of mind
transportation
bagi sekitar 25.000
penggunanya.
Dengan slogannya
an Ojek for Every
Need, GO-JEK menjadi solusi utama dalam pengiriman
barang (instant courier), pesan antar makanan (GO-FOOD),
berbelanja (Shopping), dan berpergian (Transport) di tengah
kemacetan.

Daerah layanan GO-JEK, yaitu JABODETABEK, Bandung,
Bali, dan Surabaya. Penulis hanya akan membahas GO-JEK
Jakarta saja.

Jakarta yang terkenal dengan macetnya membuat orang
menjadi malas keluar rumah atau kantor. Apalagi waktu terus
berjalan. Mau cepat? Mana bisa?! GO-JEK adalah perusahaan
berjiwa sosial yang memimpin revolusi industri transportasi
ojek. GO-JEK bermitra dengan para pengendara ojek
yang berpengalaman. Dengan metode pembayaran yang
transparan, GO-JEK menguntungkan semua pihak.

Tarif yang dibayarkan untuk setiap kilometer seharga
Rp. 4.000 (empat ribu rupiah) dengan jarak maksimum 25
km. Jadi, mereka tidak mematok tarif sendiri seperti ojek
lainnya. Sistem pembayarannya ada dua jenis, yaitu tunai dan
menggunakan credit. Di dalam sistem credit, pengguna GO-
JEK sudah memberikan dana minimal Rp. 100.000 (seratus
ribu rupiah) ke dalam rekening GO-JEK. Jadi, pembayarannya
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GO-JEK, An Ojek for Every Need (media.zenfs.com)

tinggal
memotong dana
yang sudah ada.

Khusus untuk
layanan GO-FOOD
dan Shopping,
harus dibayarkan
secara tunai dan
nominalnya di
bawah satu juta
rupiah. Tetapi,
untuk layanan
lainnya, yang
paling penting
adalah harus bisa
membaca peta.

Bagi
pengendara,
sistem kerja di
GO-JEK paruh
waktu. Jadi,
tidak semua
pengendara
adalah tukang ojek. Ada yang bekerja sebagai security,
tukang gas LPG, dan masih banyak lainnya. Pengendara
diberi upah dengan sistem bagi hasil yang diberlakukan oleh
perusahaan GO-JEK (80% untuk pengendara dan 20% untuk
perusahaan), dan mereka dibayar harian. Selain itu, ada
jaminan kesehatan dan reward atau bonus lainnya.

Pengendara GO-JEK diberikan jaket dan helm yang
seragam agar bisa dikenali. Selain itu, foto, nomor polisi
kendaraan, dan nomor telepon yang bisa dihubungi juga
diinformasikan ke pengguna. Tujuannya, jika tersasar atau
perlu info lebih detail bisa langsung disampaikan.

Pengguna GO-JEK juga bisa langsung menilai pengendara
setelah menggunakan jasa mereka. Feedback ke perusahaan
tentang pengendara dari pengguna sangat personal. Jika
ada yang melakukan hal buruk, bisa langsung dilaporkan.

Masih banyak aplikasi transportasi yang ada di Jakarta saat
ini. Gubernur DKI, Ahok, mendukung keberadaan mereka.
Sayangnya, mereka masih dimusuhi oleh ojek atau taksi yang
merasa rezekinya diambil.

Penulis adalah pengguna GO-JEK
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"Dubes”

Oleh Tony Unandar

TENTU kita masih ingat, seperti yang dilansir oleh beberapa
surat kabar maupun majalah terkemuka di ibu kota, jabalan
alias untaian doa dipanjatkan terus-menerus pada saat-
saat kritis presiden terlama di Indonesia, Soeharto, ketika ia
terbaring di rumah sakit menjelang akhir usianya. Uniknya,
jabalan “doa” tersebut tidak hanya dipanjatkan oleh kaum
rohaniwan tetapi juga oleh para “dubes” alias dukun besar.

“Kamu tidak dapat mengabdi kepada Allah dan
kepada Mamon” demikian salah satu pernyataan Yesus
mengingatkan para pengikut-Nya yang mempertanyakan
perihal diri-Nya dan Hukum Taurat (Mat. 6:24). Walaupun
saat Paskah telah berlalu, di mana peristiwa sengsara
dan wafat di kayu salib serta kebangkitan Yesus hendak
dikenang, ada baiknya kita merefleksikan kembali beberapa
fenomena yang terjadi di dalam masyarakat kita. Hal yang
disebutkan dalam paragraf pembukaan tulisan ini adalah
salah satu contohnya.

Dubes alias dukun besar dan ducil atawa dukun kecil sama
saja strateginya: banyak bohongnya, tajam lidah dan sorotan
matanya, serta permintaannya aneh-aneh. Dulu, pada
waktu saya kecil ketika orang berkunjung ke “orang pintar,
yang tak lain adalah dukun untuk minta nasihat bagaimana
menyembuhkan penyakit kudis, maka sang dukun
akan meresitir “jampi-jampi” alias mantra dan kemudian
menyampaikan perintah kepada klien untuk menggunakan
air kencing tikus betina berumur satu bulan agar dioles
pada kudis tersebut. Tak hanya itu, ada perintah lain, yaitu
agar memasak daging ayam yang hitam legam yang sudah
digulai dengan cabe dua warna dan diletakkan di dalam
keranjang lonjong yang terbuat dari serat enceng gondok,
lalu diantar ke pak dukun sambil menggunakan ikat kepala
merah serta mengunyabh sirih.

Masih ingat tragedi lenyapnya pesawat Adam Air pada
awal tahun 20077 Atau petaka Air Asia akhir Desember lalu?
Ternyata, para dubes pun dikontrak. Tapi, konon mantra
mereka kurang tokcer karena tak dibolehkan mengitari
lautan sambil melafalkan mantra dengan naik pesawat
terbang. Para petinggi pemusnah semburan lumpur
Lapindo pun sempat ingin melibatkan para dubes untuk
mengucapkan mantra sakti, tetapi karena syaratnya harus
bertapa dan semedi persis di bawah semburan lumpur itu,
maka para dubes pun mundur karena takut kepala jadi botak
lantaran rambut dimakan panasnya bumi Lapindo.

Orang bertanya, mengapa para dukun bisa tetap laku
keras? Juga sungguh ajaib, sementara orang dari segala
kalangan terus berjubel serta sangat yakin dengan
mantra-mantra yang diucapkan oleh para dukun, di lain
pihak sang dukun sendiri tidak paham dengan mantra-
mantra yang diucapkannya! Hebatnya lagi, sekarang

Refleksi

ini teknik mantra para dukun ini sedang dikembangkan
pula untuk motivational training yang dipadukan dengan
hypnotical training di nun jauh di sana, di India. Katanya,
untuk memacu produktivitas para pekerja di perusahaan-
perusahaan raksasa.

Coba tengoklah laporan business corporate di Chennai,
India Selatan. Dalam kegiatan motivational training, dengan
cara menghipnotis peserta training lalu mengucapkan
mantra seperti “aku ganteng dan bergembira” secara
terus-menerus di bus kota, di kamar mandi, di kuil, atau
di saat mimpi; maka orang yang tak ganteng dan sering
bersedih pun jadi lebih gembira dan percaya diri, serta bisa
mendapatkan pacar cantik dan centil sekaligus.

Ternyata, Tony Buzan pun, penulis buku “The Power of
Spiritual Intelligence” sudah menganjurkan hal yang sama
ketika mengupas the power of ritual: kata-kata yang manis
jika diulang setiap saat, dihafal, lalu dimasukkan ke dalam
hati dan jantung, maka semuanya akan menjadi manis dan
sedap, termasuk sayur daun pepaya.

Untuk teknik yang sama, Stephen R. Covey, penulis
“The 8" Habit", menggunakan kata jampi-jampi dengan
istilah incantation: sebutlah “aku bahagia” seribu kali dan
dipastikan Anda akan jadi bahagia sepanjang siang dan
malam, walaupun sedang patah hati atau tulang. Jika tidak
bahagia, uang kembali!

Lalu, apakah mantra atau the power of ritual atau
incantation atau jampi-jampi itu bisa dipakai oleh orang
normal dan membuat aku dan kita menjadi super-normal?
Memang di sinilah letak masalahnya! Di dunia politik dan
sosbud sehari-hari, kita kenal juga para pembisik politik yang
cara kerjanya memang membisikkan mantra-mantra atau
jampi-jampi ke telinga para petinggi, sehingga para petinggi
itu sering mati kutu dan mati akal sehatnya. Paling seru
lagi jika para petinggi itu tidak cuma di-mantra-i oleh dubes
pembisik itu, tetapi juga di-gedek-gedek atau digelitik siang
malam, maka jadilah sebuah struktur kekuasaan menjadi
permainan vested-interests dan arena dagelan yang tidak
lucu.

Tetapi, bagaimanakah nasib akhir para dubes pembisik
politik seperti ini? Mereka akan digilas oleh mantranya
sendiri dan sejarah juga akan mengadili para dubes yang
jahil. Percaya atau tidak? Voldemort, dubesnya lawan Harry
Potter di buku sihir yang laris itu, juga mampus tidak bisa
diselamatkan oleh mantra-mantranya. Kagak percaya?
Tontonlah besok atau tahun depan film mas Daniel Radclife
dalam Harry Potter and the Deathly Hollows. Siapa tahu, kita
semua akan berdendang-ria: Aku bahagia... selamanya! Tapi
maaf, saya tidak sedang promosi!

Pustaka:

1. Yesus Kristus Pembawa Air Hidup, sebuah refleksi Kristiani
tentang New Age - Seri Dokumen Gerejawi No.: 66 (3 Februari
2003).

2. Datbol - Dr. Frietz Tambunan Pr., Menjema’at edisi Agustus 2007.

Penulis adalah warga Lingkungan Santo Petrus V
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Masakan Cirebon
lJarisan Mama

Sambil menunggu dagangan,
ia mendaraskan doa. Tak hanya berdagang,
ia juga mengikuti serangkaian
kursus Kitab Suci dan melayani di Gereja.

SEBELUM Hari Raya Paskah 2015, saya
datang ke area Kios Kuliner di Kembang
Abadi Utama, Puri Indah. Tinggal dua-
tiga pedagang yang buka karena hari
sudah menjelang sore. Saya tertarik
pada bapak separuh baya yang menjual
masakan khas Cirebon. Maksud hati
mau memesan tahu gejrot kesukaan,
apa daya tidak tersedia.

Mata ini justru menangkap
“keanehan” pada gerobak si bapak.
Ada Kitab Suci lusuh terletak di antara

[ 'I-..lg-
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Pak Raha dan isti. - [Fot 4 Sinta]

dagangannya. Spontan saya menatap
si penjual dan dia tersenyum. Pasti
keheranan saya sudah dipahaminya.
Keterkejutan itu berlanjut, saat saya
melihat rosario serta teks doa Koronka
dalam satu wadah dengan lontong,
sumpit, dan mangkok. Benda rohani itu
masih dalam gerobak yang sama, di sisi
kiri si bapak.

“Bapak Katolik...?" Pertanyaan yang
tidak perlu tetapi spontan terucap
untuk menutupi keheranan. la
tersenyum sambil
mengangguk.
Diturunkannya
beberapa buku dan
beraneka macam
teks doa dari sisi
atas gerobak.
Semua sudah lusuh
pertanda sering
dipakainya dalam
kurun waktu lama.

Sulit Dilupakan
Pengalaman
dengan si bapak
itu sulit dilupakan.
Akhirnya, pada 4
Agustus 2015, kira-
kira pukul 11.00,
saya mengajak
salah satu tim
MeRasul menikmati
masakan si bapak.
Tanpa ada janji
untuk wawancara,
namun jika ia
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Daftar Menu - [Foto : Sinta]

bersedia kami akan menggali informasi
tentang dirinya. Saat kami datang, ia
sedang duduk di kursi menghadap
gerobak dagangan sambil membaca
Kitab Suci. Kami pun memesan nasi
Lengko dan Empal Gentong.

Saat mengantar pesanan, Pak
Rahmat begitu ia biasa dipanggil, tetap
menyertakan senyum ramahnya. Kami
menanyakan kesediaannya untuk
diwawancara.

“Nanti saja dengan istri. Tidak enak
sedang ramai, silakan datang pukul tiga
sore,” jawabnya.

Lantas, kami datang lagi. Pak Rahmat
pun mulai berkisah.

“Anak mama banyak, saya anak
keempat. Dulu sehari-hari saya
membantu mama memasak. Menunya
tentu saja khas Cirebon, sesuai daerah
asal dan tempat tinggal kami sewaktu
kecil,” cerita Pak Rahmat saat kami
menanyakan mengapa ia menjual
masakan Cirebon.

Istrinya, Cicilia, ikut mendampingi. Di
antara mereka ada pembagian tugas.
Istrinya berbelanja sayur-mayur, bumbu,
dan keperluan lain di pasar tradisional.
Sementara Pak Rahmat membeli daging
di salah satu supermarket ternama,
selain tugas utamanya memasak dan
melayani pembeli.

Pagi sekitar pukul 07.30, Pak Rahmat
sudah datang ke tempat jualan dan
baru pulang sekitar pukul 16.30.
Rutinitas ini telah dijalaninya dengan
tekun sejak tahun 2013. Sepeda motor
adalah alat transportasi andalannya.



“Kalau ramai, tentu saja senang.
Sedihnya ya... kalau lagi sepi,’ jawabnya
saat ditanya suka-duka berdagang.

“Apakah pendapatan dari sini cukup
untuk membiayai kebutuhan rumah
tangga?”tanya MeRasul. “Rezeki ada
saja datang. Suatu kali dagangan
sedang sepi, ternyata anak mendapat
hadiah,” jawabnya.“Burung di udara saja
diberi makan, apalagi kita manusia...,”
tegasnya.

Meski begitu, Pak Rahmat tetap
tekun berusaha, di antaranya dengan
menambah daftar menu. Salah
satunya, mi kocok, menu terbaru yang
saat ini dijualnya. Tentu saja ia tetap
mempertahankan menu andalannya,
yakni empal gentong. Menu tersebut
yang paling laku hingga saat ini.

Cukup Berliku

Ternyata, perjalanan hidup Pak
Rahmat cukup berliku. Sebelum
berdagang masakan khas Cirebon,
ia bekerja di sebuah perusahaan dan
bangkrut. Bukan hanya sekali, bahkan
sampai dua kali ia terkena PHK. Menjadi
pengangguran dan mencari pekerjaan
baru terus dijalaninya. Kesulitan
ekonomi pernah dirasakannya, tetapi
selalu ada jalan keluar.

Hidup harus terus berjalan, apalagi
ada anak dan istri yang menjadi
tanggung jawabnya. Berjualan
martabak di daerah Kedoya pun pernah
dilakukannya. Namun, dinginnya udara
malam membuatnya harus berganti
haluan.

Tidak hanya dalam mencari rezeki,
kehidupan rumah tangganya pun
penuh tantangan. Istri pertama divonis
sakit leukemia. Rumah habis terjual
untuk biaya pengobatan. Pengorbanan
itu rasanya belum cukup karena istri
yang dicintainya meninggal dunia
dengan meninggalkan satu anak.

Pak Rahmat yang dibaptis dengan
nama Agustinus sejak menikah dengan
istri pertama, terus mendekatkan
diri kepada Tuhan. Kebaikan Tuhan
sungguh nyata pada orang yang
menggantungkan harapan hanya
kepada-Nya. Hanya tiga bulan
berkenalan, Tuhan mengizinkan ia
menikah lagi pada tahun 2001.

Istrinya saat ini, Ibu Cicilia, merupakan

jawaban atas doa-doanya.
Waktu itu, Bu Cicil belum
Katolik tetapi sudah
mengenal agama itu dari
teman-temannya yang
mayoritas beragama
Katolik. Perkawinan mereka
diberkati di Gereja Paskalis
dan mereka dikaruniai satu anak laki-
laki, Yohanes, yang saat ini duduk di
kelas 2 SMP.

Kesabaran Pak Rahmat dan istri
kembali diuji. Saat umur tiga tahun,
anak satu-satunya didiagnosis autis. Ora
et labora, mereka berdoa dan berusaha.
Melalui sebuah klinik terapi, anaknya
menjalani pengobatan. Di rumah, Pak
Rahmat melakukan terapi sambil terus
berdoa memohon kesembuhan. Luar
biasa, Tuhan menunjukkan kuasa-Nya.
Yohanes, dinyatakan sembubh total.

Perjuangan hidup yang telah dilalui,
membuat Pak Rahmat memutuskan
untuk berhenti bekerja dan bertekad
untuk melayani Tuhan. Sejak umur 50
tahun, ia aktif di berbagai pelayanan.
Pelayanan pertama justru bukan di
lingkungan Katolik dan itu berlangsung
cukup lama. Berbagai kursus pun
diikutinya, seperti KEP, BLKEP dan Kitab
Suci paket A, B dan C.“Tetapi, saat ini
justru istri yang lebih aktif,” katanya
disambut senyum sang istri yang aktif
di persekutuan doa.

Kehidupan doa pun terus dipelihara
demi menjalin relasi dengan Tuhan. Pagi
hari, saat masih di rumah Pak Rahmat
berdoa Bapa Kami dan Salam Maria.
Sesampai di tempat usaha, ia segera
menyiapkan dagangan. Setelah
selesai, ia berdoa 60 kali Bapa Kami
menggunakan untaian rosario.
Renungan harian “Satu Perjamuan
dan Satu Jemaat” dan membaca
Kitab Suci sesuai kalender rohani
pun selalu dilakukannya. Setelah
itu, ia mendaraskan doa Kuasa dan
doa Rosario Kekuatan Surga.

Pukul 15.00, Pak Rahmat berdoa
Koronka dan Rosario Kerahiman.

Bagaimana jika ada pembeli saat
ia masih berdoa? “Saya berhenti dan
tandai, setelah selesai melayani,
baru dilanjutkan,’ jawabnya. la
menunjukkan beberapa buku doa,
sambil menyebutkan nama-nama
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Rosario dan Teks Koronka. - [Foto : Sinta]

orang yang memberikan. Saat sepi
pembeli, Pak Rahmat akan membaca
Kitab Suci, buku-buku rohani atau
mendengarkan lagu-lagu pujian. “Dua
kali saya sudah selesai membaca Kitab
Suci dari Kejadian sampai Wahyu. Kini
sedang membaca untuk ketiga kalinya.”

Puji Tuhan, rezekinya terus mengalir.
“Dulu saya tidak memiliki rumah, kini
ada rumah kontrakan selain rumah
yang ditinggali. Sekarang saya sedang
memulai usaha kos-kosan. Peminat
mulai ada, dua kamar sudah mulai
terisi,” bebernya.

Kepasrahan hati Pak Rahmat dan istri
terpancar jelas. Termasuk saat anak
satu-satunya mengutarakan niatnya
akan menjadi pastor. “Jika Tuhan
menghendaki, mengapa tidak?”

Pak Rahmat mencontoh
pengorbanan Musa dan Abraham.
“Saat Tuhan mau mengambil anaknya,
Abraham merelakan, padahal Sara
mengandung di usia tuanya.”

Kesibukan berdagang ternyata tidak
menghalangi Pak Rahmat menjalin
relasi dengan Tuhan. la memiliki
cara untuk menyiasati, dengan
memanfaatkan waktu yang sempit
secara bijaksana. Anastasia
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Pelantikan Misdinar [Foto : Matheus Hp.]

Jadi Rajin lIkut Misa

PUTRA altar atau misdinar berasal
dari Bahasa Belanda, misdienaar
yakni mereka yang membantu imam
mempersembahkan Ekaristi. Semula
putra altar adalah sebuah tingkatan
pastoran sebelum menjadi imam.

Pada umumnya misdinar itu laki-
laki. Akan tetapi, beberapa paroki
memperbolehkan perempuan menjadi
putri altar. Bila tidak diperbolehkan,
putri altar hanya dapat bertugas di
seputar altar.

Merasul berbincang-bincang dengan
para pengurus Subsie Misdinar Paroki
Sathora periode 2015-2017, Selasa, 4
Agustus 2015 di kediaman mereka.
Seperti kata pepatah, tak kenal maka
tak sayang.

Terus-Menerus

Visi Putra Altar Paroki Sathora
adalah mempersembahkan diri
melalui pelayanan misdinar serta
menumbuhkembangkan terus-menerus
iman dan ajaran Katolik. Dengan
demikian, mereka menjadi manusia
utuh dan berkualitas, dapat menjadi
suri tauladan di dalam kehidupan
sehari-hari dengan meneladani cinta
kasih Yesus.

Adapun misinya adalah menjadi
saksi Kristus dalam kehidupan

keluarga, sekolah, dan masyarakat.
Menjadi contoh dan teladan di dalam
lingkungan dan kehidupan sehari-hari
baik di dalam keluarga, di sekolah, dan
di manapun mereka berada. Berbakti
kepada orangtua dan Gereja. Mandiri
dan dapat diandalkan. Menguasai

dan paham akan Tata Perayaan
Ekaristi. Mengikuti pembinaan

iman secara teratur. Disiplin dan
bertanggung jawab dalam menjalankan
tugas sesuai aturan/tata tertib, latihan,
bertugas pada jadwal. Mempunyai
komitmen sebagai misdinar yang baik.
Dapat berkomunikasi dan
bersosialisasi secara baik
dengan teman sekomunitas
misdinar maupun dengan
para pembina. Rendah
hati, ringan tangan, siap
membantu bilamana
diperlukan.

Perekrutan Misdinar

Ketua Pembina Subsie
Misdinar Paroki Sathora,
Iwan Haryanto, menjelaskan
metode perekrutan misdinar.
Yaitu, beragama Katolik
(sudah dibaptis), berdomisili
di Paroki Sathora, sudah
menerima Komuni Pertama,
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usia masuk minimal 11 tahun dan
maksimum 14 tahun, usia keluar 16
tahun atau kelas 11, tidak ada unsur
paksaan, rajin dan setia dalam bertugas,
mengetahui prosedur perayaan Ekaristi,
mengetahui peralatan Ekaristi (antara
lain, lilin, sibori, korporal, kaliks/piala,
turibulum/pendupaan, vandel, ampul,
dan lain-lain) yang akan diajarkan pada
saat pelatihan misdinar baru.

“Misdinar usia lanjut dapat
bertugas sebagai pelatih (mentor) dan
pembimbing misdinar (pembina),’
lanjut Iwan. Perekrutan misdinar baru di




Paroki Sathora diadakan setiap Oktober.
Setelah periode seleksi aplikasi,

pada bulan Desember Tim Pelatihan
Calon Misdinar (Calmis) mengadakan
wawancara pertama.

“Setelah lulus wawancara pertama,
pembina langsung melanjutkan
wawancara dengan calmis bersama
orangtuanya,” beber ayah satu putri
ini. Wawancara lebih pada penilaian
karakter calmis, kesiapannya dalam
melayani dengan bertanggung jawab,
dan peran orangtua dalam keberhasilan
calmis.

Lima Pasutri

Subsie Misdinar berada di bawah Sie
Liturgi Paroki Sathora. Subsie ini terdiri
dari lima pasutri pembina yang diketuai
oleh Pasutri lwan Haryanto dan Jovita
Muliawan, seorang suster yaitu Suster
Romana CP, dan seorang frater (saat ini
tidak ada).

Para pembina dan mentor bertugas
sebagai koordinator masing-masing sie
yang ada di kepengurusan misdinar.
Kepengurusan misdinar periode 2015-
2016 sbb: Ketua, Anastasia Jessica.
Wakil ketua, Michael S. Kepengurusan
dibagi dalam enam subsie, yaitu subsie
pelatihan misdinar, subsie pelatihan
calon misdinar, subsie perlengkapan,
subsie penjadwalan dan absensi,
subsie acara, dan subsie humas. Ketua
misdinar diseleksi oleh pembina dan
dipilih secara langsung oleh anggota
misdinar pada retret tahunan.

Panutan Umat

Ketua Misdinar Paroki Sathora
periode 2015-2016, Anastasia Jessica
(16 tahun), menguraikan beberapa
tugas misdinar. Yakni, membantu imam,
mengantar persembahan, menuangkan
air putih dan anggur, membawa air cuci
tangan imam, serta menjadi panutan
umat.

Tujuan menjadi misdinar, lanjut

Jessica, selain
membantu dalam
perayaan Ekaristi,
juga memperkuat
iman dalam
kegiatan-kegiatan
pengembangan
kepribadian,
seperti Latihan
Dasar Kepemimpinan (LDK), retret, out
bound, dan wisata rohani.“Tentu saja
organisasi misdinar tidak kalah maju
dan pentingnya dalam pengembangan
iman Katolik,” tandasnya.

Enam Bulan

Putri Andreas Suwito dan Cynthia
Muliani ini mengemukakan bahwa
organisasi misdinar mempersiapkan
kurikulum (teori) bagi calmis, melatih
tata gerak calmis, dan mempersiapkan
soal-soal untuk tes dan ujian akhir
calmis. Pelatihan diadakan selama lima
sampai enam bulan di Gedung Karya
Pastoral (GKP) Paroki Sathora setiap
Minggu pada pukul 11.00. Bila dua
kali tidak hadir dalam pelatihan, calmis
dinyatakan gugur.

Calmis yang berhasil mengikuti
pelatihan akan dilantik pada bulan
Juni. Pasca pelantikan, para calmis akan
mengikuti retret bersama para misdinar
aktif. “Tujuannya agar misdinar baru
dan lama saling mengenal,” ungkap
Jessica.

Sedangkan pelatih misdinar aktif
terdiri dari lima orang yang bertugas
melatih dan monitor misdinar untuk
Misa harian dan mingguan. Jumlah
misdinar aktif di Paroki Sathora saat
ini 173 orang, yang dibagi menjadi 18
kelompok kerja.

Sebelum Misa, diadakan briefing. Dan
setelah Misa, diadakan evaluasi atas
tata gerak yang terjadi. “Untuk
Misa besar (Natal dan Paskah) akan
diadakan latihan khusus sebanyak
tiga kali dengan penanggung
jawab khusus,” kata lwan.

Pendalaman iman, retret, pekan 5 . F8%

olah raga, nonton bareng, pesta
Natal dan Paskah, serta kegiatan
sosial menjadi bagian dari tugas
subsie acara. Subsie humas
bertugas mem-broadcast berbagai
event, membuat poster, menulis
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Pembina Misdinar [Foto : Matheus Hp.]

liputan untuk MeRasul dan media sosial
lainnya.

Subsie perlengkapan bertugas
membersihkan sakristi, memperhatikan
kebutuhan dupa, wiruk, lilin,
menyiapkan baju sesuai ukuran,
membersihkan lilin, dsb. Sie
penjadwalan dan absensi bertugas
menyusun jadwal; satu kelompok
bertugas tiga sampai empat kali
perbulan, serta menghitung absensi.

Sedangkan tugas dan tanggung
jawab pembina dan mentor
adalah melatih tim pelatihan dan
memonitoring seluruh kegiatan
misdinar. Menurut Jessica, organisasi
misdinar melatih para misdinar agar
menjadi lebih percaya diri, mandiri
dan bertanggung jawab, belajar public
speaking dan berorganisasi.“Dan yang
tak kalah penting, saya jadi rajin ikut
Misa,” kata Jessica bersemangat.

Lily Pratikno

Pembina dan Mentor Subsie Misdinar:

Pembina (Pasutri):

1. lwan Haryanto dan Jovita Muliawan

2. Heronimus Andi Suprapto dan Dini
Aryani Adnan

3. Hoesin Widjaja dan Juna Sidharta

4. FX. Rudy Mulyono dan F.D.
Wihartutiek

5. Andreas Nugraha Widjaja dan Fanny
Claudiane

Mentor:

1. Devina Vania Tertia
2.Yohannes Dito Adi

3. Kristian Kurnia Abdi
4. Tarsisius Christo Fillius
5. Fransiskus Raymond
6. Ferry Saputra

7. Della Emelyn



Konsultasi Keluarga

Pertumbuhan Iman Hnak
dalam Keluarga

Kis 2:17 Akan terjadi pada hari-hari terakhir demikianlah firman Allah bahwa
Aku akan mencurahkan Roh-Ku ke atas semua manusia; maka anak-anakmu
laki-laki dan perempuan akan bernubuat, dan teruna-terunamu akan
mendapat penglihatan-penglihatan, dan orang-orangmu yang tua akan
mendapat mimpi.

SAYA sangat bersyukur
karena ternyata sekarang

ini banyak sekali orang

yang mendapatkan

karunia penglihatan. Hal

ini membantu saya untuk
bisa lebih membayangkan
kehadiran suasana surga. Saya
percaya Allah memberikan
karunia ini karena sungguh
mengasihi manusia dan ingin
memenangkan sebanyak-
banyaknya jiwa agar percaya
kepada-Nya.

Tidak semua anak bisa
duduk manis selama Misa
berlangsung. Dibutuhkan kesabaran orangtua untuk
terus-menerus mengingatkan anak agar diam dan tenang.
Terkadang ada orangtua yang malah mengajak bercanda
anaknya, atau memberikan snacks, memainkan handphone,
Ipad, atau anak dibiarkan lari-lari, berteriak. Hal ini
mengganggu kekhusyukan Misa. Sebaiknya dan sebisanya,
janganlah dibiarkan demikian karena ini juga bagian dari
mendidik anak.

Ingatkan bahwa ini adalah kunjungan ke Rumah Bapa
Surgawi. Anak-anak harus bersikap sopan karena mereka
juga ahli waris Kerajaan Surga. Ceritakanlah kepada anak-
anak bagaimana para putri dan pangeran dididik di istana
agar mereka memiliki sikap dan pembawaan yang sesuai.

Galatia 4:7 “Jadi kamu bukan lagi hamba, melainkan
anak, jikalau kamu anak, maka kamu juga adalah ahli-
ahli waris, oleh Allah.”

Anak-anak juga dapat diikutsertakan dalam kegiatan-
kegiatan yang sudah disediakan oleh Gereja sesuai dengan
usia mereka. Misalnya, sesudah Bina Iman Anak sampai kelas
3 SD, ada Persiapan Komuni Pertama pada usia kelas 4 - 6
SD, dilanjutkan dengan Bina Iman Remaja dan Mudika.

Sebelum anak menerima Komuni Pertama, selain
mendapatkan pelajaran dari para katekis, orangtua juga
harus ikut membantu menceritakan lebih banyak tentang

sfexaminer.com

Ekaristi. Bacakan buku
tentang Mukjizat Ekaristi yang
berisi tentang kesaksian-
kesaksian ajaib Ekaristi.
Dengan demikian, anak
sungguh menghormati Hosti
dan Anggur Kudus sebagai
Tubuh dan Darah Tuhan Yesus
sendiri. Alhasil, pada waktu
mereka menerima Hosti
dan/atau Anggur, mereka
akan menerima dengan
hormat dan cinta, merasakan
persatuan dengan Tuhan
Yesus sendiri. Ajarkanlah juga
kepada mereka untuk berdoa
dengan tenang dan hormat selama Hosti berada dalam
mulut mereka; bukan hanya doa cepat-cepat. Sebaiknya
juga diajarkan untuk menerima Hosti langsung dengan
mulut, kalau memungkinkan dengan berlutut, karena ini
merupakan sikap yang lebih hormat.

Tidak selamanya anak-anak berada bersama kita. Misalnya,
pada waktu mereka meneruskan studi ke luar kota/negeri,
kita tidak bertemu dengan mereka setiap hari. Kalau mereka
berelasi dekat dengan Tuhan, mereka tahu ke mana mereka
mendapatkan pertolongan pada waktu menghadapi
masalah. Mereka akan menjadi pribadi yang tahan banting
dan tidak mudah depresi. Hilda Liem

Bagi anda yang mau berbagi
pengalaman keluarga
terberkati, supaya bisa menjadi
contoh keteladanan, maupun
ada yang ingin bertanya/
konsultasi silahkan kontak Seksi
Kerasulan Keluarga email ke :
skksathora@ymail.com
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Konsultasi Kesehatan

Bersahabat dengan Jantung

1.bp.blogspot.com

“ADUH kok dadaku sakit ya?”

“Sebelah mana yang sakit?”

“Sebelah kiri rasanya seperti tertekan
dan rasanya juga sesak.”

“Jangan-jangan kamu jantungan,
cepat periksa ke dokter!”

Pernahkah Anda mengalami situasi
di atas? Memeriksakan diri ke dokter
adalah langkah pertama yang paling
tepat. Perlu Anda ketahui bahwa

16

3.bp.blogspot.com

serangan jantung dapat menimpa siapa
saja, usia berapa saja, dan di mana saja.
Jadi, jangan kita anggap sepele dan
berpikir hanya orang usia lanjut saja
yang bisa terkena serangan jantung.
Kali ini, kita akan belajar trik-trik yang
simpel untuk mencegah serangan
jantung. Apa saja ciri-cirinya jika Anda
mencurigai seseorang atau bahkan
Anda sendiri menderita penyakit
jantung? Sebenarnya, penyakit jantung
pasti memiliki gejala sebelumnya. Akan
tetapi, banyak orang yang tidak sadar
dan malah menganggap seperti angin

Dilated cardicmypopathy

P \,_‘h,. 4

i

o,

lalu.

Gejala-gejala yang
paling umum adalah:
sering sakit pada dada
sebelah kiri, sakit kepala
sebagian atau seluruhnya
diikuti rasa sakit yang
menjalar sampai pundak,
merasa gelisah, keringat
dingin pada malam hari,
gangguan tidur, emosi
menjadi tidak stabil, pandangan sering
kabur ketika sakitnya timbul. Gejala
lain yang tidak pasti adalah tangan
yang sering berkeringat. Tanda ini
tidak selalu valid karena tangan yang
berkeringat bisa juga ditimbulkan oleh
faktor lain, seperti hormonal.

Ketika Anda mengalami gejala-gejala
di atas, jangan dianggap sepele dan
segera periksakan diri
Anda. Dan jika Anda
mengalami atau Anda
melihat orang di sekitar
Anda seperti itu maka
Anda harus mencegah
jangan sampai orang
yang terkena serangan
terjatuh atau pingsan.
Dalam keadaan darurat,
Anda harus segera
ke rumah sakit dan
dalam perjalanan anda
bisa menekan ibu
jari pasien kuat-kuat
untuk menjaganya tetap
sadar. Usahakan sebelum menerima
penanganan, pasien tetap terjaga.

Mengapa seseorang bisa
terkena serangan jantung?
Penyakit jantung paling
umum adalah jantung koroner,
yaitu penyumbatan akibat plak lemak
atau kapur pada pembuluh darah
koroner. Pembuluh darah koroner
ini berada pada sekeliling jantung
dan merupakan bagian yang menutrisi
jantung. Alhasil, jika pembuluh darah
ini tersumbat akan menimbulkan
serangan jantung. Faktor utama
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seseorang bisa terkena penyakit
jantung adalah pola gaya hidup yang
tidak sehat. Makan makanan penuh
lemak, banyak konsumsi gula, kurang
serat, kurang air, dan pola tidur yang
kacau, serta tidak pernah berolah raga.

Faktor lainnya adalah karena
keturunan, usia lanjut, dan kelainan
jantung bawaan (sejak lahir). Maka,
untuk mencegah serangan jantung
yang paling utama adalah pola hidup
yang sehat.

Siapa sajakah yang berisiko?
Jawabannya adalah semua orang
berisiko! Sudah dikatakan sebelumnya
bahwa faktor utama penyakit jantung
adalah gaya hidup. Jadi, kita harus
memulai dan mengubahnya menjadi
gaya hidup yang sehat.

Apakah orang usia muda bisa
terkena serangan jantung? Jawabannya
adalah sangat bisa dan mungkin. Jika
seseorang sudah memiliki kelainan
jantung bawaan maka tidak menutup
kemungkinan bahwa ia bisa mengalami
serangan pada usia muda. Gaya
hidup yang tidak bersahabat pun
sangat mempengaruhi, seperti sering
mengonsumsi alkohol, lemak, dan gula.

Konsumsilah lebih banyak buah
dan sayur untuk mencegahnya.

Beetroot (theplantedpalate.com)

Yang dianjurkan adalah lemon, stroberi,
brokoli, bayam, beetroot, tomat, buah
naga, dan alpukat. Mulailah sayangi
jantung Anda sekarang. Samantha

C___/\ | ‘
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Luka Batin

DI antara umat Katolik, pasti ada

cukup banyak yang pernah mengalami
luka batin, baik ringan maupun berat.
Bagaimana Gereja Katolik menyikapi
mereka yang menderita luka batin?
Adakah tokoh Katolik yang mempelajari
hal tersebut dan menerapkannya dalam
menghadapi umat yang menderita luka
batin?

Masalah luka batin sesungguhnya
merupakan bidang perhatian ilmu
psikologi. Pada umumnya para imam,
secara akademik, tidak secara khusus
mempelajari psikologi. Kalaupun
selama ini saya sedikit memiliki
wawasan ilmu psikologi hanya karena
ada minat untuk membaca dan belajar
secara mandiri mengenai bidang ini.

Kalau ditanya bagaimana Gereja
menyikapi persoalan luka batin, saya
hanya bisa mengatakan bahwa semua
persoalan kemanusiaan merupakan
bidang perhatian Gereja demi
menghadirkan karya keselamatan Allah
di dunia ini.

Perlu diingat pula, Gereja bukan
hanya kaum religiusnya saja, melainkan
juga seluruh umat Allah. Oleh sebab
itu, baik kaum religius maupun umat
Allah yang memiliki kharisma dan
panggilan untuk menangani aspek
khusus persoalan kejiwaan manusia
ini, didukung sebagai karya bersama
Gereja.

Sebagai contoh, ada banyak usaha
pelayanan seperti retret penyembuhan
luka batin yang tidak hanya dilakukan
oleh kaum religius tetapi juga
bekerjasama dengan kaum awam
yang pakar di bidang psikologi. Tentu
saja masalah luka batin tidak dapat
diatasi hanya dengan mengikuti sekali
retret, melainkan butuh pembinaan
yang berkelanjutan. Diharapkan,

melalui retret orang dapat menemukan
pendamping yang cocok untuk proses
pembinaan selanjutnya.

Sejauh pengetahuan saya, tarekat
Romo Yohanes Indrakusuma
CSE di Cikanyere, secara rutin
menyelenggarakan retret
penyembuhan luka batin. Tarekat ini
dikenal memiliki kharisma khusus
dalam pelayanan penyembuhan,
termasuk bagi mereka yang butuh
pendampingan luka batin.

BAGAIMANA usaha Gereja untuk
menanggulangi umat yang menderita
luka batin, juga meminimalisir jumlah
umat yang mengalaminya? Adakah
konseling/tempat rehabilitasi khusus
yang disediakan Gereja bagi mereka?

Luka batin bukan sejenis penyakit
yang disebabkan oleh suatu kuman
yang bisa dilenyapkan, melainkan
merupakan akibat dari situasi hidup
buruk yang dialami seseorang, baik
mulai dari keluarga sampai lingkungan
sekitarnya.

Pada umumnya penyebab
utama terjadinya luka batin adalah
pengalaman akan penolakan,
ketidaksetiaan, pelecehan,
pengkhianatan, dan kekerasan fisik serta
psikis. Adakah dalam hidup ini seorang
anak manusia yang sama sekali tidak
pernah mengalami situasi buruk ini?
Sadar atau tidak sadar, semua manusia
pasti pernah mengalami situasi buruk.
Masalahnya, apakah luka yang pernah
dialaminya sangat menguasai jiwanya
atau tidak.

Berdasarkan perkembangan
kesadaran yang saya mengerti dalam
pelayanan doa selama ini, saya
membagi luka batin ke dalam lima
kelompok berdasarkan masanya. Yakni,

www.sesawi.net

luka batin: masa dalam kandungan,
masa bayi, masa kanak-kanak, masa
remaja, dan masa dewasa. Dengan
memahami masa terjadinya, akan
lebih membantu dalam penyadaran
dan tindakan pelayanan doa. Orang
yang bersangkutan akan diberikan
doa penyembuhan luka batin yang
perlu mereka doakan sesuai kelompok
masa luka batin yang dialaminya itu.
Bagaimana cara menentukan masa ini
tentu menyangkut kharisma pribadi.

Meskipun setiap Rabu saya
menyediakan waktu pelayanan doa
penyembuhan, hingga sekarang
saya juga belum siap mendampingi
persoalan kejiwaan termasuk mereka
yang mengalami luka batin. Satu kasus
saja menyita banyak waktu, apalagi
banyak kasus. Biasanya saya hanya
bisa menganjurkan apa yang perlu
diusahakan dan mendoakannya pada
saat dia datang.

Persoalan paling besar orang
yang menderita luka batin adalah ia
tidak merasa ada masalah, namun
hidupnya selalu menjadi masalah bagi
orang-orang di sekitarnya. Pikiran
dan perasaannya cenderung negatif,
cepat putus asa, mudah menyalahkan
diri sendiri dan orang lain, sulit
bersosialisasi, pesimis, minder, dan
sarkastik.

Bagi umat yang ingin menanyakan segala hal yang terkait Gereja, Iman, tata cara ibadat dan
hal-hal lain yang sifatnya religius, silahkan mengirim pertanyaan ke Redaksi MERASUL. Romo
Paroki akan menjawab pertanyaan saudara dengan sebaik-baiknya.
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Konsultasi Karir

Merdeka dalam Beker)a

HARI Raya Kemerdekaan
ke-70 Rl baru saja

kita rayakan dengan
penuh syukur dan
kegembiraan di

seluruh pelosok negeri.
Diselenggarakannya

berbagai acara, doa o }

dan hening, serta b Sy
lomba-lomba khusus '\ p d
mencerminkan budaya 4 1

bangsa kita. Selayaknya : ~
berlangsung pesta

meriah yang telah kita
tunggu dan nantikan.

Tujuh puluh tahun
sudah kita hidup
sebagai bangsa
merdeka. Seyogianya kita berbangga
atas hasil yang telah diraih negeri
tercinta. Saya teringat kembali masa
kecil di desa dulu di mana kami selalu
menyambut momen tersebut dengan
penuh antusiasme dan heroisme untuk
memperingatinya dengan berbagai
lomba yang ada. Apa hal tersebut masih
ada?

Namun, seiring waktu, ternyata
perayaan tersebut menjadi biasa-biasa
dan tidak ada hal yang istimewa seperti
pada waktu saya kecil. Pertanyaan
pun muncul dalam permenungan
memaknai kemerdekaan; apakah benar
sesuatu yang biasa dialami oleh kita
semua dalam memaknai “merdeka”
dirasakan tanpa makna dan kesan saat
ini?

Belum juga pertanyaan tersebut
terungkap, di kantor saya berjumpa
dengan seorang pemuda. Katakan
namanya, Aris. la baru bekerja tiga
tahun lamanya. Saya mencoba untuk
bertanya, apa makna “merdeka” bagi
kamu? Mendengar pertanyaan spontan
tersebut, Aris pun termenung dan
terlihat bingung untuk menjawab.

¥ |

a8

Process Improvement (podcast.defeatthedrama.com)

Sambil menghela napas panjang,
akhirnya terlontar suatu jawaban bahwa
“merdeka” merupakan kebebasan
dalam melakukan improvement/
pengembangan.

Jawaban yang sangat jujur dan
menarik untuk diuraikan lebih lanjut,
bagi anak muda yang memulai karir
memaknai “merdeka” dengan sudut
pandang dan biasanya diartikan
“bebas” segalanya tanpa batasan. Bisa
melakukan sesuatu sesuai dengan
kehendak hatinya dan lain hal sebagai
bentuk bebas tanpa hambatan.

Aris memberikan ungkapan yang
menarik dalam arti bebas berpendapat
dan berusaha, namun tetap dalam
koridor kewajaran, etika, dan hukum
yang berlaku.

Merdeka bukan sekadar bebas
dalam berbuat namun juga merdeka
yang selalu proaktif, merdeka dalam
kepedulian, merdeka untuk mencegah
ketidakadilan, merdeka untuk tidak
melakukan hal yang bertentangan
dengan etika dan hukum. Artinya,
segala sesuatu yang berasal dari hati
nurani dan bukan pemenuhan hasrat
hidup saja. Contohnya, saya bebas

untuk mengusulkan
sesuatu dan bahkan
minta kenaikan upah
namun bukan berarti
selalu meminta upah
tiap kali mengusulkan
suatu hal. Artinya, tetap
ada batasan ketentuan
yang mengatur dan
disepakati bersama.

Bagaimana Aris
bersikap dengan
teman-teman kantor
yang berasal dari multi
nasional dan begitu
kuat pendiriannya
dalam memperjuangkan
kebenaran dalam
berbagai sharing yang dilakukannya.

Luar biasa pengalaman saya hari
ini sudah bertemu dengan pemuda
merdeka yang menjanjikan generasi
penerus yang penuh semangat
merdeka yang sebenarnya.

Memang saat ini kita tidak lagi
berjuang dengan senjata. Segera saya
disadarkan oleh cerita Aris bahwa saat
ini pun kita hendaknya tetap berjuang
melalui kemerdekaan masing-masing,
di manapun kita ditempatkan dan
berkarya. Bekerja dengan penuh
tanggung jawab dan profesional, peduli
pada sesama dan situasi merupakan
wujud dari makna penuh suatu
kemerdekaan.

Mari kita semua merdeka dari
keluhan, merdeka dari masalah dan
kesulitan, yang merupakan tangga
menuju sukses. Apabila kita bisa lalui
dan hadapi maka kita pun menjadi
merdeka.

Selamat menaiki tangga kehidupan
bagi kita semua yang sedang meniti
karir. Ayo merdeka dari keluhan dan
sambut kemerdekaan dalam bekerja
dan peduli. Mursosan

Rubrik karir menerima segala pertanyaan seputar karir dan pekerjaan, silahkan kirimkan
pertanyaan yang ingin ditanyakan ke alamat redaksi.
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Kitab Suci~ Jp

Hpakah Kamu Tidak
Mau Pergi Juga?

oleh Daniel Julianto (Seksi Kerasulan Kitab Suci Sathora)

Lalu Yesus melarang murid-murid-Nya supaya jangan memberitahukan
siapapun bahwa la Mesias. (Mat 16:20). Ayat ini bisa menjadi pertanyaan
dari pembaca ketika membaca Matius 16:13-23, mengapa Yesus justru
melarang para murid-Nya memberitahukan bahwa la Mesias! Persoalannya
dari pertanyaan siapa Yesus, lalu menjadi siapa Petrus? Tapi, siapa Petrus
kemudian malah menyingkapkan sebenarnya siapa dirinya; sisi lain dari tokoh

Petrus.

(2). Pengakuan Petrus (Matius 16:
13-23)

Setelah murid-murid melihat banyak
mukjizat, Yesus membawa mereka ke
kota Kaisarea Filipi. Kota itu dibangun
Herodes Filipus, anak dari Raja Herodes
Agung, di daerah Gunung Hermon,

di mana mayoritas penduduknya
bukan orang Yahudi. Kota Banias
(Yunani:Paneas) dengan kuil dewa Pan
sembahan orang kafir. Di sini Yesus
seakan-akan melakukan evaluasi
kepada murid-murid-Nya.

la bertanya kepada mereka, “Kata
orang, siapakah Anak Manusia itu?”
Murid-murid sudah mengerti ungkapan
Anak Manusia adalah Mesias (Dan
7:13-14). Mereka menjawab: “Ada yang
mengatakan Yohanes Pembaptis,
ada juga yang mengatakan Elia, ada
pula yang mengatakan Yeremia atau
salah seorang dari para nabi.” Jawaban
mereka menyatakan tokoh atau nabi
pada masa lalu. Meskipun mereka
sudah mengalami berbagai hal bersama
Anak Manusia, ternyata murid-murid
sendiri belum yakin siapakah Anak
Manusia itu.

Yesus kembali mengajukan
pertanyaan yang lebih pribadi, “Tetapi
apa katamu, siapakah Aku ini?”
Sebuah jawaban dari Simon Petrus
mewakili murid lainnya, memberikan
pengakuan percaya yang luar biasa:
“Engkau adalah Mesias, Anak Allah
yang hidup!”[16]. Identitas Yesus
mampu diungkapkannya, karena
hubungan pribadinya. Bukan hanya
mengetahui, mendengar siapa Yesus

dari orang lain. Tetapi, sesuatu yang
bekerja di dalam hati atau dirinya dalam
hubungan sekian lama bersama Yesus,
yang mungkin Petrus sendiri tidak
menyadarinya. Yesus membenarkan
pengakuan tentang ke-llahian-Nya,
bukan karena itu berasal dari diri Petrus,
melainkan karena Bapa berkenan
menyatakan kebenaran itu kepadanya.
Kata Yesus kepadanya: “Berbahagialah
engkau Simon bin Yunus sebab
bukan manusia yang menyatakan itu
kepadamu, melainkan Bapa-Ku yang
di sorga“[17]. Petrus telah menjadi
sarana perwahyuan Allah tentang Yesus
Kristus, Anak-Nya yang tunggal.

Kita pun tidak bisa meniru saja
apa yang dikatakan orang tentang
Yesus, kita harus bisa menemukan,
merangkum, dan menyimpulkan apa
yang kita rasakan siapa Yesus bagi
diriku! Tanggapan pribadi memang
penting, namun harus diingat bahwa
keyakinan tidak datang hanya dari
dalam diri kita sendiri, rahmat
Allah senantiasa menguatkan agar
kita semakin mengenal Putra-Nya.
Karenanya, penting bagi iman dan
relasi kita dengan Kristus, setiap hari
membuat pengakuan sederhana seperti
pengakuan Petrus. Baru dari sana,
kita akan mendengar nama, engkau
adalah (...). Seperti Petrus mengatakan
Engkau adalah Mesias [16], dan Yesus
pun berkata: “Engkau adalah Petrus,
dan di atas batu karang ini Aku akan
mendirikan Gereja-Ku, dan alam maut
tidak akan menguasainya. Aku akan
memberikan kepadamu kunci Kerajaan
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Sorga. Apa yang kau ikat di dunia ini
akan terikat di sorga dan apa yang kau
lepaskan di dunia ini akan terlepas di
sorga.’

Sejak waktu itu Yesus mulai
menyatakan kepada murid-muridNya
bahwa la harus pergi ke Yerusalem
dan harus menanggung penderitaan,
lalu dibunuh dan dibangkitkan pada
hari ketiga. Yesus mulai menyatakan
diri-Nya seperti dalam ayat 17. Apakah
Petrus sungguh mengerti pernyataan
iman yang baru saja dikatakannya?
Inilah reaksinya, dan Petrus menarik
Yesus ke samping dan menegur
Dia, katanya: "Tuhan, kiranya Allah
menjauhkan hal itu! Hal itu sekali-
kali tak akan menimpa Engkau.” Jika
demikian, Petrus mengerti Mesias
adalah Raja yang harus dibela,
seolah-olah dirinya yang harus
membela Tuhan. Harusnya Tuhan-lah
yang membela kita manusia. Yesus
menjawab dengan keras kepada Petrus,
“Enyahlah Iblis!” Engkau suatu batu
sandungan bagi-Ku, sebab engkau
bukan memikirkan apa yang dipikirkan
Allah, melainkan apa yang dipikirkan
manusia.”

Dari pengalaman, sampai pada satu
titik kita bisa bertanya siapa Yesus bagi
kita, lalu kita mulai menyingkapkan
siapa diri kita di hadapan Yesus.
Kadang kita berpikir sudah sampai
pada satu pemahaman tentang iman
kita, pemahaman tentang Yesus. Tapi,
ternyata waktu kita melihat salib
adalah sesuatu yang menakutkan,
sesuatu yang harus dijauhi. Meskipun
kita sudah jauh mengenal Yesus, aktif
dalam segala kegiatan pelayanan,
bukan orang asing bagi Gereja. Tapi, di
hadapan salib yang kita sendiri tidak
bisa bayangkan penderitaan atau
sesuatu di hadapan kita, belum tentu
kita siap menunjukkan kepasrahan.
Kita juga protes ketika salib hadir pada
diri kita. Di sini Petrus seakan-akan
mempunyai dua wajah; satu wajah
pemimpin para murid yang seperti batu
karang sekaligus mempunyai wajah lain
sebagai batu sandungan. Pemahaman
Mesias; bukan yang jaya tapi yang
kalah. Di dalam pengakuan Petrus, dia
ditantang untuk melihat salib Yesus
sejak dari awal, tapi di sini pun Petrus
masih belum mengerti!
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Khasanah Gereja

Bukan Pamer Iman

PHILO tidak berani menatap mata
opanya. Wajah Opa Ben tampak
sangat angker kayak Goliath. Mulutnya
terkatup rapat dan tatapan matanya
itu... wooow... menusuk sekali. Itu
terjadi sejak mereka selesai menghadiri
Misa Minggu pagi. Philo yang polos
menduga hal itu disebabkan karena
ulahnya. Maka, ia memberanikan

diri berkata kepada Opa, “O... Opa...
maafkan Philo tadi menabrak Opa
waktu berdoa.”

Aneh, wajah Opa seketika berubah
ramah kembali. Katanya, “Kamu kira
Opa marah sama kamu ya? Bukan, Opa
cuma sedang kesal dan geregetan sama
ibu yang menerima Komuni tadi. Kok
ia berjalan santai ke tempat duduknya,
sambil tangannya berlenggang
kangkung, tidak dikatupkan. Dan
ironisnya, ibu tadi petugas tata tertib.
Sadar nggak sih kalau komuni itu adalah
saat yang paling kudus, paling sakral,
dan merupakan puncak dan pusat
perayaan Ekaristi? Perilakunya itu malah
seolah-olah ia tidak mendapatkan apa-
apa, padahal sedang bersama Yesus.
Sudah selayaknya ia menaruh hormat
dengan laku yang pantas.

“Begini ya, Opa?” Philo mengatupkan
kedua telapak tangannya. Opa
Ben menggelengkan kepalanya.
“Bukan. Kamu sebentar lagi ‘kan akan
menyambut Komuni Pertama, jadi
harus benar. Telapak tanganmu itu,

liturgikas.com

yang nunduk ke arah bawah kayak
paruh burung pelatuk seharusnya
tegak tertuju kepada Yang Mahatinggi.
Kedua telapak tangan yang terkatup
melambangkan bersatunya Allah
dengan umat-Nya.”

Philo nyengir tersipu-sipu. Opa Ben
melanjutkan, “Nah, waktu pemakluman
Tubuh dan Darah Kristus oleh Pastor
kepada umat, dan setiap kali Pastor
mengangkat hosti atau cawan, kita
tanggapi dengan pernyataan hormat
dan sembah sujud, yaitu telapak tangan
dikatupkan dan diangkat dalam posisi
berlutut sebagai sikap kerendahan hati,
pandangan dan tangan harus terarah
lurus pada Tubuh dan Darah Kristus,
bukan pada tembok di depan kita, lho,
kakek dan cucu itu tertawa.

Lalu, sambung Opa Ben, “Khusus
untuk ibadat Komuni, ketika Pastor
berkata‘Inilah tubuh-Ku’ atau ‘Inilah
darah-Ku' kita menyembah sambil
berdoa di dalam hati:‘Ya Tuhanku dan
Allahku, seperti pengakuan St. Thomas
Rasul, lalu membungkuk hormat.

Philo, nanti sebelum kamu menerima
Hosti Kudus di tanganmu, kamu
harus membungkuk merendahkan
diri. Setelah itu, jika kamu sudah
menerimanya, jawablah: ‘Amin,

yang artinya kamu mengimani dan
mengamini bahwa itu benar-benar
Tubuh Kristus. Kalau kamu diam saja,
seakan-akan kamu meragukannya.”

Tiba-tiba, wajah
Opa berseri, katanya,
“Wah, Opa senang
karena beberapa ibu
membersihkan tangan
dahulu sebelum menerima
Hosti Kudus. Itu bagus
sekali. Pastor juga mencuci
tangan dahulu sebelum
mempersembahkan
Komuni sebagai tanda
kemurnian batin. Ini
disebut lavabo.”

“Apalagi kalau tangan
kita baru saja pegang duit
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buat kolekte ya, Opa?” celetuk cucunya.
Opa terkekeh, lanjutnya, “Oh ya Philo,
kita berlutut menghormati Sakramen
Mahakudus dalam tabernakel bukan
hanya ketika mau duduk, tapi setiap kali
kita melintasi depan tabernakel. Jangan
jalan nyelonong saja, berpura-pura
nggak ada apa-apa. Gereja menjadi
kudus oleh Sakramen Mahakudus itu.

“Opa, kenapa sih kita berdiri kalau
berdoa?”

Opa Ben berpikir sebentar, jawabnya:
“Berdiri artinya kesiapsediaan untuk
bertemu Tuhan atau Sabda-Nya dengan
sikap hormat. Hal itu merupakan tradisi
kuno. Anehnya, ada beberapa umat
tidak menunjukkan sikap berdoa saat
berdoa. Ada umat yang menggendong
tangan di belakang, melipat kedua
lengan di depan dada ala Superman,
bercekak pinggang, kedua tangan
masuk ke kantong celana, ya macam-
macamlah. Terlalu..” Opa kelihatan
mulai berang kembali.

Melihat gelagat itu, Philo buru-buru
bertanya, “Opa, kita berdiri juga 'kan
waktu Syahadat?”

Opa Ben lupa akan ke-bete-annya
dan menjawab, “Betul. Berdiri ketika
Syahadat menyiratkan bahwa kita
siap untuk mengamalkan iman dalam
praktik tentang pesan dari Sabda Allah
yang baru saja kita dengar. Dan... ini
yang kadang-kadang kita lupa, ketika
Pastor mendaraskan “..yang dikandung
dari Roh Kudus, dilahirkan oleh Perawan
Maria..” kita harus membungkuk
sejenak guna menghormati misteri
Allah menjadi manusia, mengingat
akan kasih Allah, dan mengucap syukur
atasnya.”’

Philo mencerna dengan
saksama. “Jadi Philo, sikap tubuh
mengungkapkan sikap hati. Setiap tata
gerak liturgi ada filosofinya, bukan buat
pamer iman atau gaya-gayaan,’ Opa
menyimpulkan.

“Apalagi ada yang sampai terlalu
lebay ya, Opa. Hehehe,” goda Philo.

Ekatanaya
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Ziarah‘

Ziarah Fatima-Lourdes
Makna (bagian ke-2)

Sarat

Paling Terkenal di Dunia

Selanjutnya, kami menuju Lourdes
di Perancis yang merupakan tempat
penampakan Bunda Maria yang paling
terkenal di dunia, walaupun disebut
bukan yang terbaik. Penampakan
Bunda Maria terbaik sebenarnya adalah
di Guadalupe, Meksiko. Disebut terbaik
karena banyak mukjizat terjadi selama
penampakan Bunda Maria. Lourdes
menempati posisi nomor dua dan
Fatima nomor tiga.

Di Lourdes, Bunda Maria
menampakkan diri sebanyak 18 x
kepada St. Bernadette pada tahun 1858.
Suasana sakral sangat terasa begitu
kami memasuki kota Lourdes, dengan
deretan toko-toko yang menjual benda-
benda rohani serta para biarawati dan
relawan yang lalu-lalang di sekitarnya.

Dengan suhu yang cukup dingin,
esoknya kami harus bangun pada
pukul 05.00 untuk mengikuti Misa di
Grotto atau gua Maria yang dipimpin
oleh Romo Irwanto Pr berkonselebrasi
dengan sepuluh pastor dari Polandia
dan India. Seusai Misa, kami

melanjutkan dengan ritual mandi air
suci yang telah banyak membawa
mukjizat kesembuhan. Waktu telah
menunjukkan pukul sepuluh pagi, dan
kami langsung melakukan Jalan Salib
yang panjang di Bukit Kalvari, Lourdes.
Meski hujan rintik sepanjang Jalan
Salib, kami berhasil melampauinya dan
sungguh Tuhan telah menguatkan kami
semua.

Kami melanjutkan ziarah dengan
Adorasi
Sakramen E
Mahakudusdi  *
Basilika Utama |
selama lebih
kurang satu
jam. Waktu
yang tersisa
digunakan
untuk
berbelanja
benda-benda
rohani dan
beristirahat
pada sore hari.
Malam hari

L

gBasiIi.ka
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Fatima, Portugal [Foto : Lucas Wibo]

kami bersiap mengikuti prosesi lilin
yang sungguh mempesona dengan
mengarak Bunda Maria selama lebih
kurang dua jam. Rombongan kami
menjadi perwakilan untuk berdoa
rosario dan menyanyikan lagu “Ave
Maria” versi bahasa Indonesia.
Sebelum mengakhiri peziarahan di
Lourdes, kami masih sempat mengikuti
Misa pagi di sebuah kapel pada hari
berikutnya. Lourdes telah membawa
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Suasana pusat kdta Brugge, letaknya .tidak jauh dari kampung halaan

Pater Gilbert [Foto : Lucas Wibowo]

banyak rahmat dan berkat bagi kami
semua.

Peristirahatan Terakhir Sta.
Bernadette

Perjalanan selanjutnya menuju
kota Nevers yang ditempuh sekitar
sepuluh jam dengan bus. Kota ini juga
menyimpan sejarah karena menjadi
tempat peristirahatan terakhir Sta.
Bernadette. Jenazahnya disimpan di
dalam gereja Biara St. Gildard. Untuk
kepentingan penobatannya sebagai
Santa, makam Bernadette sempat
dibongkar tiga kali untuk penyelidikan.
Beberapa bagian tubuhnya diambil
untuk dijadikan relikwi bagi gereja-
gereja di Roma, Paris, dan banyak
tempat lainnya. Kami mengikuti Misa
di dalam gereja tempat jenazah Sta.
Bernadette disimpan. Selesai Misa, kami
mendapat undangan jamuan makan
malam dari para biarawati setempat.

Tanpa terasa, sudah sepuluh hari kami
melakukan perjalanan ziarah. Masih ada
beberapa tempat lain yang akan kami
kunjungi di antaranya kota Interlaken,
Swiss. Walaupun di sini rekreasi, tetapi
kami tetap mengikuti perayaan Ekarisiti
di hotel. Negara Swiss yang terkenal
dengan Pegunungan Alpen dan salju
abadi ini telah memberikan penyegaran
rohani dan jasmani kepada kami agar
tetap segar meneruskan perziarahan.

Kota selanjutnya yang kami tuju
adalah Paris, sebuah kota megapolitan
yang sangat sibuk, pusat mode dan
seni dunia. Menara Eiffel sebagai
ikon kota Paris, yang pertama kami
tuju. Kami juga mengunjungi Kapel
Bunda Maria dari Medali Wasiat,
tempat jenazah Santa Catharina
Laboure disemayamkan. Bunda
Maria menampakkan diri kepada
Suster Catharina pada 18-19 Juli
1830. Lalu-lintas kota Paris yang
padat menghambat perjalanan kami.

K

Akibatnya, beberapa tempat yang
menjadi landmark kota tidak dapat
kami kunjungi, seperti Museum Louvre,
Arc de Triomph, Place de la Concorde,
dan Les Invalides.

Bagian terakhir dari perjalanan kami
adalah mengunjungi kota
Amsterdam. Dalam perjalanan,
kami singgah di kota Brugge,
Belgia yang hanya berjarak
5 km dari kediaman Pater
Gilbert di Ostkampt. Di sini
kami mengunjungi Katedral St.
Salvator dan Kapel Holy Blood
of Jesus. Kami berdoa dan
meraba tabung yang dipercaya
berisi darah Yesus. Kota Brugge
begitu cantik dengan arsitektur
abad pertengahan yang dijaga
sehingga menjadi salah satu
tujuan wisata negara Belgia.

Di kota Amsterdam, kami
mengunjungi Gereja Bunda
Segala Bangsa yang didirikan
oleh Suster Ida Peerderman.
Bunda Maria menampakkan
dirinya secara visioner kepada
Ida Peerderman ketika usianya
12 tahun. Ida melukiskan
Bunda Maria dengan salib
dan menginjak bumi; yang
mengajak kita untuk lebih
peduli terhadap keadaan
dunia yang sedang merosot,
dunia akan tertimpa bencana,
dunia sedang dihancurkan,
peperangan akan terus terjadi
selama tidak ada pertolongan
dari Roh Sejati. Kami mengikuti
Ekaristi di kapel ini dan
mendapat indulgensi penuh
dari Romo Irwanto karena kami
telah memenuhi tiga syarat
yaitu: pertama, mengunjungi
minimal dua dari tiga tempat
suci penampakan Bunda
Maria terbaik di dunia. Kedua,

Gereja
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Sta. Bernadette wafat di kota Nevers, France [Foto : Lucas Wibowo]

Rombongan dari wilayah Sta. Klara berjumlah 32 orang
didqmpingi Rm. Iryyanto Pr. [Foto : Lucas Wibowo]

G RE R ETT T

mengikuti Misa atau ibadat setiap hari.
Dan ketiga, mengaku dosa.

“Bawalah manusia kembali kepada
Salib. Allah menunjukkan jalan kepada
kita menuju damai sejati melalui Maria,
Bunda Segala Bangsa” Lucas Wibowo

M1 i28E

tempat darah suci (holy blood) Yesus disimpan, Brugge,
Belgia [Foto : Lucas Wibowo]
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Oleh Penny Susilo

ALKISAH di sebuah
hutan yang rindang
hiduplah dua ekor
burung gagak
bernama Pik dan
Pou. Mereka selalu
berkeluh-kesah,
merasa kotor dan
muak dengan bulu
hitam yang mereka
miliki. Mereka iri hat
pada burung merpa
yang berbulu putih
seperti salju dan
kepada burung
merak yang memilik
bulu berwarna ceria
seperti pelangi.

Seekor tikus hutar
jenuh mendengar
keluh-kesah mereka
Lalu, ia memberi
saran agar melumuri
bulu mereka dengan madu dan menempelkannya dengan
kapuk putih. Pik dan Pou menuruti saran tikus hutan. Mereka
bergembira karena bulu mereka menjadi putih.“Horee...
indahnya bulu putihku!” seru mereka. Tetapi, ketika hari
mulai senja dan mereka hendak pulang ke sarangnya, bulu
mereka berubah menjadi kering dan keras seperti lem.
Akibatnya, mereka tidak dapat terbang. Mereka menangis
tersedu-sedu karena takut dimangsa kucing hutan.

Seekor kelinci mendengar tangisan mereka, lalu memberi
saran agar membersihkan bulu-bulu mereka di sebuah mata
air. Senanglah hati Pik dan Pou, terlepas dari bencana.

bulu mMacam

llustrasi : Kristiner Susilo

Keesokan harinya, kembali Pik dan Pou mengeluhkan bulu
mereka yang hitam legam. Tikus hutan sebal mendengarnya,
lalu memberi saran agar mereka berendam di sebuah telaga
berisi air kapur. Pik dan Pou mengikuti saran tikus hutan.
Mereka bergembira melihat bulu mereka berubah kembali
menjadi putih. “Aih... indahnya bulu putihku!” seru mereka.
Tetapi, tak lama kemudian, mereka berteriak-teriak kesakitan
karena bulu mereka rontok dan kulitnya pun melepuh.
Mereka menangis tersedu-sedu. Untunglah, seekor burung
bangau datang menolong dan membawa mereka ke
sebuah kolam berair jernih. Dibasuhnya Pik dan Pou dengan
air kolam tersebut. Dan ajaib... mereka sembuh seperti
sediakala.

Ternyata,
kolam itu adalah
kolam dewa yang
airnya dapat
menyembuhkan
segala penyakit.
Terlepaslah Pik dan
Pou dari bencana.

ya, hitam ,

rusam, ‘jelek !
aky benei |

Burung
bangau merasa
kasihan kepada
Pik dan Pou. la
memberikan
saran kepada
mereka untuk
pergi menemui
sang Bulan,
meminta petunjuk
bagaimana
mengubah bulu
hitam mereka
menjadi putih
seperti wajah sang Bulan. Maka, terbanglah Pik dan Pou
menemui Bulan. Sang Bulan mengerti akan keinginan
mereka. Dengan bijaksana, ia memberikan nasihat pada Pik
dan Pou, “Sahabatku, setiap makhluk diciptakan berbeda
karena semua itu sudah menjadi kehendak Tuhan. Tuhan
mengetahui apa yang terbaik untuk kalian. Bulu kalian hitam
karena kalian adalah burung malam. Kalian aman untuk
mencari makan dan terhindar dari pemburu.”

Lalu, sambung Bulan, “Bayangkan... jika aku bersinar
seperti matahari.... Apa akan ada waktu bagi penghuni bumi
untuk beristirahat dalam sejuknya malam? Aku menerima
diriku apa adanya karena Tuhan menginginkanku demikian.”

Pik dan Pou terperangah mendengar penjelasan dan
nasihat Bulan. Mereka tersadar akan kekeliruan mereka
selama ini.

“Terimakasih, Bulan. Setelah mendengar semua
perkataanmu, kami merasa bersyukur memiliki bulu hitam
seperti ini. Kami tidak akan pernah mau menggantinya lagi
dengan apa pun juga,”’ ujar Pik dan Pou bersemangat.

Sang Bulan tersenyum senang. Sinarnya semakin terang...
menerangi kedua burung gagak yang terbang pulang dalam
indahnya malam.
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Kesaksian Iman

Tak Putus Menaolong
Orang Lain

Oleh George

la giat berbagi kasih kepada sesama.
Pengalaman 16 tahun mendampingi suaminya sakit membuatnya
sungguh memahami arti menolong.

TERUS berbagi kepada orang lain,
itulah jalan hidup yang ditempuh oleh
Fransiska Lie Mei Chen (54), yang akrab
dipanggil Mama Cencen. Di manapun
dia berjumpa dengan orang yang
sedang susah atau sakit, nurani dan
nalurinya langsung tergerak untuk
segera menolong.

Tak berhenti di situ, dia pasti turun
tangan membantu semampunya.

Dia sering berhenti untuk menolong
orang yang tak dikenal saat dia sedang
mengendarai motor.

Cencen adalah wanita bersahaja,
“tidak berpunya’, tidak berpendidikan
tinggi, tapi dia selalu aktif melalukan
apa saja untuk membantu orang lain.
la sangat ramah dan baik terhadap
setiap orang yang dijumpainya. Semua
orang di sekitar tempat tinggalnya
mengenalnya dengan baik.

Kehidupan Cencen tidak lepas dari
derita yang pernah dialaminya selama
16 tahun merawat suaminya yang sakit.

Gagal Ginjal

Tahun 1988, Cencen menikah dengan
Reynaldus Liem Han Lie. Tahun 1995,
suaminya mengalami gagal ginjal
sehingga tidak bisa bekerja lagi. Segala
diupayakan untuk mengobatinya,
termasuk mencoba pengobatan
alternatif. Namun, penyakit sang suami
tak kunjung sembuh.

Tiga tahun setelah sakit, Han Lie harus
cuci darah 2-3 kali dalam seminggu.
Mereka harus bolak-balik dari Basmol
ke RS St. Carolus. Mereka berangkat dari
rumah dini hari, sekitar pukul 04.00,
dengan kendaraan umum.

Banyak biaya yang harus mereka
keluarkan untuk pengobatan dan cuci
darah. Alhasil, dana yang mereka miliki
terkuras habis. Sejak sebelum suaminya
sakit, Cencen memang suka berjualan
apa saja, termasuk baju dan makanan.
Tetapi, hasilnya hanya cukup untuk

biaya hidup. Untuk membayar biaya
pengobatan dan kontrak rumabh, tidak
ada.

Awalnya, saudara-saudaranya
yang berkecukupan membantu.

Tetapi, setelah beberapa waktu,
dukungan berhenti. Mereka malah
menyarankan Cencen untuk
menghentikan pengobatan suaminya
yang sia-sia. Cencen yang menyayangi
suaminya tidak putus asa. Segala

cara ditempuhnya untuk tetap dapat
mengobati suaminya, yakni dengan
minta diskon dari rumah sakit dan
dokter yang menangani.

Bantuan datang dari teman-teman
dan kenalan-kenalannya, juga dari
orang-orang yang pernah dibantu
oleh suaminya. Itu pun belum cukup
sehingga Cencen sering minta bantuan
kepada Seksi PSE Paroki Sathora. Secara
pribadi, Romo Rohadi, Romo Ludo, dan
Romo Gilbert ikut membantu baik doa,
dana maupun menguatkan imannya.

Hidup sulit dialami terus oleh Cencen;
dia harus mengurus rumah, mengurus
suaminya dan segalanya, dia juga tetap
harus bekerja, berjualan, dan menjadi
juru masak.

Cencen yang semula tidak bisa naik
motor, kemudian belajar naik motor
milik suaminya. Gurunya adalah tukang
ojek.

Setelah yakin bisa mengendarai
motor, setiap kali ke RS St. Carolus,
suaminya dibonceng dan diikat dengan
selendang. Penyakit Han Lie makin
parah. Tahun 2008, ia teserang stroke.
Maka, untuk cuci darah harus dijemput
dan diantar dengan ambulans.

Rumah Gedong

Setiap kali harus membayar biaya
kontrak, Cencen sering menangis
sedih. Suaminya yang sakit selalu
membesarkan hatinya.“Cen, jangan
sedih kamu bakal punya rumah
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gedong,” ujar Han Lie. Romo Rohadi
juga pernah bernubuat bahwa 16 tahun
lagi ia akan mendapat surga.

Pertolongan Tuhan datang tepat pada
waktunya. Banyak orang yang tergerak
hatinya untuk membantu, sehingga
semua biaya perawatan dan kontrak
rumah dapat dibayar. Kalau dipikir, tidak
masuk akal. Tahun-tahun sulit akhirnya
terlampaui. Pada 5 Januari 2010 Han Lie
tidak sanggup lagi bertarung melawan
penyakitnya. Dia kembali kepada Sang
Khalik....

Pada peringatan 40 hari
meninggalnya Han Lie, orang-
orang yang dekat dengan Cencen
menyatakan akan membelikan rumah.
Akhirnya, rumah di JI Pasar Kemiri,
rumah gedong 2.5 lantai, diserahkan
kepada Cencen, dengan perantaraan
Romo Gilbert yang dekat dengannya
sejak ditugaskan di Paroki Sathora.
Rencananya, pada 28 Juli 2015 Romo
Gilbert hendak memberkati rumah itu.
Namun, batal... karena Romo Gilbert
keburu berpulang.

Cencen sendiri masih lebih senang
tinggal di rumah kontrakan yang
pernah dia tinggali bersama sang
suami. Maka, rumah yang sesuai nubuat
Han Lie dan Romo Rohadi menjadi
rumah untuk umum. Siapa saja boleh
memakai rumah ini untuk kegiatan
apa saja. Masyarakat di sekitarnya
menggunakan untuk latihan koor,
pertemuan lansia, arisan, pengajian,
pesta syukuran, buka puasa, pesta
pernikahan/HUT, dll. Pada perayaan
Natal, Paskah, Lebaran dsb, rumah ini
selalu dipakai oleh umat tanpa batasan
agama dan suku.

Di tempat ini, Cencen kerap
menyelenggarakan Bakti Sosial. la
membagikan bantuan sembako dan
makanan untuk sekitar 600 orang. Dana
yang dipakai untuk Bakti Sosial berasal
dari orang-orang lain; tanpa diminta
mengirim kepadanya.

Penderitaan yang dialami Cencen
tidak menyurutkan imannya, tapi
justru menguatkannya. Cencen sangat
percaya bahwa Tuhan mengasihi dia
dan memberi apa yang dia harapkan,
yang pasti harapannya bukan untuk diri
sendiri tapi untuk orang lain, berkali-
kali ia mengatakan “Saya tidak pernah
minta apa-apa kepada Tuhan maupun
orang lain. Saya hanya berdoa Bapa
Kami dan Salam Maria. Tuhan tahu apa
yang ada di hati saya.”



[ A

Siapa Dia

Bagi yang kena lingkaran dapat menghubungi Redaksi MeRasul atau Sekretariat Paroki untuk
mendapatkan souvenir.

Foto ini diambil hari Rabu 5 Agustus
2015 di Karmel, Lembang dalam
acara Jalan Salib Santa Perawan
Maria Dari Gunung Karmel yang
diadakan oleh Lansia Sektor Bojong
Indah.

[Foto: Matheus Hp.]
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HAGAR membanting dirinya di atas kasur. “Ellyas...!" jeritnya
di dalam hati. la sungguh tak mengira, lelaki yang dulu
memintanya menjadi ratu di istana nan indah ini, sekarang
malah mempersilakannya pergi kapan saja ia mau. Oohh....
Hagar menatap langit-langit kamar. Tiba-tiba, langit-langit
itu berubah menjadi layar yang memutar film masa lalunya.

Lima tahun silam, Hagar menemui Yakub, pemuda yang
menjadi pacarnya selama tiga tahun. Ada hal serius yang
harus dibicarakan.

Hagar memutuskan hubungan dengan Yakub karena ia
akan menikah dengan Ellyas, pria mapan yang sudah agak
berumur, berbeda usia dua puluh tahun. la yakin sudah
mendapat seorang lelaki yang mantap! Banyak uang, rumah
mewabh siap dihuni, mobil mahal berderet siap pakai, dan...
dengan usia yang terpaut jauh pasti Ellyas akan bersikap
kebapakan sekali.

Berbeda sekali dengan Yakub yang masih muda belia.
la baru mulai merambah ladang kehidupan, masih belum
punya apa-apa! “Menunggu Yakub sampai seperti Ellyas,
harus berapa tahun lagi? Aku sudah keburu tua!” Hagar
bernafsu sekali membayangkan dirinya menjadi Nyonya
Ellyas.

Yakub muda sangat terpukul. Tidak ada yang

memperhatikan ia berjalan pulang,
membungkuk sambil tangannya
merambah tembok-tembok rumah
yang dilaluinya.

Malam itu, Hagar bermimpi
menjadi seorang lady, turun dari mobil
Ferari. la mengenakan gaun seksi nan
anggun, sepatu bertumit runcing,
tangannya menggenggam tas kecil
bermerek.

Pada malam yang sama Yakub
tersungkur di kamar kosnya dengan
badan berkeringat dingin.“Hagar, aku
tak akan melupakan hari ini..."

Persiapan perkawinan Hagar dan
Ellyas berjalan lancar sekali. Uang
Ellyas tidak terbatas. Hagar memilih
hotel termewah sebagai Wedding
Reception-nya. Dipilihnya Bridal
House yang paling terkenal dan gaun
pengantin yang gemerlap. Kue pengantin sembilan tingkat
dengan hiasan bunga-bunga warna pink dan putih nan
romantis. Namun, Hagar lupa menjaga garis batas tingkah
lakunya. Dia sudah bertingkah seperti nyonya besar di
depan pegawai Ellyas. Padahal hari peresmian menjadi
Nyonya Ellyas masih enam bulan lagi. Tetapi Hagar sudah
mendatangi kantor Ellyas setiap hari; keluar masuk ruang
kerjanya untuk urusan yang tidak penting. Ellyas jadi
merasa terganggu.

Semakin hari Ellyas semakin tidak senang pada kelakuan
Hagar. Sampai pada suatu hari, Hagar masuk lagi ke ruang
Ellyas seenaknya. Ellyas benar-benar marah.

Kata Ellyas dengan gusar, “Hagar! Ingin kubatalkan saja
rencana perkawinan kita. Sifat aslimu semakin kelihatan.
Kantor ini bukan milikmu! Tingkah lakumu benar-benar
mempermalukan aku! Semua karyawan menertawakan
dirimu di belakang kita, tahu!”

“Aku akan menjadi istrimu, Ellyas! Aku kemari untuk
memastikan bahwa sekretarismu tidak menggodamu.
Mestinya kau pecat siapa yang berani menertawakan istri
bossnya!” jawab Hagar keras kepala.

“Pulang!! Nanti kita bicara di rumah! Sekarang aku harus
kerja. Kau pulang!” perintah Ellyas. Amarahnya bukan
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main....

Singkat cerita, pesta perkawinan tetap berlangsung
megah. Namun, Ellyas menggandeng mempelai wanitanya
berjalan menuju pelaminan dengan hati terganjal.
Sedangkan Hagar berjalan anggun sekali, menggenggam
buket pengantin di tangan kirinya, dan tangan kanannya
membalas gandengan Ellyas. la menyebarkan senyum
bahagianya kepada seluruh hadirin.

Seusai pesta...

Setiap hari Hagar memendam kecewa. Ellyas tidak pernah
merencanakan bulan madu yang romantis ke Eropa. Ellyas
tidak pernah bicara tentang Sakramen Perkawinan di
gereja dan catatan sipil. “Kita cukup memanggil seorang
pengacara,” katanya.

Pengacara membuatkan Surat Perjanjian. Ellyas
memberikan sejumlah uang untuk Hagar, satu kali itu saja,
dan Hagar tidak berhak menuntut apa pun lagi, selamanya.
Hagar boleh tinggal di rumah Ellyas, hanya selama Ellyas
memperkenankannya.

Hagar menandatangani surat tersebut dengan hati
sakit. Berarti, Ellyas tidak mau meresmikan dirinya menjadi
istrinya.

Angan-angan Hagar yang melambung tinggi, terjun
terhempas keras. la selalu uring-uringan. Hatinya sangat
mendambakan pelukan dan belaian mesra suaminya.
Mana... rasa kebapakan Ellyas yang memanjakannya bak
putri raja...? Yang didengarnya malahan ancaman, "Kalau
kau tidak puas, silakan pergi kapanpun kau mau! Kita tidak
punya ikatan resmi. Kau hanya menginginkan uangku, jadi
yang kuberi hanya uangku. Bukan kasih sayangku sebagai
suami. Beruntunglah pemuda miskin yang kau tinggalkan
itu karena ia tidak menerima cinta palsumu.”

Hagar ingin pergi, tapi ia sudah terlanjur menampilkan
dirinya sebagai nyonya konglomerat. Kalau ia angkat
kaki dari rumah itu, lalu mau tinggal di mana? Hagar tak
sanggup menanggung malu. Maka, ia bertahan terus
tinggal di dalam rumah Ellyas. la terus berusaha bersikap
manis agar Ellyas tidak mengusirnya. Terusss... sampai
bertahun-tahun lamanya.

Sepuluh Tahun Kemudian

Pada suatu hari Hagar membaca surat kabar. Ada iklan
peresmian Arts Gallery & Auction House (Sanggar Seni dan
Rumah Lelang). Matanya membesar sewaktu membaca
nama yang sangat dikenalnya.

“Yakub! Kau sudah menjadi orang sukses sekarang!”
Mendadak hatinya kecut. Andaikan dulu aku setia
padanya....

Hagar memandangi dirinya di cermin, ia masih cantik.
Mudah-mudahan, masih ada sisa-sisa cinta di hati Yakub
untuknya. First Love Never Dies. Siapa tahu, kalimat itu benar
adanya.

Yakub menerima ucapan selamat dari Hagar
dengan ramah. Reuni pertama menuai sukses. Hagar
menganggapnya sebagai lampu hijau. Maka, Hagar menjadi
berani untuk lebih sering mengontak Yakub.

Suatu hari, di depan Yakub, Hagar meratap sendu ketika
bercerita tentang perlakuan Ellyas terhadap dirinya. Yakub
hanya mendengarkan cerita Hagar sambil memandanginya
lekat-lekat. Sampai Hagar berkata, “...Yakub, kaulah cinta
pertamaku. Begitupun aku adalah cinta pertamamu.
Maukah kita bersama kembali? Kita sudah saling mengenal
sifat masing-masing. Jadi, tidak sulit lagi untuk bersatu
‘kan?”

Jawaban Yakub sangat di luar dugaan!

“Kau keliru, Hagar! Aku bukan Yakub yang dulu. Kau
memang cinta pertamaku. Tetapi, itu tidak penting lagi
bagiku karena aku sudah berlabuh pada Sarah! Aku
tidak akan berpaling darinya. Hingga kapanpun! Dia
mendampingi aku dari titik nol, menapak hidup selangkah
demi selangkah hingga sekarang. Senyumnya selalu
memulihkan keletihanku sepulang bekerja. Teriakan
anak-anak kami yang melompat-lompat kegirangan
menyambutku turun dari mobil, memberiku tenaga yang
luar biasa untuk terus bekerja keras demi kebahagiaan
mereka.

Apa buktinya kau mencintaiku? A Kiss Goodbye karena
engkau menikahi Ellyas?! Kau sendirilah yang membunuh
kisah indah kita. Sekarang, setelah tahu kemajuanku, kau
kepingin melanjutkan cinta kita?! Maaf! Sekali lagi, semua itu
sudah mati kau bunuh! Jadi kuminta, berhentilah menemui
aku. Selamat tinggal, Hagar!”

Yakub berdiri meninggalkan Hagar. Tidak didengarnya lagi
seruan Hagar yang memanggil-manggil namanya.

Hagar menjerit keras di kamar tidurnya. Meraung-raung.
Ellyas membuka pintu, memandang Hagar dengan jengkel.
“Sekali lagi kudengar jeritanmu, kupanggil psikiater untuk
membawamu ke rumah sakit jiwal” Dherr...! Ellyas kembali
ke kamarnya sendiri.

Hagar menghentikan suaranya. la berjalan sempoyongan
ke dapur; membuka lemari es, meraih botol dan
meneguknya. la tak peduli apa yang diminumnya. Matanya
berkeliling memandangi dapur mewabh itu.

Istana Ellyas nan indah dan megah.... Tetapi, setiap hari
sang ratu hidup di dalamnya dengan ratapan dan air mata.
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Resensi

Resensi Film::

Demi Kebebasan Beribadah Fl]r GrBﬂter Ell]r!_.l
For Greater Glory

The True Story of Cristiada

2012 film

FILM ini diangkat dari kejadian nyata di Mexico pada tahun 1926. Akibat
ofbtaa 1BEAe “THORENS™ memburuknya hubungan antara Presiden Mexico, Plutarco Elias Calles, dengan Roma,
m LONGORIA - O'TOGLE maka dikeluarkan sebuah peraturan baru yang melarang segala bentuk kegiatan
gereja.

Peraturan itu menyulut protes dari masyarakat Mexico yang mayoritas menganut
agama Katolik. Masyarakat yang memperjuangkan kebebasan beragama tersebut
tergabung dalam kelompok bernama “Cristeros”.

“You have to stand for what you believe and there is no greater glory than to give your life
to Christ!”

Demikian pesan terakhir Pastor Christobal (Peter O'Toole) kepada seorang anak-anak
laki bernama Joselito (Mauricio Kuri), sebelum serdadu menembak mati imam lansia
tersebut di depan dinding gereja.

Pesan itulah yang mendorong Joselito dan temannya, Lalo (Adrian Alonso), untuk
bergabung dengan Cristeros. Kesaksian iman Joselito kemudian menggugah hati
Jenderal Gorostieta (Andy Garcia) yang sebelumnya ateis yang kemudian membuka
hatinya bagi Kristus.

Di dalam film ini, kita juga diajak melihat bagaimana Pastor Vega (Santiago Cabrera),
Vargas Bersaudara (Alma Martinez dan Andres Montiel) serta pejuang Christeros
lainnya memperjuangkan iman dan hak beribadah umat Katolik di Mexico dengan
nyawa sebagai taruhannya. Perjuangan mereka adalah untuk mendentangkan kembali
lonceng gereja di Mexico, demi kebebasan beribadah bagi tiap orang.

Viva Cristore! Venda

resensiBuku:  How to Be a Blessing Magnet

Magnet Berkat

1 Judul :How to BeaBlessing Magnet
Penulis :Bo Sanchez

Penerbit : Fiat Lux Publishing

Tebal  :153 halaman

HIDUP kita tidak pernah lepas dari kasih karunia Tuhan. Pada waktu susah atau
bahkan saat kita terpuruk dalam dosa, pertolongan Tuhan selalu datang tepat pada
waktunya. Kasih dan kelimpahan Tuhan selalu menyertai kita di mana pun.

Berangkat dari pemikiran tersebut, Bo Sanchez, penulis buku ini, percaya bahwa
tidak ada alasan mengapa manusia beriman harus kekurangan berkat di dalam
hidupnya. Berkat itu tidak hanya dapat kita miliki, tapi dapat juga kita bagikan
kepada orang lain.

Bagaimana cara menjadi sebuah Magnet Berkat? Di dalam buku ini, Sanchez

menguraikan delapan langkah inspiratif untuk menjadi Magnet Berkat, baik bagi diri

B 0 sa nc hez sendiri maupun orang lain. Salah satu langkah yang ia tawarkan ialah bersyukurlah
atas berkat pada masa lalu dan masa depan. Rasa syukur dapat menjadikan kita
sebuah Magnet Berkat. Jika ingin berkat kita bertambah, maka syukurilah dahulu
berkat yang telah kita miliki. Jangan menunggu datangnya hal besar untuk mengucap syukur karena ketika kita mampu
mensyukuri berkat apa pun yang kita miliki saat ini, maka kita akan menemukan kebahagiaan dalam hidup. Penny
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§ Santo - Sant
" anto - Santa

Santo Thomas Rasul
Keraguan Pengungkap
Rahasia Tritunggal

medya.bkziletisim.com

ORANG mengingatnya sebagai salah satu murid yang tidak
percaya bahwa Yesus telah bangkit. Dialah Thomas, murid
Yesus yang memiliki sifat manusiawi yang paling menonjol;
tidak akan percaya jika tidak melihat. Kalau sekarang bahasa
kerennya, No Pic means Hoax.

Dia adalah nelayan pembantu yang tidak memiliki kapal
seperti Petrus dan Andreas. Hidupnya hampir selalu serba
kekurangan. Hal inilah yang membuatnya bersikap selalu
berhat-hati, pesimis, dan cepat menyangka akan terjadi hal
yang buruk. Tetapi, Thomas dikenal pemberani.

Di dalam Alkitab pun, namanya jarang disebut. Tetapi,
dia hadir dan merupakan orang yang mengambil sikap
pertama kali ketika Yesus mau kembali ke Yudea untuk
membangkitkan Lazarus. Padahal, sebelumnya, Yesus nyaris
dilempari batu di sana. Ya, Thomas siap mati menemani
Yesus jika terjadi sesuatu di sana.

Dengan kejujuran, keluguan, dan tidak malu-malu
menyatakan ketidaktahuannya, pada perjamuan terakhir

pun Thomas bertanya mengenai
pesan Yesus yang akan pergi
meninggalkan mereka. Keraguan
Thomas mengundang Yesus untuk
mengungkap rahasia Tritunggal
yang mendalam pada perjamuan
terakhir.“Akulah jalan, kebenaran,
dan hidup. Tak seorang pun datang
kepada Bapa tanpa melalui Aku.
Kalau kamu mengenal Aku, kamu
juga mengenal Bapa-Ku,” ujar Yesus
kala itu.

Dalam Injil Yohanes 20:24-29
dikisahkan bahwa keraguan Thomas
pun tampak jelas ketika berita Yesus
menampakkan diri dan bangkit.
“Sebelum aku melihat bekas paku
pada tangan-Nya dan sebelum
aku mencucukkan jariku ke dalam
lambung-Nya, sekali-kali aku tidak
akan percaya!” kata Thomas dengan
berani.

Thomas mengajarkan kepada kita
untuk memandang sisi kemanusiaan Yesus dan mengimani
ke-Allahan-Nya. Ketika menjamah luka Yesus, Thomas
berseru dengan gembira bercampur penyesalan yang
mendalam, “Ya Tuhanku dan Allahku!”

Dan percakapannya dengan Yesus masih sangat sering
kita dengar, “Karena kau telah melihat Aku, maka engkau
percaya. Berbahagialah mereka yang tidak melihat, namun
percaya.”

Tidak ada peninggalan karya kerasulan Thomas. Sepucuk
surat pun tidak ada. Tetapi, menurut Santo Ambrosius dan
Hieronimus, ia menyebarkan kabar gembira ke arah timur
mengikuti jalan para pedagang, yaitu Sirya, Armenia, Persia,
dan India.

Thomas menerima mahkota kemartirannya di kota
Malaipur. la mati ditusuk tombak. Relikwinya masih tetap
ada sewaktu makamnya dibuka kembali pada tahun 1523.
Nila Pinzie
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Rotl Hidup

Oleh Rofinus Romanus Rasa, CICM
(Pastor yang pernah bertugas di Paroki Sathora)

SEKILAS info menarik tentang keadaan
dan peluang bisnis di Indonesia bagi
mereka yang bingung mau berbisnis

apa. Ini mungkin tawaran yang menarik:

Penjualan kuartal pertama 2015: semen
turun 3,3%, mobil turun 15%, motor
turun 19%, properti turun 50%. Tapi ada
berita gembira: penjualan narkoba naik
28%, penjualan miras naik 63%, judi
togel naik 19%, batu akik naik 1.000%.
Inilah peluang bisnis Anda.

Kalau mau hidup benar, baik, dan
bahagia baik di surga maupun dunia,
Yesus menawarkan Roti Hidup yang
turun dari surga. Roti Hidup yang
turun dari surga menjadi jaminan
kebahagiaan di dunia dan akhirat.

Apa yang Anda cari; batu akik atau
Roti Hidup? Batu akik itu mujur-
mujuran namanya tetapi Roti Hidup
itu pasti kegunaannya. Yang makan
roti ini tidak akan mati lagi dan akan
bahagia di surga. Tapi, orang protes dan
menolak bahkan meninggalkan Yesus.
Kita adalah manusia yang suka bicara
dan suka protes.

Sepuluh tahun lalu, saya dan pastor
rekan pergi untuk memberkati rumah
di keuskupan tetangga tempat saya
bertugas di Filipina. Pastor rekan saya
berpakaian rapi karena dia yang harus
memimpin upacara, sedangkan saya
tampil ala kadarnya; celana pendek
dan baju kaos karena mau cuma ikut
makan doang. Ketika kami tiba, pastor
rekan saya diterima dengan hangat
plus cipika-cipiki dan langsung dibawa
naik ke lantai dua. Ketika selesai parkir
mobil, saya bergegas mau ikut tapi ada
ibu-ibu yang menegur saya, “Hanya
Pastor yang boleh naik, sopirnya
tunggu di bawabh saja. Jadi, Bapak
duduk saja di sini”

Bisa dibayangkan, betapa malunya
keluarga itu karena kemudian mereka

tahu bahwa yang dibilang sopir

dan disuruh menunggu itu adalah
seorang pastor paroki. Mengapa
demikian? Pertama, yang datang itu
tampangnya tidak jelas dan tidak
menunjukkan ciri imam; hitam, gendut,
botak, jelek lagi. Pantas dikira sopirnya
pastor. Tampang itu kriteria penting.

Kedua, mereka punya pandangan dan
standar yang berbeda tentang seorang
imam; berjubah, ada roman colar juga,
bersepatu hitam, bercelana hitam atau
bersepatu kulit dan tas kulit. Tapi, kalau
yang datang bercelana pendek, berbaju
kaos, ditambah berkulit hitam dan jelek,
orang pasti tidak mengenal; ini imam
atau preman. Persepsi menentukan.
Faktor pembeda bagi seorang imam
adalah Tampang, Latar Belakang, dan
Persepsi. Hal inilah yang terjadi dengan
Injil. Orang protes, menarik diri, dan
menolak ajaran Yesus tentang Roti
Hidup. Mengapa?

Pertama, mereka mengenal siapakah
Yesus; orangtua-Nya, saudara dan
saudari-Nya. Sangat tidak mungkin
bagi mereka kalau anak tukang
kayu menjadi Mesias. Ketika Yesus
mengatakan, “Akulah roti hidup yang
turun dari surga’, mereka menolak
karena mereka mengenal siapa Dia
dan latar belakang keluarga-Nya. Tidak
mungkin dan tidak logis Dia yang
mereka kenal sebagai anak seorang
tukang kayu, menjadi Roti Hidup bagi
kita.

Kedua, mereka punya persepsi yang
berbeda tentang Mesias. Secara literal,
Mesias adalah seorang yang jatuh atau
turun dari surga secara spektakuler,
menakjubkan, dan luar biasa. Maka,
pada saat Yesus mengatakan, “Akulah
Dia", menjadi sulit bagi mereka untuk
mencocokkan harapan dan realitas.
Ketika Yesus mengklaim diri-Nya
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Rofinus Romanus Rasa, CICM (Foto : Matheus Hp.)

sebagai Roti Hidup yang turun dari
surga, orang menolak-Nya karena
persepsi mereka yang berbeda.

[tulah realitas hidup kita. Kita suka
Tuhan dalam wajah dan persepsi kita
sendiri. Tuhan yang spektakuler, seperti
superman dan seperti spiderman. Orang
mencari Tuhan dalam persepsinya
sendiri, dalam cara pandang, dan cara
pikirnya sendiri. Kita menjadi lupa
bahwa Allah hadir dalam hidup kita
dengan cara yang sederhana dan biasa.
la hadir dalam Ekaristi yang kita rayakan
sebagai Roti Hidup dan la juga hadir
dalam diri sesama kita. Itulah realitas.

Banyak kali kita perlu diam dan
mendengarkan: merefleksikan apa yang
kita dengar dan membiarkan rahmat
Tuhan menerangi hati kita sehingga
kita bisa melihat kebenaran. Untuk
sesuatu hal yang penting dalam hidup
kita, kita butuh dua persiapan: remote
dan proximate. Remote menyangkut
persiapan jarak jauh, mempersiapkan
diri jauh-jauh sebelumnya. Proximate
menyangkut hal yang perlu dilakukan
sebelum kita memulai sebuah aktivitas

Persiapan remote, kita perlu berdoa,
kita perlu belajar untuk mengerti apa
yang kita terima dan memeriksa diri
kita agar apa yang kita terima menjadi
penuh arti. Dan persiapan proximate
adalah cara berpakaian, pikiran kita,
dan sikap kita serta kata-kata kita pada
saat menerima Komuni Kudus.
Menerima tubuh Tuhan, roti surgawi
dengan persiapan yang baik akan
membawa perubahan besar dan
berbuah berkat dalam hidup kita. Ini
tidak hanya memberikan kekuatan
spiritual tetapi juga membawa kita
satu langkah lebih dekat dengan surga.
Amin.



Gembala baik telah perai,
banyak dombanpa menjadi saksi
mengiringi kepergiannpa
seraya berucap ....
“Selamat jalan Romo Gilbert,
gemoga para malaikat surga
bersukacita menpambutmu”
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WISMA SEHATI

Where You Can Gel the Best Value

Jakarta: J\. Pangima Polim Raya no. 39, ph, (021) 72787711 | 72787722, 1. (021) 72787878, Jakarta: J. Arteri Mangga Dua, Komp. Bhn Bangunan Blok F4 no. 4-5, ph. (021) 6013303 / 6014836,
f, (021) 6128285, Tangerang: Ruko Bidex Blok B no, 3,5,7,8.8,10, . Pahlawan Seribu (BSD), ph, (021) 5377278/ 5377286, 1, (021) 5377680 Surabaya: JL Diponegoro na. 18-21,
ph (031) 5631999 | 5632999, 1. { 031) 5687999 Surabaya X Balwerli no. 102-104, ph (031) 5462868 | 5462788, 1. | 031) 5461468, Bandung: IBCC Blok B-2 JL Ahmad Yani no. 296,
ph. (022) 7238515 / 7238516, 1. {022) 7238510, Semarang: JL Haji Agus Salim no. 18, ph. (024) 3562233 / 3562266, f, (024) 3562222
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